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ABSTRAK

Yanuarsih, Yusika. 2015. Peningkatan Hasil Belajar Permukaan Bumi Melalui
Strategi Take and Give Kelas Il SDN Tembok Kidul 01 Kabupaten
Tegal. Skripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Illmu
Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Daroni,
M.Pd.

Kata kunci: Hasil belajar, strategi Take and Give.

Pembelajaran IPA siswa kelas 11l SDN Tembok Kidul 01 masih berpusat
pada guru dan kurang inovatif sehingga siswa kurang tertarik dalam mengikuti
proses pembelajaran, dalam hal ini guru berperan sebagai pemberi informasi dan
siswa berperan sebagai penerima informasi pasif. Faktor inilah yang
menyebabkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa belum maksimal. Tindakan
yang dapat dilakukan untuk memecahkan masalah ini adalah dengan melakukan
inovasi pembelajaran salah satunya dengan menggunakan strategi Take and Give
untuk pembelajaran IPA materi kenampakan permukaan bumi pada siswa kelas 111
SDN Tembok Kidul 01 Kabupaten Tegal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan performansi guru,
aktivitas siswa serta hasil belajar siswa kelas Il SDN Tembok Kidul 01
Kabupaten Tegal. Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) berkolaborasi dengan guru kelas 1l SDN Tembok Kidul 01.
Penelitian ini dalam dua siklus yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini
yaitu, nilai performansi guru minimal B ( > 71), ketidakhadiran siswa maksimal
10%, keterlibatan siswa mencapai kriteria aktif ( > 71% ), rata-rata kelas minimal
70 dan persentase tuntas belajar klasikal minimal 75%.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, perolehan nilai performansi
guru yang diperoleh melalui APKG 1 dan 2 pada siklus I memperoleh 77,42
dengan skala penilaian B dan pada siklus Il memperoleh 91,32 dengan skala
penilaian A sehingga performansi guru mengalami peningkatan sebesar 13,9.
Perolehan nilai aktivitas siswa pada siklus | mencapai 73,52% dengan keaktifan
sangat tinggi kemudian pada siklus Il mencapai 86,70% dengan kriteria keaktifan
sangat tinggi, terjadi peningkatan sebesar 13,18pada nilai aktivitas siswa.
Perolehan nilai rata-rata hasil belajar pada siklus I mencapai 75,53 dan pada siklus
I1 79,87 sehingga ketuntasan belajar klasikal meningkat dari siklus | sebesar 84%
menjadi 89% pada siklus II. Disimpulkan bahwa, dengan penerapan strategi Take
and give dapat meningkatkan performansi guru, aktivitas siswa dan hasil belajar
siswa pada materi kenampakan permukaan bumi siswa kelas 111 SDN Tembok
Kidul 01 Kabupaten Tegal. Selanjutnya disarankan kepada guru untuk
menggunakan strategi Take and Give dalam pembelajaran yang lain untuk
meningkatkan performansi guru, aktivitas siswa dan hasil belajar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang: latar belakang masalah, rumusan

masalah, pemecahan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Ki Hajar Dewantara dalam Munib (2011: 32) menyebutkan bahwa
pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan tumbuhnya budi
pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak. Kemudian
UUSPN No.2 Tahun 1989 menyatakan, bahwa pendidikan adalah usaha sadar
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/
atau pelatihan bagi peranannya di masa yang datang.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2001
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I pasal 1 menjelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengtendalian diri, kepribadian, kecerdasan
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Munib (2011: 34) mengemukakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan sistematis yang dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab

untuk mempengaruhi peserta didik agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan

cita-cita pendidikan. Cita-cita pendidikan tersebut tercantum dalam Undang-



Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2001 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggungjawab. Untuk mencapai cita-cita pendidikan tersebut
maka diperlukan pendidikan yang menyeluruh bagi masyarakat Indonesia.

Untuk mewujudkan cita-cita nasional pendidikan nasional Indonesia maka
diterapkan wajib belajar 9 tahun sebagaimana tertera dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2001 pasal 1 ayat 18 wajib belajar adalah program pendidikan
minimal yang harus diikuti oleh Warga Negara Indonesia atas tanggung jawab
Pemerintah dan Pemerintah Daerah. Program wajib belajar ini mengharuskan
Warga Negara Indonesia untuk mengikuti pendidikan dasar yaitu 6 tahun di
Sekolah Dasar dan 3 tahun di Sekolah Menengah Pertama.

Pendidikan dasar merupakan bekal awal yang yang harus dimiliki
seseorang untuk dapat melanjutkan ke sekolah lanjutan dan perguruan tinggi.
Pendidikan dasar hendaknya memiliki kualitas yang baik sebagai modal awal
seseorang. Pendidikan dasar yang memiliki kualitas tinggi akan mewujudkan cita-
cita pendidikan serta pendidikan tinggi yang berkualitas pula. Untuk mewujudkan
cita-cita pendidikan baik di pendidikan dasar maupun pendidikan tinggi
pemerintah senantiasa melakukan perbaikan-perbaikan salah satunya melalui
evaluasi kurikulum.

Kurikulum yang diterapkan dalam dunia pendidikan sudah mengalami

beberapa perubahan, kurikulum yang digunakan saat ini adalah kurikulum 2006



atau yang sering dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Kurikulum ini mulai diberlakukan lagi di Indonesia pada semester II tahun
pelajaran 2014/2015 setelah kurikulum 2013 dianggap memerlukan perbaikan
setelah digunakan pada semester I tahun pelajaran 2014/2015. KTSP merupakan
kurikulum operasional yang disusun, dikembangkan, dan dilaksanakan oleh setiap
satuan pendidikan dengan mengacu pada Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP). SI adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang dituangkan
dalam persyaratan yang harus dipenuhi oleh siswa pada jenis dan jenjang
pendidikan tertentu, yang meliputi kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian,
silabus pembelajaran, dan kompetensi mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran
yang dimuat dalam KTSP adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).

Trianto (2014: 136) menyatakan bahwa IPA adalah suatu kumpulan teori
yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam,
lahir dan berkembng melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen
serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada
pendidikan dasar. Menurut Samatowa (2011: 6) ada beberapa alasan IPA wajib
untuk diajarkan:

(1) Bahwa IPA berfacdah bagi suatu bangsa, kesejahteraan suatu bangsa
banyak sekali bergantung pada kemampuan bangsa itu dalam bidang IPA,

sebab IPA merupakan dasar teknologi.



(2) TPA merupakan suatu mata pelajaran yang melatih/mengembangkan
kemampuan berpikir kritis.

(3) [IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri oleh
anak, bukan merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan belaka.

(4) Mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu dapat
membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.

Pembelajaran yang berlangsung tentunya tidak lepas dari suatu masalah,
begitu pula dalam pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA idealnya diajarkan dengan
melibatkan siswa secara aktif, namun pada kenyataanya masih banyak guru yang
hanya menjadikan siswa sebagai penerima informasi tanpa melibatkannya secara
langsung. Penanaman konsep melalui pembelajaran ini kurang optimal karena
siswa tidak membangun pengetahuannya sendiri. Pembelajaran yang demikian
membuat hasil belajar yang diperoleh siswa kurang maksimal.

Untuk memperbaiki keadaan tersebut, maka guru perlu melakukan inovasi
dalam pembelajaran sehingga siswa dapat terlibat secara aktif dan materi yang
disampaikan dapat terserap secara optimal sehingga hasil belajar yang diperoleh
memuaskan. Upaya yang dapat dilakukan guru yaitu dengan menerapkan salah
satu strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan materi yang
disampaikan. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan guru adalah
pembelajaran aktif yang bertujuan agar siswa terlibat secara aktif dan menemukan
pengetahuannya sendiri.

Siberman (2014: 29) menyatakan bahwa cara belajar dan mengajar aktif

sangat sesuai dengan siswa masa kini. Agar bisa efektif, guru harus menggunakan



yang berikut ini: diskusi dan proyek kelompok kecil, presentasi dan debat dalam
kelas, latihan melalui pengalaman, pengalaman lapangan, simulasi, dan studi
kasus.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III SD Negeri Tembok
Kidul 01 Kabupaten Tegal Ibu Mufidatun, S.Pd.SD mengenai pembelajaran IPA
yang berlangsung di kelas III khususnya materi kenampakan permukaan bumi,
diperoleh keterangan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep. Menurut beliau pembelajaran yang berlangsung masih
berpusat pada guru dan siswa tidak dilibatkan secara langsung. Berdasarkan hasil
penilaian materi kenampakan permukaan bumi pada semester genap tahun
pelajaran 2013/2014, diperoleh data rata-rata nilai kelas III hanya mencapai 66,5.
Dari 36 siswa kelas III hanya 18 siswa yang lulus KKM atau sekitar 50%.

Guru belum pernah menggunakan strategi Take and Give dalam
melakukan proses pembelajaran. Selain itu, strategi Take and Give juga
merupakan strategi belajar yang cocok dengan karakterisitik siswa SD yaitu lebih
mudah memahami pembelajaran melalui pengalaman langsung serta pembelajaran
yang menyenangkan. Hal ini yang mendasari peneliti menggunakan strategi Take
and Give untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, selain itu strategi
ini juga bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan efisien. Dalam
penerapan strategi ini siswa akan memperoleh informasi secara berpasangan
dengan menggunakan kartu yang telah disiapkan oleh guru. Masing-masing siswa
akan diberi kartu kemudian guru menyuruh mereka untuk mencari pasangan dari

kartu yang dimilikinya. Melalui strategi ini siswa akan terlibat secara aktif



sehingga materi yang diterima akan lebih mudah dipahami karena
pengetahuannya dibangun sendiri.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar
Permukaan BumiMelalui Strategi Take and GiveKelas 111 SDN Tembok Kidul 01

Kabupaten Tegal.”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1) Bagaimana cara meningkatkan perfomansi guru dalam membelajarkan IPA
materi kenampakan permukaan bumi melalui strategi Take and Give pada
siswa kelas III SD Negeri Tembok Kidul01 Kabupaten Tegal ?

2) Bagaimana cara meningkatkan aktivitas belajar IPA materi kenampakan
permukaan bumi melalui strategi Take and Give pada siswa kelas III SD
Negeri Tembok Kidul01 Kabupaten Tegal ?

3) Bagaimana cara meningkatkan hasil belajar [PA materi kenampakan
permukaan bumi melalui strategi Take and Give pada siswa kelas III SD

Negeri Tembok Kidul 01 Kabupaten Tegal ?

1.3 Pemecahan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka pemecahan masalah

masalah dalam penelitian ini yaitu : melalui penerapan strategi 7ake and Givepada



pembelajaran [PA materi kenampakan permukaan bumi dapat meningkatkan
performansi guru, aktivitas belajar, dan hasil belajar siswa kelas III SD Negeri

Tembok Kidul01 Kabupaten Tegal.

1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini meliputi tujuan umum dan tujuan
khusus.Adapun tujuan penelitian tersebut adalah sebagai berikut :
1.4.1 Tujuan Umum

Meningkatkan kualitas pembelajaran IPA materi kenampakan permukaan
bumi kelas III SD Negeri Tembok Kidul01 Kabupaten Tegal melalui penerapan
strategi Take and Give.
1.4.2 Tujuan Khusus

1) Meningkatkan performansi guru pada pembelajaran IPA materi
kenampakan permukaan bumi melalui strategi Take and Give pada siswa
kelas III SD Negeri Tembok Kidul 01 Kabupaten Tegal.

2) Meningkatkan aktivitas belajar IPA materi kenampakan permukaan bumi
melalui strategi Take and Give pada siswa kelas III SD Negeri Tembok
KidulO01 Kabupaten Tegal.

3) Meningkatkan hasil belajar [PA materi kenampakan permukaan bumi
melalui strategi Take and Give pada siswa kelas III SD Negeri Tembok

Kidul01 Kabupaten Tegal.



1.5

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat bagi banyak pihak, yaitu bagi guru,

siswa, dan sekolah.
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1)

2)

3)

1.5.2

1)

2)

3)

Guru

Melalui strategi Take and Give dapat membantu mengatasi permasalahan
rendahnya nilai IPA materi kenampakan permukaan bumi siswa kelas III
SD Negeri Tembok Kidul01 Kabupaten Tegal.

Melalui strategi Take and Give dapat meningkatkan performansi guru
dalam mengelola pembelajaran IPA materi kenampakan permukaan bumi
siswa kelas III SD Negeri Tembok Kidul 01 Kabupaten Tegal.

Membantu guru mendayagunakan strategi Take and Give untuk
meningkatkan hasil belajar IPA materi kenampakan permukaan bumi siswa
kelas IIT SD Negeri Tembok Kidul01 Kabupaten Tegal.

Siswa

Dapat meningkatkan aktivitas belajar IPA materi kenampakan permukaan
bumi melalui strategi 7Take and Give siswa kelas III SD Negeri Tembok
Kidul 01 Kabupaten Tegal.

Dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi kenampakan permukaan
bumi melalui strategi Take and Give siswa kelas III SD Negeri Tembok
Kidul 01 Kabupaten Tegal.

Melalui strategi Take and Give dapat melatih kerjasama antar siswa.
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1)

2)

3)

Sekolah

Sebagai masukan dalam pemberdayaan strategi Take and Give sehingga
dapat diterapkan di mata pelajaran lain di SD Negeri Tembok Kidul 01
Kabupaten Tegal.

Membantu memperlancar pembelajaran di SD Negeri Tembok Kidul 01
Kabupaten Tegal sehingga tercapai visi dan misi sekolah.

Sebagai upaya peningkatan kualitas belajar IPA materi kenampakan
permukaan menggunakan strategi Take and Give siswa kelas III SD Negeri

Tembok Kidul01 Kabupaten Tegal.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

Dalam kajian pustaka dipaparkan mengenai landasan teori, hasil penelitian

yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis.

2.1 Landasan Teori

Pada bagian ini akan diuraikan teori-teori yang berhubungan dengan
penelitian ini, yaitu pengertian belajar, faktor yang mempengaruhi belajar,
pengertian pembelajaran, performansi guru, aktivitas belajar, hasil belajar,
karakteristik anak usia SD, hakikat IPA, pembelajaran IPA di SD, materi
kenampakan permukaan bumi, strategi pembelajaran aktif, dan strategi Take and
Give.

2.1.1 Pengertian Belajar

Slameto (2013: 2) menyebutkan bahwa: “belajar ialah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”.

Menurut Rifa’i dan Anni (2011: 82) menyatakan bahwa:

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap

orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan

dikerjakan oleh seseorang. Belajar memegang peranan penting di

dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan,
kepribadian, dan bahkan persepsi seseorang.

10
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Selanjutnya Gage dan Berliner (1983) dalam Rifa’i dan Anni (2011: 82)
menyatakan bahwa belajar merupakan proses dimana suatu organisme mengubah
perilakunya karena dari hasil pengalaman. Sedangkan Gagne (1977) dalam Rifa’i
dan Anni (2011: 82) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan disposisi
atau kecakapan manusia yang berlangsung selama periode waktu tertentu, dan
perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses pertumbuhan.

Teori belajar behavioristik menyatakan bahwa belajar merupakan proses
perubahan perilaku. Perubahan perilaku yang dimaksud dapat berwujud perilaku
yang tampak (overt behavior) atau perilaku yang tidak tampak (innert behavior)
(Rifa’i2011: 105).

Rifa’i dan Anni (2011: 128) teori belajar konstruktivisme adalah bahwa
belajar sebagai proses pemfungsian unsur-unsur kognisi, terutama unsur pikiran,
untuk dapat mengenal dan memahami stimulus yang datang dari luar.

Berdasarkan pendapat dari ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah sesuatu yang dilakukan secara berulang-ulang dengan melibatkan
beberapa unsur terutama unsur pikiran sehingga menghasilkan pengalaman dan
dapat mengubah perilaku seseorang.

2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Menurut Rifa’i dan Anni (2011: 97) faktor-faktor yang memberikan
kontribusi terhadap proses dan hasil belajar adalah kondisi internal dan eksternal
peserta didik. Kondisi internal yang dimaksud di sini adalah keadaan fisik siswa
seperti kesehatan organ tubuh, sedangkan yang dimaksud kondisi eksternal siswa

meliputi kemampuan berinteraksi siswa dengan lingkungannya.



12

Selanjutnya Slameto (2013: 54-71) membagi faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor
intern itu sendiri dibagi menjadi tiga: faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan
dan cacat tubuh; faktor psikologis meliputi inteligensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan; dan faktor kelelahan. Selanjutnya faktor ekstern
dibagi menjadi tiga, yaitu: faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi
antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, dan latar belakang kebudayaan; faktor sekolah meliputi metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan
gedung, metode belajar, dan tugas rumah; dan faktor masyarakat meliputi kegiatan
siswa dalam masyarakat, media masa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat.

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar terdiri dari faktor intern dan faktor ekstern.
2.1.3 Pengertian Pembelajaran

Beberapa pengertian pembelajaran oleh ahli pendidikan, diantaranya
menurut Wenger (1998: 227; 2006: 1) dalam Huda (2013: 2) menyatakan bahwa:

Pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh

seseorang ketika 1ia tidak melakukan aktivitas yang lain.

pembelajaran juga bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan oleh

seseorang. Lebih dari itu, pembelajaran bisa terjadi di mana saja dan
pada level yang berbeda-beda, secara individual, kolektif atau sosial.

Sedangkan menurut Hausstatter dan Nordkvelle (1978) dalam Huda (2013:

5) mengatakan bahwa pembelajaran merefleksikan pengetahuan konseptual yang
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digunakan secara luas dan memiliki banyak makna yang berbeda-beda.

Meskipun demikian, menurut Huda (2013: 5) ada dua definisi yang cukup

mewakili berbagai perspektif teoretis terkait dengan praktik pembelajaran :

1)

2)

Pembelajaran sebagai perubahan perilaku. Salah satu contoh perubahannya
adalah ketika seorang pembelajar yang awalnya tidak begitu perhatian
dalam kelas ternyata berubah menjadi sangat perhatian.

Pembelajaran sebagai perubahan kapasitas. Salah satu contoh
perubahannya adalah ketika seorang pembelajar yang awalnya takut pada
pelajaran tertentu ternyata berubah menjadi seseorang yang sangat percaya
diri dalam menyelesaikan pelajaran tersebut.

Berdasarkan pengertian para ahli di atas maka dapat disimpulkan

pembelajaran merupakan sesuatu yang dilakukan secara langsung dan berulang-

ulang baik secara kolektif atau individual sehingga menghasilkan pengetahuan

dan perubahan sikap.

2.14

Performansi Guru

Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 Bab III

Pasal 10 Ayat (1), dijelaskan bahwa “kompetensi guru sebagaimana dimaksud

dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan

profesi”.

Selanjutnya Rusman (2012: 22-3) menyatakan kompetensi yang harus

dimiliki oleh seorang guru yang profesional meliputi:
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1) Kompetensi pedagogik, adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.

2) Kompetensi personal, adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawwa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia.

3) Kompetensi profesional, adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalaam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan
dalam Standar Nasional Pendidikan.

4) Kompetensi sosial, adalah kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik,
dan masyarakat sekitar.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan seorang pendidik
harus memiliki empat kompetensi yang telah dijabarkan di atas sehingga dapat

disebut sebagai pendidik profesional.

2.1.5 Aktivitas Belajar

Hamalik (2011: 90) pendidikan atau pembelajaran perlu mengarahkan
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tingkah laku menuju ke tingkat perkembangan yang diharapkan. Potensi yang

hidup perlu mendapat kesempatan berkembang ke arah tujuan tertentu.

Paul D. Dierich (1952) dalam Hamalik (2011: 90) membagi kegiatan

belajar menjadi 8 kelompok, sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kegiatan-kegiatan visual : membaca, melihat, gambar-gambar, mengamati
eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang lain bekerja, atau
bermain.

Kegiatan-kegiatan lisan (oral) : mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran,
mengemukakan pendapat, berwawancara, berdiskusi.

Kegiatan-kegiatan mendengarkan : mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu
permainan instrumen musik, mendengarkan siaran radio.
Kegiatan-kegiatan menulis : menulis cerita, menulis laporan, memeriksa
karangan, bahan-bahan kopi, membuat sketsa, atau rangkuman,
mengerjakan tes, mengisi angket.

Kegiatan-kegiatan menggambar : menggambar, membuat grafik, diagram,
peta, pola.

Kegiatan-kegiatan metrik : melakukan percobaan, memilih alat-alat,
melaksanakan pameran, membuat strategi,menyelenggarakan permainan

(simulasi), menari, berkebun.
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7) Kegiatan-kegiatan mental : merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan-hubungan,
membuat keputusan.

8) Kegiatan-kegiatan emosional : minat, membedakan, berani, tenang, dan
sebagainya.

Kegiatan-kegiatan dalam kelompok emosional menurut Burton (1952:
436) dalam Hamalik (2011: 91) terdapat pada semua kegiatan di atas, dan bersifat
tumpang tindih.

Pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi antara guru dan siswa
dimana siswa merupakan organisme hidup yang memungkinkan berkembangnya
potensi yang dimiliki oleh mereka sehingga dalam suatu pembelajaran hendaknya
melibatkan aktivitas siswa secara langsung.

2.1.6 Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Bloom dalam Rifa’i dan Anni (2011: 86-90)
mencakup tiga taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, yaitu ranah kognitif
(cognittive domain), ranah afektif (affective domain), dan ranah psikomotorik
(psikomotorik domain). Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa
pengetahuan, kemampuan, dan kemahiran intelektual, yang mencakup kategori
pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application),
analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan penilaian (evaluation). Ranah afektif
berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai, yang mencakup kategori
penerimaan (receiving), penanggapan (responding), penilaian (valuing),

pengorganisasian (organization), pembentukan pola hidup (organization by value
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complex). Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik seperti
keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi syaraf, yang
mencakup kategori persepsi (perception), kesiapan (set), gerakan terbimbing
(guided response), gerakan terbiasa (mechanism), gerakan komplek (complex
overt response), penyesuaian (adaptation), dan kreativitas (originality).

Selanjutnya Gerlach dan Ely (1980) dalam Rifa’i dan Anni (2011: 85)
menyatakan bahwa :

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta
didik setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek
perubahan perilaku tersebut tergantung apa yang dipelajari oleh
pebelajar. Oleh karena itu apabila peserta didik mempelajari
pelajaran tentang konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh
berupa penguasaan konsep. Dalam peserta didikan, perubahan
perilaku yang harus dicapai oleh peserta didik setelah melaksanakan
kegiatan belajar dirumuskan dalam tujuan peserta didikan.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat ditarik simpulan bahwa hasil
belajar merupakan sesuatu yang diperoleh siswa atas kegiatannya yang meliputi
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.

2.1.7 Karakteristik Anak Usia SD

Rusman (2012: 250) menyatakan bahwa tahap perkembangan tingkah laku
belajar siswa Sekolah Dasar sangat dipengaruhi oleh aspek-aspek dari dalam
dirinya dan lingkungan yang ada di sekitarnya. Kedua hal tersebut tidak dapat
dipisahkan karena proses belajar terjadi dalam konteks interaksi diri siswa dan
lingkungannya.

Selanjutnya Piaget (1950) dalam Rusman (2012: 250-1) menyatakan

bahwa setiap anak memiliki cara tersendiri dalam menginterpretasikan dan

beradaptasi dengan lingkungannya (teori kognitif). Piaget membagi
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perkembangan berpikir anak ke dalam tahap-tahap sebagai berikut: 0-2 tahun
(sensorimotor), 2-7 tahun (praoperasional), 7-11 tahun (operasi konkret), dan usia
11 tahun lebih (operasi formal). Anak pada usia Sekolah Dasar (7-11 tahun)
berada pada tahapan operasi konkret. Pada rentang usisa ini tingkah laku anak
yang tampak yaitu: (1) anak mulai memandang dunia secara objektif, (2) anak
mulai berpikir secara operasional, (3) anak mampu mempergunakan cara berpikir
operasional untuk mengklasifikasikan benda-benda, (4) anak dapat membentuk
dan menggunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsip ilmiah sederhana, dan
mempergunakan hubungan sebab-akibat, dan (5) anak dapat memahami konsep
substansi, panjang, lebar, luas, tinggi, rendah, ringan, dan berat. Kecenderungan
belajar anak usia Sekolah Dasar memiliki tiga ciri, yaitu: konkret, integratif, dan
hierarkis.

Berikutnya Rifa’i dan Anni (2011: 68) para pendidik memberikan label
kepada anak usia Sekolah Dasar, anak diharapkan memperoleh dasar-dasar
pengetahuan untuk keberhasilan penyesuaian diri pada kehidupan dewasa dan
memperoleh keterampilan penting tertentu. Kemudian, anak usia Sekolah Dasar
merupakan periode kritis dalam dorongan berprestasi. Masa dimana anak
membentuk kebiasaan untuk mencapai sukses, tidak suskses, atau sangat sukses.
Perilaku berprestasi pada masa kanak-kanak mempunyai korelasi yang tinggi
dengan perilaku berprestasi pada masa dewasa.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik
anak Sekolah Dasar adalah anak yang berusia 7-11 tahun dimana mereka berada

dalam tahap operasional konkret dan sedang membentuk kebiasannya.



19

2.1.8 Hakikat IPA

Trianto (2007: 99) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA
bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Kemudian Carin dan Sund (1993) dalam Trianto (2007: 100)
mendefinisikan [PA sebagai pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara
teratur, berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan data hasil observasi dan
eksperimen.

Selanjutnya Nash(1993) dalam Samatowa (2011: 3) menyatakan bahwa:

IPA itu adalah suatu cara atau metode untuk mengamati alam. Nash
juga menjelaskan bahwa cara IPA mengamati dunia ini bersifat
analisis, lengkap, cermat, serta menghubungkannya antara suatu
fenomena dengan fenomena lain, sehingga keseluruhannya
membentuk suatu perspektif yang baru tentang objek yang
diamatinya.

Powler dalam Samatowa (2011: 3) juga menjelaskan bahwa:

IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala alam dan
kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku
umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen
atau sistematis (teratur) artinya pengetahuan itu tersusun dalam suatu
sistem, tidak berdiri sendiri, satu dengan lainnya saling berkaitan,
saling menjelaskan sehingga seluruhnya merupakan satu kesatuan
yang utuh, sedangkan berlaku umum artinya pengetahuan itu tidak
hanya berlaku atau oleh seseorang atau beberapa orang dengan cara
eksperimentasi yang sama akan memperoleh hasil yang sama atau
konsisten.

Selanjutnya Puskur (2007) dalam Trianto (2007: 100-1)

menyimpulkan bahwa hakikat IPA meliputi empat unsur utama yaitu :
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1) Sikap : rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup,
serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat
dipecahkan melalui prosedur yang benar, IPA bersifat open ended.

2) Proses : prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah; metode
ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau
percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan.

3) Produk : berupa fakta, prinsip,teori, dan hukum.

4) Aplikasi : penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan
sehari-hari.

Keempat unsur itu merupakan ciri IPA yang utuh yang sebenarnya tidak

dapat dipisahkan satu sama lain.

Berdasarkan pengertian beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa IPA
merupakan ilmu yang mempelajari alam semesta beserta isinya yang dapat
dibuktikan kebenarannya serta diaplikasikan dalam kehidupan nyata.

2.1.9 Pembelajaran IPA di SD

Samatowa (2011: 3-4) menyebutkan beberapa alasan mengapa IPA
diajarkan di sekolah dasar, alasan itu dapat digolongkan menjadi empat golongan,
yakni:

1) IPA berfaedah bagi suatu bangsa, kesejahteraan materiil suatu bangsa
banyak sekali tergantung pada kemampuan bangsa itu dalam bidang IPA
sebab IPA merupakan dasar teknologi, sering disebut-sebut sebagai tulang

punggung pembangunan.
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2) Bila diajarkan menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan suatu mata
pelajaran yang memberikan kesempatan berpikir kritis.

3) Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan sendiri yang dilakukan
oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat
hapalan belaka.

4) Mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai
potensi yang dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.
Keterampilan proses sains didefinisikan oleh Paolo dan Marten dalam

Samatowa (2011: 5) adalah: (1) mengamati, (2) mencoba memahami apa yang
diamati, (3) mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang
terjadi, (4) menguji ramalan-ramalan di bawah kondisi-kondisi untuk melihat
apakah ramalan tersebut benar.

Selanjutnya Samatowa (2011: 6) menyatakan Ilmu Pengetahuan Alam
tidak menyediakan semua jawaban untuk semua masalah yang kita ajukan. Dalam
IPA anak-anak dan guru harus tetap bersifat skeptis sehingga kita selalu siap
memodifikasi strategi-movel yang kita punyai tentang alam ini sejalan dengan
penemuan-penemuan baru yang kita dapatkan.

Dikutip oleh Tisno Hadisubroto (1996: 28) dalam Samatowa (2011: 5)
Piaget mengatakan bahwa pengalaman langsung yang memegang peranan penting
sebagai pendorong lajunya perkembangan kognitif anak. Pengalaman langsung
anak yang terjadi secara spontan dari kecil (sejak lahir) sampai 12 tahun. Efisiensi
pengalaman langsung pada anak tergantung pada konsistensi antara hubungan

metode dan objek dengan tingkat perkembangan kognitif anak. Anak akan siap
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untuk mengembangkan konsep tertentu hanya bila ia telah memiliki struktur
kognitif (skemata) yang menjadi prasyaratnya yakni perkembangan kognitif yang
bersifat hirarkhis dan integratif.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
IPA di SD hendaknya disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif anak dan
dengan melibatkan siswa secara langsung.
2.1.10 Materi Kenampakan Permukaan Bumi

Pembelajaran IPA SD materi kenampakan permukaan bumi diajarkan pada
siswa kelas III semster dua. Materi ini terletak pada SK yaitumemahami
kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi manusia, serta
hubungannya dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam serta KD
6.1 yang berbunyi mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di lingkungan
dengan materi pokok kenampakan permukaan bumi yang di dalamnya terdapat
berbagai bentuk permukaan bumi (daratan dan sebaran air) dan bentuk bumi.

Selanjutnya materi tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

1) Bentuk Permukaan Bumi

Permukaan bumi tampak kasar, karena ada permukaan bumi yang rendah,
ada yang tinggi, dan ada pula yang tergenang dengan air. Adanya perbedaan tinggi
rendah permukaan bumi menunjukkan bahwa bumi tidak rata. Perbedaan tinggi
rendahnya permukaan bumi disebut relief bumi. Pemandangan alam yang
menunjukkan perbedaan ketinggian permukaan bumi disebut bentang alam.

a) Daratan

Daratan adalah bagian permukaan bumi yang tidak digenangi air. Daratan

yang sangat luas disebut benua. Benua yang kita kenal ada 5 yaitu: Benua Asia,
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Benua Australia, Benua Amerika, Benua Afrika, dan Benua Eropa. Daratan yang
lebih kecil dari benua disebut pulau. Daratan di Indonesia terdiri dari pulau-pulau.
Bentuk dari daratan ada gunung, bukit, lembah, dataran, tanjung, padang rumput,
dan padang pasir.

(1) Gunung
Gunung adalah permukaan bumi yang paling tinggi dibandingkan dengan

daerah lainnya dan mempunyai puncak. Ada dua jenis gunung yaitu, gunung
berapi dan gunung mati. Pegunungan adalah beberapa gunung yang saling
berkesinambungan. Puncak tertinggi di dunia adalah pegunungan Himalaya yang
terdapat di Tibet, Nepal. Gunung tertinggi di dunia adalah Gunung everest yang
terdapat di pegunungan Himalaya. Gunung Everest tingginya mencapai 8.863
meter.

(2) Bukit
Bukit adalah permukaan bumi yang tinggi, tetapi lebih rendah dri gunung.

Perbukitan adalah daerah yang berbukit-bukit atau daerah yang banyak bukitnya.
Ketinggian perbukitan antara 200-300 meter.

(3) Dataran

Dataran adalah daratan yang perbedaan ketinggiannya antara satu daerah
dengan daerah lainnya tidak nyata. Berasarkan ketinggiannya, ada dua jenis
dataran yaitu dataran rendah dan dataran tinggi. Dataran rendah adalah daratan
yang datar dengan ketinggian antara 0-200 meter di atas permukaan laut. Dataran
tinggi adalah daratan yang datar dengan ketinggian lebih dari 200 meter di atas

permukaan laut.
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(4) Lembah
Lembah adalah daratan yang rendah, bahkan lebih rendah daripada

dataran. Lembah biasanya terdapat di kaki gunung dan kanan kiri sungai. Lembah
terbentuk akibat erosi. Lembah yang dalam dan sempit serta curam dindingnya
disebut jurang. Lembah yang dalam dan luas di antara dua dindingnya yang curam
disebut ngarai.

(5) Padang Rumput

Padang rumput adalah hamparan daratan yang luas dan ditumbuhi rumput.

(6) Padang Pasir

Padang pasir adalah hamparan daratan yang sangat luas diliputi pasir.
Pasir-pasir itu disebut gurun. Daerah padang pasir berhawa panas dan jarang
ditumbuhi pohon. Hanya pohon-pohon tertentu yang tumbuh di padang pasir,
misalnya kaktus.

b) Perairan

Perairan adalah permukaan bumi yang tertutup air. Permukaan bumi
sebagian besar berupa perairan. Wilayah perairan terdiri dari sungai, danau, dan
lautan.

(1) Sungai

Sungai adalah kumpulan air di daratan yang mengalir melalui jalur yang
panjang. Hulu sungai umumnya terdapat di daerah pegunungan dan bermuara di
laut.

(2) Danau

Danau adalah cekungan di daratan yang luas dan tergenang air. Danau

biasanya dikelilingi oleh pegunungan.
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(3) Lautan

Lautan adalah bagian dari permukaan bumi yang berupa perairan yang
sangat luas. Wilayah lautan terdiri dari laut, samudra, selat, teluk, palung, dan
pantai.

(i) Laut adalah cekungan dalam yang berisi air. Laut merupakan pusat

berkumpulnya air yang mengalir dari seluruh daratan.

(if) Samudra adalah lautan yang sangat luas dan dalam.

(iii)Selat adalah laut sempit di anatara pulau-pulau.

(iv) Teluk adalah bagian laut yang menjorok ke daratan.

(v) Palung adalah jurang yang curam dan dalam pada dasar laut.

(vi)Pantai adalah batas antara daratan dan lautan.

c) Bentuk Permukaan Dasar Lautan

Bentuk permukaan laut dibedakan menjadi empat, yaitu: paparan,
cekungan, palung, dan gunung laut.
(1) Paparan adalah dasar laut yang terhampar di tepi benua. Kedalaman
paparan mencapai 200 meter.
(2) Cekungan adalah lembah laut yang kedalamannya mencapai 5000 meter.
(3) Palung adalah lembah laut yang sempit, dalam, dan dindingnya curam.
(4) Gunung laut tidak pernah muncul ke permukaan laut.

2) Bentuk Bumi
Bentuk bumi tidaklah datar, tetapi bentuknya bulat seperti bola. Bumi

tidak sepenuhnya bulat, tetapi agak pepat (rata). Bentuk bumi bulat dengan sedikit
menggembung di kutub-kutubnya.

Pembuktian bahwa bumi itu bulat, antara lain:
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a) Hasil pengamatan dari satelit buatan dan pesawat luar angkasa
menunjukkan bahwa bumi itu bulat.

b) Waktu matahari terbenam, gunung yang tinggi dan awan masih kelihatan
terang.

c) Kapal layar yang berlayar ke satu arah akan kembali ke tempat semula.

d) Kapal layar yang menuju pantai akan kelihatan bagian atas (tiangnya)
terlebih dahulu baru kemudian badan kapalnya. Sabaliknya, bila kapal
berangkat berlayar, bagian kapal yang hilang dari pandangan adalah badan
kapal, yang terakhir hilang adalah tiangnya.

3) Peta Dasar dan Peta Timbul
Bentuk permukaan bumi dapat digambarkan pada sebuah peta. Peta ada

dua macam, yaitu peta datar dan peta timbul.

a. Peta Datar

Pada peta datar (berupa gambar), bagian-bagian permukaan bumi dibedakan
dengan warna atau lambang-lambang khusus, yaitu:

(1) Warna hijau menunjukkan dataran rendah.

(2) Warna kuning menunjukkan dataran tinggi.

(3) Warna kuning kecoklatan menunjukkan pegunungan.

(4) Warna biru menunjukkan sungai, danau, dan laut.

(5) Makin dalam laut, warnanya makin tua.

(6) Segitiga berwarna hitam melambangkan gunumg mati.

(7) Segitiga berwarna merah melambangkan gunung berapi.
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b. Peta Timbul

Pada peta timbul, bagian-bagian permukaan bumi dibentuk seperti aslinya.
(1) Gunung berbentuk satu tonjolan berupa kerucut.

(2) Pegunungan berbentuk tonjolan-tonjolan kecil yang saling berhubungan.
(3) Dataran berbentuk lapisan tipis yang rata.

(4) Lembah berbentuk cekungan.

(5) Sungai berbentuk alur panjang.

Tiruan bumi disebut globe. Globe berbentuk bulat seperti bola sesuai
dengan bentuk bumi yang bulat. Pada permukaan globe digambar persis seperti
yang terdapat dalam peta.

2.1.11 Strategi Pembelajaran Aktif

Menurut Sanjaya, (2007: 126) strategi diartikan sebagai perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Selanjutnya Kemp (1995) dalam Sanjaya menjelaskan bahwa
strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Siberman (2014: 9) menyatakan bahwa:

Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri.

Agar belajar menjadi aktif, siswa harus mengerjakan banyak sekali

tugas. Mereka harus menggunakan otak, mengkaji gagasan,

memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari.

Belajar aktif harus gesit, menyenangkan, bersemangat, dan penuh

gairah. Siswa bahkan sering meninggalkan tempat duduk mereka,

bergerak leluasa, dan berfikir keras (moving about and thinking
aloud).

Menurut Charles C. Bonwell dan J.A Eison (1991) dalam Warsono dan

Hariyanto (2013: 14) menyatakan bahwa seluruh bentuk pengajaran yang
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berfokus kepada siswa sebagai penanggung jawab pembelajaran adalah
pembelajaran aktif.

Warsono dan Hariyanto (2013: 12) mendefinisikan pembelajaran aktif
sebagai berikut:

Pembelajaran aktif secara sederhana didefinisikan sebagai metode

pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses

pembelajaran. Pembelajaran aktif mengkondisikan agar siswa selalu

melakukan pengalaman belajar yang bermakna dan senantiasa

berpikir tentang apa yang dapat dilakukannya selama pembelajaran.

Pembelajaran aktif melibatkan siswa/mahasiswa untuk melakukan

sesuatu dan berpikir tentang sesuatu yang sedang dilakukannya.

Beberapa ciri dari pembelajaran yang aktif sebagaimana dikemukakan
dalam panduan pembelajaran strategi ALIS (Active Learning In School, 2009)
dalam Hamzzah dan Mohamad (2014: 75-6) adalah sebagai berikut: (1)
pembelajaran berpusat pada siswa, (2) pembelajaran terkait dengan kehidupan
nyata, (3) pembelajaran mendorong anak untuk berpikir tingkat tinggi, (4)
pembelajaran melayani gaya belajar anak yang berbeva-beda, (5) pembelajaran
mendorong anak untuk berinteraksi multiarah (siswa-guru), (6) pembelajaran
menggunakan lingkungan sebagai media atau sumber belajar, (7) pembelajaran
berpusat pada anak, (8) penataan lingkungan belajar memudahkan siswa untuk
melakukan kegiatan belajar, (9) guru memantau proses belajar siswa, dan (10)
guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja anak.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran
aktif adalah pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dan aktif

kemudian mengajak siswa untuk menemukan pengetahuannya sendiri sehingga

pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
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pemikirannya.
2.1.12 Strategi Take and Give

Huda (2013: 241-42) menyatakan bahwa fake and give merupakan strategi
pembelajaran yang didukung oleh penyajian data yang diawali dengan pemberian
kartu kepada siswa.

Selanjutnya menurut Aqib (2014: 33) media yang diperlukan dalam
strategi ini adalah:

1) Kartu ukuran £ 10 x 15 cm sejumlah peserta tiap kartu berisi sub bab
materi.
2) Kartu contoh sejumlah siswa.

“Komponen penting dalam strategi take and give adalah penguasaan
materi melalui kartu keterampilan bekerja berpasangan dan sharing informasi,
serta evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman atau penguasaan
siswa terhadap materi yang diberikan di dalam kartu pasangannya” (Huda 2013:
242).

Menurut Huda (2013: 242-43) sintak langkah-langkah strategi
pembelajaran fake and give sebagai berikut:

1) Guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran.

2) Guru mendesain kelas sebagaimana mestinya.

3) Guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

4) Untuk memantapkan penguasaan siswa, mereka diberi masing-masing satu

kartu untuk dipelajari atau dihafal.
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5) Semua siswa disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling memberi
informasi. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada kartu yang
dipegangnya.

6) Demikian seterusnya hingga setiap siswa dapat saling memberi dan
menerima materi masing-masing (take and give).

7) Untuk mengevaluasi keberhasilan siswa, guru dianjurkan memberi
pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu.

8) Strategi ini dapat dimodifikasi sesuai dengan keadaan.

9) Guru menutup pelajaran.

“Strategi take and give memiliki beberapa kelebihan, antara lain: 1) dapat
dimodifikasi sedemikian rupa sesuai dengan keinginan dan situasi pembelajaran;
2) melatih siswa untuk bekerja sama dan menghargai kemampuan orang lain; 3)
melatih siswa untuk berinteraksi secara baik dengan teman sekelas; 4)
memperdalam dan mempertajam pengetahuan siswa melalui kartu yang
dibagikan; dan 5) meningkatkan tanggungjawab siswa, sebab masing-masing
siswa dibebani pertanggungjawaban atas kartunya masing-masing. Sementara itu,
strategi ini juga memiliki kekurangannya tersendiri, misalnya: 1) kesulitan untuk
mendisiplinkan siswa dalam kelompok-kelompok; 2) ketidaksesuaian skill antara
siswa yang memiliki kemampuan akademik yang baik dan siswa yang kurang
memiliki kemampuan akademik; dan 3) kecenerungan terjadinya free riders
dalam setiap kelompok, utamanya siswa-siswa yang akrab satu sama lain” (Huda
2013: 243).

Hamzah dan Mohamad (2014: 94) menyebutkan bahwa media dalam
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pembelajaran ini adalah kartu ukuran 10x15 cm sejumlah peserta, tiap kartu berisi
submateri (yang berbeda dengan kartu lainnya, materi sesuai TPK). Kartu kontrol
sejumlah siswa dimana di dalamnya terdapat nama siswa, submateri, nama yang
diberi, dan seterusnya.

Beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
melalui strategi take and give adalah pembelajaran dengan menggunakan kartu
dan dilakukan secara berpasangan sehingga masing-masing siswa dapat memberi
dan menerima materi. Adapun langkah-langkah pembelajaran strategi ini adalah
sebagai berikut:

1) Guru menjelaskan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran.

2) Masing-masing siswa diberi kartu untuk memantapkan materi yang
diperolehnya.

3) Siswa mencari pasangannya untuk mendapatkan dan menerima informasi.

4) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan, guru memberikan pertanyaan
yang tidak sesuai dengan kartu yang dimilikinya.

5) Guru melakukan evaluasi pembelajaran.

6) Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Lee (2012) dari Universitas Inha, Republik Korea dengan judul penellitian
“Memasukkan Pembelajaran Aktif dan Penyelidikan Siswa ke dalam Pengantar
Kelas Dagang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dan

penyelidikan siswa membantu siswa memahami isi pembelajaran.
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Lee(2012) fromInhaUniversity, Republic ofKoreawith the title
“Incorporating Active Learning and Student Inquiry into an Introductory
Merchandising Class”. These results indicatethatactive
learningandstudentinvestigationshelp studentsunderstandthe learning content.

Penelitian yang dilakukan oleh Djulia (2011) dari Universitas Negeri
Medan dengan judul penelitan “Pembelajaran Aktif di Bahasa dan Pengetahuan
Transformasi Praktek Guru di Sekolah Dasar Sumatera Utara”. Hasil penelitian
menyebutkan, guru mata pelajaran dan pengetahuan lebih percaya diri
menggunakan strategi belajar aktif di kelas mereka. Siswa juga menunjukkan
respon positif atas strategi pembelajaran ini.

Research conducted by Djulia (2011 ) from the University of Medan with
the research title “Active Learning in Language Study and Science: Transforming
Teacher Practice in North Sumatra’s Elementary Schools”. Our results suggest
that language and science teachers developed more confidence in utilizing active
learning strategies in their classrooms as a result of the intervention. Students
also appeared to respond positively to the new active learning teaching strategies
employed by their teachers.

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi (2013) Fakultas llmu Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhamadiyah Surakarta dengan judul
“Peningkatan Partisipasi dan Hasil Belajar IPA dengan Metode Pembelajaran
Take and Give pada Siswa Kelas IV SDN Manjung 2 Tahun 2012/2013”. Hasil
penelitian ini dapat dilihat dari meningkatnya partisipasi siswa yang dapat dilihat

pada indikator peningkatan mengerjakan soal secara mandiri sebelum ada
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tindakan 45,45%, pada siklus | 63,63%, dan pada siklus 1l mencapai 81,81%.
Menjawab pertanyaan sebelum ada tindakan 13,63%, siklus | 31,81%, dan pada
siklus Il mencapai 63,63%. Memberi tanggapan sebelum ada tindakan 13,63%,
siklus | 36,36%, dan pada siklus Il mencapai 72,72%. Membuat kesimpulan,
siklus 1 29,54%, dan pada siklus Il mencapai 81,31%. Selain peningkatan
partisipasi, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yaitu sebelum ada
tindakan daya serap siswa sebesar 45,45%, pada siklus I mencapai 63,63%, dan
pada siklus Il daya serap siswa mencapai 86,36%. Kesimpulan penelitian ini
adalah bahwa penerapan metode pembelajaran Take and Give dapat meningkatkan
partisipasi dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri Manjung 2 tahun
2012/2013.

Penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2013) Universitas Negeri Medan
dengan judul penelitian “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPA Dengan Menggunakan Metode Take and Give Di Kelas V Sd Negeri 105296
Percut Hilir T. A. 2012/ 2013”. Penelitian ini melibatkan 41 siswa yang terdiri
dari 20 siswa perempuan dan 21 siswa laki-laki. Dari hasil penelitian menunjukan
ketuntasan belajar tes awal secara klasikal sebesar 14,64% dengan rata rata kelas
52,54. Pada tindakan siklus I menunjukan ketuntasan belajar secara klasikal
sebesar 43,90% dengan rata rata kelas 64,27 terjadi peningkatan sebesar 29,26%
dan pada siklus 1l menunjukan ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 87,81%
dengan rata rata kelas 80,14 terjadi peningkatan sebesar 43,91% . Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Take and

Give dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
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pokok bahasan Kegiatan Manusia yang Mengubah Permukaan Bumi dan dapat
membuat siswa termotivasi dan bersemangat dalam menjawab soal. Sehingga
pembelajaran ini dapat dijadikan salah satu alternatif pemecahan masalah
rendahnya hasil belajar IPA siswa khususnya pokok bahasan Kegiatan Manusia
yang Mengubah Permukaan Bumi.

Penelitian yang dilakukan oleh Asih (2012) Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Universitas Muhammadiyah Purwokerto dengan judul penelitian
“Upaya Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar IPS Materi Perkembangan
Teknologi Melalui Model Pembelajaran Take and Give Di Kelas IV SD Negeri
Karangmangu”. Penelitian ini melibatkan 24 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-
laki dan 11 siswa perempuan. Hasil penelitian diperoleh motivasi belajar siswa
pada siklus | mencapai nilai rata-rata 74,66, dan pada siklus 11 naik menjadi 75,95.
Prestasi belajar siswa dari nilai rata-rata 56,91, dengan ketuntasan belajar 25%
naik menjadi siklus | mencapai nilai rata-rata 67,33 dengan ketuntasan belajar
54%, dan pada siklus Il nilai rata-rata naik menjadi 72.31 dengan ketuntasan
belajar 87%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Take and Give dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar IPS materi
perkembangan tekhnologi siswa kelas IVA SD Negeri Karangmangu pada
semester 1l Tahun Pelajaran 2010/2011, Kecamatan Baturraden Kabupaten
Banyumas.

Penelitian Yang Dilakukan Oleh Hasibuan (2013) Universitas Negeri
Medan Dengan Judul Penelitian “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan

Menggunakan Model Pembelajaran Take and Give Pada Mata Pelajaran IPA
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Materi Sifat-Sifat Cahaya di Kelas V Sd Negeri 101875 Batang Kuis T.A
2012/2013”. Penelitian ini melibatkan 27 orang siswa dengan 14 siswa laki-laki
dan 13 siswa perempuan. Dari hasil analisis data diperoleh peningkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya . Dimana pada saat
pretest ketuntasan belajar dari 27 orang siswa hanya 3 orang siswa yang tuntas
hasil belajarnya dengan persentase 11,11% dan yang tidak tuntas 24 orang dengan
persentase 88,89% dengan nilai rata-rata 40,14. Setelah melaksanakan siklus I
dengan menggunakan model pembelajaran take and give ketuntasan belajar siswa
meningkat menjadi 13 orang siswa dengan persentase 48,15% dan yang tidak
tuntas 14 orang siswa dengan persentase 51,85% dengan nilai rata-rata 63,81.
Perolehan dari hasil siklus | perlu ditindak lanjuti pada siklus Il, sehingga secara
signifikan hasil belajar siklus 1l pada mata pelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya
dengan menggunakan model pembelajaran take and give meningkat menjadi 25
orang yang tuntas hasil belajarnya dengan persentase 92,59% dan yang tidak
tuntas 2 orang dengan persentase 7,41% dengan nilai rata-rata 84,03. Dengan
persentase hasil belajar siswa secara klasikal dari siklus | ke siklus Il meningkat
menjadi  44,44%. Dengan demikian, dapat disimpulakan bahawa dengan
menggunakan model pembelajaran take and give pada siswa kelas IV SD Negeri
101875 Batang Kuis T.A 2012/2013 hasil belajar siswa meningkat. Disarankan
kepada guru-guru agar menggunakan model pembelajaran Take and Give sebagai
alternative untuk memperbaiki proses pembelajaran.

Penerapan Strategi Pembelajaran Take and Give untuk Meningkatkan

Hasil Belajar IPA tentang Mengenal Bagian-Bagian Utama Tumbuhan Pada Siswa
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Kelas II SD Negeri Teluk Dore. Disusun oleh Osok (2014), mahasiswa Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas [lmu Pendidikan, Universitas Negeri
Manado. Hasil penelitian ini yaitu pembelajaran [PA sedikit demi sedikit
mengalami peningkatan, pada siklus pertama mencapai rata-rata kelas sebsesar
42,86% meningkat pada siklus kedua mencapai 71,43% dengan jumlah
peningkatan rata-rata kelas sebesar 28,57% dari siklus pertama ke siklus kedua.

Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPA Melalui Strategi pembelajaran
Take and Give pada siswa kelas V SDN Kalibanteng Kidul 02 Kota Semarang.
Disusun oleh Suhardi (2011), mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Hasil penelitian ini yaitu
pada siklus I meningkat menjadi 72,2% kemudian pada siklus kedua meningkat
menjadi 88,9% dengan peningkatan rata-rata kelas sebesar 16,7% dari siklus
pertama ke siklus kedua.

Penelitian Yang Dilakukan Oleh Rukhanah (2012) Jurusan Tadris IPA
Biologi-Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati
Cirebon. Judul penelitian ini adalah “Penerapan Metode Pembelajaran Take and
Givedalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pokok Bahasan Pengelolaan
Lingkungan di MtsAl Mujahidin Juntinyuat Kabupaten Indramayu”.Kesimpulan
dari penelitian ini yaitu : 1). Penerapan metode pembelajaran Take and Give
memberikan perbedaan peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah N-gain pada kelas eksperimen yaitu 0,49, sedangkan N gain kelas kontrol
memperoleh rata-rata 0.36. 2) Penerapan metode pembelajaran Take and Give

dapat meningkatkan aktivitas siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan dari
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aktivitas siswa yaitu dari 68.23% meningkat menjadi 70.32%. Jadi, rata-rata
aktivitas siswa selama pembelajaran adalah 69.28% yang artinya baik. 3) Respon
siswa terhadap penerapan metode pembelajaran Take and Give pada pokok
bahasan pengelolaan lingkungan rata-rata respon siswa dari 20 pernyataan angket
tersebut adalah 81,5% yang artinya respon siswa terhadap penerapan metode
pembelajaran Take and Give pokok bahasan pengelolaaan lingkungan adalah
sangat kuat.

Penelitian yang dilakukan oleh Afridaus (2014) Jurusan Kosentrasi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’yah Universitas Muhammadiyah Sumatera
Barat dengan judul penelitian“Meningkatkan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
PKn dengan Model Pembelajaran Take and Give Pada Siswa di Kelas V SDN 22
Mata Air Barat Kecamatan Padang Selatan Kota Padang”.Hasil penelitian ini
adalah Peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada siklus | ke siklus Il
dengan rata-rata keseluruhan aktivitas siswa pada siklus I adalah 57,6 % dan pada
siklus Il rata-rata keseluruhan aktivitas siswa adalah 82,2 %. Maka terjadi
peningkatan sebanyak 24,6 % dari siklus | ke siklus Il. Sedangkan hasil belajar
pada siklus | rata — rata keseluruhan adalah 72,35 % dan siklus Il rata — rata
keseluruhan adalah 83,06 % maka terjadi peningkatan 10,71 % dari siklus | ke
siklus I1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran Take And Give dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di kelas V SDN 22 Mata

Air Barat Kecamatan Padang Selatan Kota Padang.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Lee dan
Djulia yaitu pada penggunaan pembelajaran aktif, sedangkan perbedaannya pada
mata pelajaran yang diteliti. Peneliti menerapkan pembelajaran aktif pada mata
pelajaran IPA materi kenampakan permukaan bumi. Lee menerapkan
pembelajaran aktif pada mata pelajaran pengantar kelas dagang, sementara Djulia
menerapkan pembelajaran aktif pada mata pelajaran bahasa dan ilmu
pengetahuan.

Penelitian yang dilakukan Mulyadi, Wardani, Asih, Hasibuan, Rukhanah,
Afridaus, Osok dan Suhardi memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu
menggunakan strategi Take and Give, sedangkan perbedaannya dengan penelitian
yang dilakukan oleh Asih dan Afridaus adalah pada mata pelajaran yang diteliti.
Penelitian ini meneliti mata pelajaran IPA sedangkan Asih meneliti IPS dan

Afridaus meneliti PKn.

2.3 Kerangka Berpikir

Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang wajib diajarkan di
Sekolah Dasar. Pembelajaran IPA di SD Negeri Tembok Kidul01 masih berpusat
pada guru, siswa tidak diberi kesempatan untuk menggali pengetahuannya sendiri
sehingga mereka hanya bersifat pasif sebagai penerima pengetahuan yang
diberikan oleh guru. Melalui pembelajaran yang demikian, hasil yang diperoleh
tidak maksimal dan nilai yang diperoleh siswa juga masih rendah dan belum
mencapai KKM.

Berdasarkan kenyataan tersebut maka guru perlu malakukan upaya-upaya
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untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas pembelajaran melalui
pembelajaran yang tepat. Guru hendaknya lebih melibatkan siswa secara aktif
untuk memperoleh pengetahuannya. Guru dapat merancang pembelajaran yang
efektif dengan memanfaatkan strategi-strategi pembelajaran yang dikembangkan.

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk melibatkan siswa secara
langsung dalam memperoleh pengetahuannya adalah strategi Take and Give.
Melalui strategi pembelajaran ini siswa akan bekerja secara berpasangan dan akan
mengkomunikasikan  pengetahuan yang diperolehnya. Melalui strategi
pembelajaran ini, diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
sehingga dapat memenuhi tuntutan yang diharapkan serta pembelajaran akan lebih
efektif.

Berikut ini bagan kerangka berpikir dalam penelitian tindakan kelas mata
pelajaran IPA materi kenampakan permukaan bumi pada siswa kelas III SD

Negeri Tembok Kidul01 Kabupaten Tegal melalui strategi Take and Give.
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka dapat diajukan hipotesis

tindakan sebagai berikut: “melalui strategi 7Take and Give dapat meningkatkan

performansi guru, aktivitas belajar, dan hasil belajar IPA materi kenampakan

permukaan bumi pada siswa kelas III SD Negeri Tembok Kidul01 Kabupaten

Tegal.



BAB 3

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan membahas tentang rancangan penelitian, perencanaan
tahap penelitian, subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian, data dan teknik

pengumpulan data, teknik analisis data, dan indikator keberhasilan.

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan
dalam upaya meningkatkan pembelajaran melalui strategi Take and Give.

Bentuk penelitian yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah
PTK kolaboratif, yakni PTK yang dilakukan oleh peneliti dengan melibatkan guru
kelas IIT SD Negeri Tembok Kidul 01 Ibu Mufidatun, S.Pd.SD. PTK kolaborasi
dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak
yang mengamati proses jalannya tindakan. Dalam penelitian kolaborasi, pihak
yang melakukan tindakan adalah guru itu sendiri, sedangkan yang diminta
melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti,
bukan guru yang sedang melakukan tindakan (Arikunto 2009: 17).

PTK dilaksanakan dalam suatu rangkaian siklus yang terdiri dari 4 tahap,
yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Adapun penjelasan dari

masing-masing tahapan sebagai berikut:
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3.1.1 Perencanaan (Planning)

Tahap pertama dalam setiap siklus PTK adalah perencanaan (planning).
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh
siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Dalam tahap menyusun
rancangan ini peneliti menentukan titik atau fokus peristiwa yang perlu
mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat sebuah
instrumen pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta yang terjadi
selama tindakan berlangsung (Arikunto 2009: 17-8).

Dalam penelitian ini, peneliti menyusun rancangan tindakan secara rinci,
mulai dari menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang mencakup metode,
materi/bahan ajar, media, lembar kerja siswa dan evaluasi pembelajaran, tes
formatif, dan menyiapkan lembar observasi.

3.1.2 Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pelaksanaa tindakan yaitu, penerapan atau pelaksanaan dari perencanaan
yang telah dirumuskan oleh peneliti. Pada tahap ini pelaksana guru harus ingat
dan berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus
pula berlaku wajar, tidak dibuat-buat (Arikunto 2009: 18). Pada tahap ini, setelah
melaksanakan tindakan guru melakukan tes formatif untuk mengetahui kemajuan
siswa setelah diberi tindakan.

3.1.3 Pengamatan (Observing)

Pengamatan dilakukan pada saat tindakan dilakukan secara bersamaan.

Kegiatan pengamatan dilakukan oleh pengamat dan kegiatan tindakan oleh guru.

Guru pelaksana yang berstatus sebagai pengamat agar melakukan pengamatan
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balik terhadap apa yang terjadi ketika tindakan berlangsung. Guru pelaksana
mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar memperoleh data yang akurat
untuk perbaikan siklus berikutnya (Arikunto 2009: 19). Dalam penelitian ini
kegiatan pengamatan difokuskan pada performansi guru, aktivitas siswa, dan hasil
belajar siswa.

3.1.4 Refleksi (Reflecting)

Tahap ini merupakan kegiatann untuk mengemukakan kembali apa yang
sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru
pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan
peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. Inilah inti dari
penelitian tindakan, yaitu ketika guru pelaku tindakan siap mengatakan kepada
peneliti pengamat tentang hal-hal yang dirasakan sudah berjalan baik dan bagian
mana yang belum. Dengan kata lain, guru pelaksana sedang melakukan evaluasi
diri (Arikunto 2009: 19-20).

Berikut ini adalah bagan prosedur PTK menurut Arikunto (2009: 16) :

Perencanaan i

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

_— Pengamatan T

: Perencanaan ﬁ

Refleksi SIKLUSII

Pelaksanaan

g Pengamatan | ———J

?

Gambar 3.1 Prosedur PTK
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3.2 Perencanaan Tahap Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan akan dilaksanakan dalam dua
siklus. Siklus pertama terdiri dari dua pertemuan dan siklus kedua dua pertemuan,
setiap pertemuannya membutuhkan waktu 2 jam pelajaran sehingga keseluruhan
waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 8 jam pelajaran (4 pertemuan).
Pada akhir siklus dilakukan tes formatif, sehingga pada penelitian ini terdapat dua
tes formatif, yaitu tes formatif siklus I dan tes formatif siklus II.

Adapun KD yang harus dicapai siswa dalam penelitian ini adalah KD 6.1
mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di lingkungan. Setiap siklus
dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas yaitu
sebagai berikut.

3.2.1 SiklusI

Prosedur penelitian pada siklus I melipti 4 tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.
3.2.1.1 Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti merencanakan persiapan untuk
pembelajaran [PA submateri kenampakan permukaan bumi yang berupa daratan
dan perairan melalui strategi 7Take and Give. Adapun kegiatan yang dilaksanakan
pada tahap ini adalah sebagai berikut :

(1) Menyusun lembar pengamatan aktivitas siswa untuk mengukur aktivitas
siswa dalam pembelajaran dan menyiapkan alat penilaian kompetensi guru

(APKGQG) 1 dan 2 sebagai alat penilaian performansi guru.
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(2) Merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) IPA submateri

penampakan permukaan bumi berupa daratan dan perairan, yang berisi

langkah-langkah kegiatan dalam pembelajaran strategi Take and Give.

(3) Mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar kenampakan

permukaan bumi yang berupa daratan dan perairan.

(4) Menyusun lembar kerja siswa (LKS) dan soal evaluasi, serta tes formatif I

beserta kisi-kisinya.

3.2.1.2 Tindakan

Pada tahap tindakan, peneliti melaksanakan tindakan yang telah

direncanakan. Adapun kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut :

1)

)

3)

(4)

()

(6)
(7)

Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media
pembelajaran, lembar kegiatan siswa, dan soal evaluasi pembelajaran.
Menyiapkan instrument pengamatan yang akan digunakan, meliputi
lembar penilaian performansi guru dan lembar pengamatan aktivitas siswa.
Melakukan pengelolaan kelas, menyampaikan salam, melakukan presensi,
menyampaikan apersepsi, tujuan pembelajaran dan cakupan materi.
Menjelaskan submateri kenampakan permukaan bumi yang berupa daratan
dan perairan menggunakan media gambar.

Membagikan kartu yang berisi materi kepada setiap siswa dimana setiap
siswa mendapatkan materi yang berbeda.

Menyuruh siswa untuk bertukar informasi dengan temannya.

Memberikan pertanyaan kepada siswa, pertanyaan yang diberikan tidak

sesuai dengan kartu materi yang dimiliki siswa tersebut.
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(8) Konfirmasi dari guru atas jawaban yang diberikan siswa.

(9) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran IPA
submateri kenampakan permukaan bumi yang berupa daratan dan perairan.

(10) Pada setiap akhir pembelajaran, guru melakukan evaluasi pembelajaran.

(11) Melakukan tindak lanjut dan menyampaikan pesan moral terkait dengan
materi pembelajaran.

(12) Menutup kegiatan pembelajaran.

(13) Pada akhir siklus I, guru melakukan tes formatif I.

3.2.1.3 Pengamatan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pengamatan adalah mengamati
performansi guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA submateri
kenampakan permukaan bumi yang berupa daratan dan perairan. Sesuai dengan
tujuan penelitian, maka pengamatan difokuskan pada performansi guru, aktivitas
siswa, dan hasil belajar siswa.

Pengamatan terhadap performansi guru difokuskan pada perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran dalam menerapkan strategi 7ake and Give submateri
kenampakan permukaan bumi yang berupa daratan dan perairan. Pengamatan
terhadap aktivitas belajar siswa dilakukan dari awal hingga akhir pembelajaran
IPA submateri kenampakan permukaan bumi yang berupa daratan dan perairan
dengan menerapkan strategi 7ake and Give. Pengamatan terhadap hasil belajar
siswa meliputi: rata-rata nilai hasil belajar siswa, banyaknya siswa yang tuntas

hasil belajar, dan ketuntasan belajar secara klasikal.
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3.2.1.4 Refleksi

Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis semua kegiatan yang
telah dilaksanakan. Pada tahap refleksi, kegiatan yang dilaksanakan adalah
sebagai berikut.
(1) Menganalisis data dan informasi berdasarkan pelaksanaan siklus I untuk
mengetahui kelebihan dan kelemahan aspek-aspek yang diamati pada
siklus .
(2) Memaknai dan menyimpulkan data berdasarkan analisis yang telah
dilaksanakan untuk digunakan dalam merencanakan siklus II atau tindakan
berikutnya.
(3) Merancang tindakan baru untuk meningkatkan pembelajaran pada siklus
II.
3.2.2 Siklus IT

Prosedur penelitian pada siklus II terdiri dari empat tahap yaitu,
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Masing-masing
tahap akan dijelaskan sebagai berikut.
3.2.2.1 Perencanaan

Tahap perencanaan berupa persiapan pembelajaran IPA submateri wilayah
dan bentuk bumi menggunakan strategi Take and Give. Kegiatan yang
dilaksanakan adalah sebagai berikut.

(1) Menyusun lembar pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran untuk
mengukur keaktifan siswa serta alat penilaian kemampuan guru (APKG) 1

dan 2 untuk menilai performansi guru.
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(3)

(4)
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Merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) IPA submateri
wilayah dan bentuk bumi, yang berisi langkah-langkah strategi Take and
Give.

Mempersiapkan media pembelajaran berupa globe, peta dan mobil mainan
untuk pembelajaran IPA submateri wilayah dan bentuk bumi.

Menyusun LKS, tes evalusai, serta tes formatif II beserta kisi-kisinya.

3.2.2.2 Tindakan

Pada tahap ini, peneliti melakukan tindakan yang telah dirancang pada

tahap perencanaan. Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini sebagai

berikut.

1)

)

3)

(4)

()

(6)
(7)

Menyiapkan RPP, media pembelajaran, LKS, dan soal evaluasi
pembelajaran.

Menyiapkan instrumen pengamatan yang akan digunakan meliputi lembar
observasi aktivitas siswa dan APKG 1 dan 2.

Melakukan pengelolaan kelas, memberikan salam, melakukan presensi,
menyapaikan apersepsi, dan tujuan pembelajaran.

Menjelaskan submateri wilayah dan bentuk bumi dengan menggunakan
peta.

Membuktikan bahwa bumi bulat dengan menggunakan globe dan mobil
mainan.

Membagikan lembar kerja siswa.

Meminta siswa secara berpasangan maju ke depan kelas untuk

membuktikan bentuk bumi menggunakan globe dan mobil mainan.
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(8) Meminta beberapa siswa untuk menjelaskan hasil percobaannya.

(9) Guru membagikan kartu materi kepada setiap siswa dengan isi materi
masing-masing kartu berbeda.

(10) Guru menyuruh siswa untuk bertukar informasi dengan teman-temannya.

(11) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa , pertanyaan yang diberikan
tidak sesuai dengan kartu yang dimiliki siswa.

(12) Guru memberikan konfirmasi atas jawaban yang diberikan siswa.

(13) Guru membimbing siswa menyimpulkan hasil pembelajaran IPA submateri
wilayah dan bentuk bumi.

(14) Guru memberikan pesan moral kepada siswa.

(15) Pada setiap akhir pembelajaran, guru melakukan evaluasi pembelajaran.

(16) Guru melakukan tes formatif II pada akhir siklus II.

3.2.2.3 Pengamatan

Kegiatan pada tahap pengamatan adalah mengamati performansi guru dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA submateri wilayah dan bentuk bumi
dengan menggunakan strategi Tauke and Give. Sesuai dengan tujuan penelitian,
maka pengamatan difokuskan pada performansi guru, aktivitas siswa dan hasil
belajar siswa.

Pengamatan performansi guru difokuskan pada kemampuan guru dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran
IPA submateri wilayah dan bentuk bumi menggunakan strategi Take and Give.
Pengamatan aktivitas belajar siswa dilakukan dari awal hingga akhir pembelajaran

IPA submateri wilayah dan bentuk bumi menggunakan strategi Take and
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Give.Pengamatan terhadap hasil belajar siswa meliputi: rata-rata nilai hasil belajar

siswa, banyaknya siswa yang tidak tuntas, dan presentase tuntas belajar secara

klasikal.

3.2.2.4 Refleksi

1)

)

(3)

3.3

Pada tahap refleksi kegiatan yang dilakukan sebagai berikut.

Menganalisis data dan informasi berdasarkan pelaksanaan siklus II untuk
mengetahui kelebihan dan kelemahan tindakan yang telah dilakukan.
Memaknai dan menyimpulkan data berdasarkan analisis yang telah
dilakukan.

Menyimpulkan apakah hipotesis tindakan tercapai atau tidak berdasarkan
hasil analisis ataupun refleksi pada siklus I dan siklus II terhadap aktivitas
dan hasil belajar siswa. Apabila aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat
maka dapat dikatakan bahwa strategi Take and Give dapat diterapkan
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Jika aktivitas dan
hasil belajar siswa tidak menunjukkan adanya peningkatan maka akan

ditindaklanjuti pada siklus III dan seterusnya.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 3 semester II tahun pelajaran

2014/2015 SD Negeri Tembok Kidul 01 Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

Jumalah siswa sebanyak 38 siswa dengan 19 siswa perempuan dan 19 siswa laki-

laki. Karakteristik siswa kelas 3 SDN Tembok Kidul 01 memiliki daya tangkap

yang cukup tinggi namun kurang konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran.
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Selain itu, masih ada beberapa siswa yang berbicara senndiri saat pembelajaran

sedang berlangsung.

3.4 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tembok Kidul 01 yang beralamat

di desa Tembok Kidul, Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal.

3.5 Data dan Teknik Pengumpulan Data

Pada bagian ini akan dibahas jenis data, sumber data, dan teknik
pengumpulan data.
3.5.1 Jenis Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan data
kualitatif.
3.5.1.1 Data Kuantitatif

Data kuantitatif pada penelitian ini berupa nilai hasil belajar siswa yang
diperoleh melalui tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif
siswa. Nilai hasil belajar tersebut diperoleh dari tes formatif pada siklus I dan tes
formatif pada siklus II.
3.5.1.2 Data Kualitatif

Data kualitatif dalam penelitian ini berupa data hasil pengamatan pada saat
pembelajaran berlangsung. Data kualitatif ini meliputi hasil pengamatan

performansi guru dan hasil pengamatan aktivitas siswa.



52

3.5.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa, guru, dan dokumen.
3.5.2.1 Siswa

Data yang berasal dari siswa meliputi nilai hasil belajar siswa dan aktivitas
belajar siswa mata pelajaran IPA materi kenampakan permukaan bumi melalui
strategi Take and Give. Aktivitas belajar siswa diperoleh melalui pengamatan
selama kegiatan belajar berlangsung. Sedangkan hasil belajar siswa diperoleh
melalui tes yang meliputi tes formatif I dan tes formatif I1.
3.5.2.2 Guru

Data yang berasal dari guru diperoleh melalui pengamatan terhadap
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Pengamatan terhadap performansi
guru menggunakan alat penilaian kemampuan guru (APKG) 1 dan 2. APKG 1
merupakan lembar penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sedangkan
APKG 2 merupakan lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran.
3.5.2.3 Dokumen

Dokumen yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu daftar nama siswa
kelas 3 semester II SD Negeri Tembok Kidul 01 tahun pelajaran 2014/2015,
lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan performansi guru,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), tes formatif,
serta foto-foto dan video pembelajaran.
3.5.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes dan non tes.
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3.5.3.1 Tes

Teknik tes dalam penelitian ini melalui tes formatif. Tes formatif dilakukan
sebanyak dua kali, yaitu tes formatif I dan tes formatif II. Tes formatif I dilakukan
setelah siklus I dilaksanakan dan tes formatif II dilakukan setelah siklus II selesai
dilaksanakan. Adapun tes formatif pada setiap siklusnya menggunakan soal yang
telah dibuat oleh peneliti dengan panduan kisi-kisi formatif. Jenis tes yang
digunakan adalah tes tertulis dengan bentuk tes pilihan ganda.
3.5.3.2 Non Tes

Teknik non tes dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu observasi
dan dokumentasi. Observasi dilakukan oleh peneliti selama pembelajaran
berlangsung untuk mengamati tingkah laku guru maupun siswa selama
pembelajaran berlangsung. Observasi pada siswa bertujuan untuk mengetahui
keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
lembar pengamatan aktivitas siswa. Observasi pada guru dilakukan untuk
mengetahui kemampuan guru dalam mengajar menggunakan strategi Take and
Give melalui instrumen alat penilaian kemampuan guru (APKG).

Sedangkan dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa
dokumen yang digunakan sebagai bukti pelaksanaan pembelajaran dalam
penelitian. Dokumentasi yang dimaksuddalam penelitian ini yaitu, daftar nama
siswa kelas 3 semester I SD Negeri Tembok Kidul 01 tahun pelajaran 2014/2015,
daftar hasil belajar siswa, lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan
performansi guru, RPP, dan LKS. Peneliti juga melengkapi dengan foto-foto dan

video selama proses pembelajaran.
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk mengolah dan menganalisis data
performansi guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa.
3.6.1 Performansi Guru

Performansi guru diperoleh dari skor perolehan setiap aspek yang diamati
pada masing-masing lembar APKG 1 dan 2. Setiap aspek penilaian dibagi pada 5
skala penilaian yaitu, skala 1 apabila tidak ada deskriptor yang tampak, skala 2
untuk satu deskriptor tampak, skala 3 untuk dua deskriptor tampak, skala 4 untuk
3 deskriptor tampak dan skala 5 untuk semua deskriptor tampak. Adapaun rumus
untuk menghitung performansi guru sebagai berikut:

Nilai APKG 1 =R

_ A+B+C+D+E+F
6

R

Nilai APKG 2 =Y

vy = A+B+C+€+E+F+G
P, = 1(R); 2(v)

Keterangan:

R = APKG 1 (Nilai kemampuan guru dalam merencanakanpembelajaran)
Y = APKG 2 (nilai kemampuan guru dalam pelaksanaanpembelajaran)

P; = Nilai performansi guru (Andayani, 2009: 61-76)
Hasil dari perhitungan tersebut kemudian disesuaikan dengan kriteria
keberhasilan performansi guru (Pedoman akademik UNNES 2011: 49), seperti

berikut:
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Tabel 3.1 Kriteria Keberhasilan Performansi Guru

Nilai Huruf
> 86— 100 A
>81 -85 AB
>71-80 B
> 66— 70 BC
> 61— 65 C
> 56 — 60 CD
>5]1 -55 D

<50 E

3.6.2 Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa diperoleh dari skor perolehan setiap aspek yang
diamati pada lembar aktivitas belajar siswa. Satu deskriptor yang tampak
mendapat skor 1, karena setiap aspek memuat 4 deskriptor, maka skor maksimal
tiap aspek yaitu 4. Sebelum menentukan nilai akhir, skor perolehan pengamatan
aktivitas siswa ditransfer atau dikonversikan ke nilai terlebih dahulu menurut tabel
berikut:

Tabel 3.2 Konversi Skor dan Nilai Aktivitas Siswa

Skor | Nilai Skor | Nilai
1 3,57 15 53,57
7,14 16 | 57,14
10,71 17 | 60,71
14,29 18 | 64,28
17,88 19 | 67,86
21,42 21 71,43
25 21 75
28,57 22 | 78,57
32,14 23 82,14
10 35,71 24 | 85,71
11 39,28 25 89,29
12 42,86 26 | 92,86
13 46,42 27 | 96,42
14 50 28 100

O |0 || N[ |[W|N
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Setelah skor dikonversi ke nilai, kemudian dilakukan analisis dengan
rumus persentase menurut Yonny dkk (2010: 176) sebagai berikut:

skor keseluruhan yang diperoleh siswa
Persentase = - . - x100%
jumlah siswa x skor maksimum

Persentase keaktifan siswa diperoleh rata-rata presentase pada setiap
pertemuan. Hasil data observasi dianalisis dengan pedoman berikut(Yonny dkk
2010: 175-6):

Tabel 3.3 Kualifikasi Persentase Keaktifan Siswa

Persentase Kriteria
75% - 100% Sangat Tinggi
50% - 74,99% Tinggi
25% - 49,99% Sedang
0% - 24,99% Rendah

3.6.3 Hasil Belajar Siswa
Dalam penelitian ini, aspek-aspek yang dianalisis yaitu berupa jumlah
jawaban yang benar, nilai rata-rata kelas, ketuntasan belajar secara individu, dan
kentuntasan belajar secara klasikal. Analisis tingkat keberhasilan atau presentase
ketuntasan belajar siswa dilakukan dengan cara memberikan tes yaitu berupa tes
tertulis, dihitung dengan rumus:
(1) Menentukan nilai akhir belajar individual

Skor Perolehan
Skor Maksimal X

Nilai Akhir (NA) = 100

(BSNP 2007: 25)

(2) Menentukan hasil belajar rata-rata kelas

_ XX
“ 3N

X
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Keterangan:
X = Nilai rata-rata
X =Jumlah semua nilai siswa
YN =Jumlah siswa
(Aqib dkk 2010: 40)
(3) Menentukan persentase tuntas belajar klasikal

Y. siswa yang tuntas belajar
persentase = S siswa x100%

(Aqib dkk 2010: 41)

3.7 Indikator Keberhasilan

Strategi pembelajaran Take and Give dapat dikatakan berhasil jika dapat
meningkatkan mata pelajaran IPA materi kenampakan permukaan bumi pada
siswa kelas 3 SD Negeri Tembok Kidul 01 Kabupaten Tegal meliputi: (1)
performansi guru, (2) keaktifan siswa, dan (3) hasil belajar siswa. Pemaparan
indikator tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut.

3.7.1 Performansi Guru
Perolehan nilai performansi guru berdasarkan hasil akhir APKG 1 dan 2
minimal B (>71).
3.7.2 Aktivitas Siswa
(1) Ketidakhadiran siswa maksimal 10%.
(2) Keterlibatan siswa dalam melakukan tindakan pembelajaran dengan

menggunakan strategi Take and Give mencapai kriteria aktif (> 71% ).
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3.7.3 Hasil Belajar Siswa
(1) Rata-rata kelas minimal 70.
(2) Persentase tuntas belajar klasikal minimal 75% (minimal 75% siswa

memperoleh skor > 70).



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan hasil

penelitian.

4.1 Hasil Penelitian

Pada subbab ini akan dipaparkan hasil penelitian yang dilakukan di SD
Negeri Tembok Kidul 01 Kabupaten Tegal pada tanggal 23 April 2015 sampai 5
Mei 2015. Penelitian ini dilakukan secara kolaborasi dengan guru kelas 3 SD
Negeri Tembok Kidul 01 Kabupaten Tegal yaitu, Mufidatun S.Pd.SD. Penelitian
ini terdiri dari dua siklus dimana setiap siklusnya dilakukan dalam dua pertemuan
sehingga penelitian ini ada empat pertemuan.

Hasil penelitian yang diperoleh berupa data hasil tes dan non tes. Data
hasil tes yaitu hasil tes formatif 1 dan 2. Sedangkan data hasil non tes meliputi
data hasil pengamatan performansi guru dan data hasil pengamatan aktivitas
siswa. Data penelitian secara rinci akan dipaparkan sebagai berikut :

4.1.1 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Tindakan pada siklus I dilaksanakan dalam dua pertemuan, yaitu
pertemuan pertama pada tanggal 23 April 2015 dan pertemuan kedua pada tanggal
28 April 2015. Hasil penelitian siklus I berupa hasil pengamatan selama proses

pembelajaran berlangsung dan hasil belajar siswa. Pada deskripsi data
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pengamatan tindakan siklus I akan dipaparkan hasil pengamatan performansi
guru, aktivitas siswa, hasil belajar siswa, refleksi, dan revisi.
4.1.1.1 Paparan Pengamatan Performansi Guru

Pengamatan performansi guru menggunakan alat penilaian kemampuan
guru (APKG) 1 dan 2, APKG 1 digunakan untuk menilai rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan APKG 2 digunakan untuk menilai pelaksanaan
pembelajaran. Skor perolehan masing-masing yang diperoleh pada lembar APKG
ldan 2 tergantung pada jumlah deskriptor yang tampak. Selanjutnya dihitung
menggunakan rumus yang telah ditentukan. Hasil data pengamatan performansi
guru pada siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Rangkuman Hasil Pengamatan Performansi Guru Siklus I

Pertemuan | APKG | Nilai Rata-
AKhir Rata
1 1 71 71,21
2 71,43
2 1 82,67 83,62
2 84,57

Berdasarkan Tabel 4.1 tentang hasil pengamatan performansi guru pada
siklus I, performansi guru pada pertemuan 1 APKG 1 dengan nilai 71 dan APKG
2 dengan nilai 71,43. Sehingga nilai akhir hasil pengamatan performansi guru
pada pertemuan 1 sebesar 71,21. Performansi guru pada pertemuan 2 APKG 1
dengan nilai 82,67 dan APKG 2 dengan nilai 84,57 sehingga nilai akhir hasil
pengamatan performansi guru pada pertemuan 2 sebesar 83,62. Berdasarkan
perolehan nilai pertemuan 1 dan pertemuan 2, maka rata-rata nilai performansi

guru siklus I sebesar 77,42 dengan kriteria B. Nilai tersebut sudah mencapai
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indikator keberhasilan B ( > 71 ). Perolehan hasil penilaian performansi guru

siklus I dapat digambarkan pada bagan berikut:

86
84
82
80
78
76
74
72

70 -

68 -

66 -

64 -

Pertemuan 1 Pertemuan 2

Gambar 4.1 Diagram Perolehan Nilai Performansi Guru Siklus I

4.1.1.2 Paparan Pengamatan Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dapat diperoleh dari presentase kehadiran siswa dan
presentase aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran IPA materi kenampakan
permukaan bumi melalui strategi Take and Give. Persentase kehadiran siswa pada
pertemuan 1 mencapai 86,84%, dan presentase kehadiran siswa pada pertemuan 2
mencapai 100% sehingga rata-rata presentase kehadiran siswa pada siklus I
sebesar 93,42%. Persentase kehadiran siswa pada siklus I sudah mencapai
indikator keberhasilan yang ditentukan yaitu > 90%.

Perolehan nilai aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran pada siklus

I dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I

Siklus I Pertemuan 1 | Pertemuan 2
Skor Total Perolehan 2371,39 2857,15
Persentase Aktivitas Siswa 71,86% 75,19%
Rata-rata Persentase Aktivitas 73,52%
Siswa

Berdasarkan Tabel 4.2, aktivitas siswa pada pertemuan 1 mencapai 71,86%
termasuk kriteria keaktifan tinggi. Sedangkan pada pertemuan 2 aktivitas siswa
mencapai 75,19% termasuk kriteria keaktifan sangat tinggi. Nilai rata-rata
aktivitas siswa siklus I mencapai 73,52% termasuk kriteria keaktifan tinggi,
sehingga kriteria tersebut sudah memenuhi indikator keberhasilan ( > 70% ). Hasil

pengamatan aktivitas siswa siklus I dapat digambarkan pada bagan berikut ini:

76

75

74

73

72

71 -

70 -

Pertemuan 1 Pertemuan 2

Gambar 4.2 Diagram Perolehan Nilai Aktivitas Siswa Siklus I
4.1.1.3 Paparan Hasil Belajar
Hasil belajar siswa diukur dengan tes formatif yang dilaksanakan di akhir

siklus I. Hasil tes formatif siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Belajar Siswa Siklus I

Kategori Rentang | Frekuensi | Jumlah Ketuntasan
Nilai Nilai Belajar
Klasikal
Tuntas 70-100 32 2510 84%
Tidak Tuntas 0-69 6 360 16%
Jumlah 38 2870
Rata-rata 75,53
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Berdasarkan Tabel 4.3, jumlah siswa yang telah memenuhi KKM (> 70 )

sebanyak 32 siswa, sedangkan yang belum memenuhi KKM sebanyak 6 siswa,

dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa mencapai 75,53 sehingga nilai rata-rata

kelas sudah memenuhi kriteria keberhasilan sekurang-kurangnya 70. Presentase

ketuntasan belajar klasikal mencapai 84%, dengan demikian presentase ketuntasan

belajar klasikal juga sudah mencapai indikator keberhasilan, yaitu sekurang-

kurangnya 75%. Ketuntasan belajar klasikal siklus I dapat digambarkan pada

bagan berikut:

Presentase tidak
tuntas belajar

16% Sale&_Sales; 0

M tuntas

B tidak tuntas

sentase
tuntas belajar
84%

Gambar 4.3 Diagram Ketuntasan Belajar Siklus I
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4.1.1.4 Refleksi

Secara umum, nilai performansi guru, aktivitas siswa, hasil belajar siswa,
kehadiran siswa, serta ketuntasan belajar klasikal pada siklus I sudah mencapai
indikator keberhasilan penelitian. Nilai performasnsi guru pada siklus I mencapai
77,42 dengan indikator keberhasilan > 71, lebih rinci pada pertemuan 1 mencapai
71,21 dan pertemuan 2 mencapai 83,62.

Rata-rata persentase aktivitas siswa mencapai 73,52% dengan indikator
keberhasilan penelitian > 70%. Lebih rinci pada presentase aktivitas siswa pada
pertemuan 1 71,86% dan pertemuan 2 75,19%. Persentase kehadiran siswa pada
siklus I mencapai 93,42% dengan indikator keberhasilan minimal 90%.
Dijelaskan lebih rinci presentase kehadiran pada pertemuan 1 sebesar 86,84% dan
pertemuan 2 sebesar 100%. Rata-rata hasil belajar siswa mencapai 84,21 dengan
indikator keberhasilan > 70. Ketuntasan belajar klasikal mencapai 84% dengan
indikator keberhasilan > 75%.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai performansi guru,
aktivitas belajar siswa, dan presentase kehadiran siswa siklus I terjadi peningkatan
pada pertemuan pertama dan kedua. Peningkatan tersebut diupayakan melalui
proses refleksi pada setiap akhir pertemuan, yang bertujuan agar peningkatan
tidak hanya terjadi pada satu siklus saja, melainkan peningkatan juga terjadi pada
setiap pertemuan. Kekurangan-kekurangan pada setiap pertemuan dijadikan
sebagai bahan perbaikan pada pertemuan selanjutnya sehingga diharapkan terjadi
peningkatan yang berkelanjutan.

Nilai performansi guru, aktivitas belajar siswa, kehadiran siswa, dan rata-
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rata hasil belajar siswa sudah mencapai indikator keberhasilan. Walaupun nilai
performansi guru, aktivitas belajar siswa, kehadiran siswa, dan rata-rata hasil
belajar siswa serta ketuntasan belajar klasikal sudah mencapai indikator
keberhasilan namun hasilnya belum memuaskan sehingga perlu diupayakan agar
nilai performansi guru, aktivitas belajar siswa, rata-rata hasil belajar, dan
ketuntasan belajar klasikal dapat meningkat pada siklus II. Hal tersebut terjadi
karena masih terdapat kekurangan-kekurangan pada pertemuan 1 maupun
pertemuan 2. Kekurangan tersebut berasal dari guru dan siswa. Adapun
kekurangan yang berasal dari guru pada siklus I pertemuan] yaitu:
(1) Guru masih ragu-ragu dalam menerapkan tahap-tahap pembelajaran
strategi Take and Give.
(2) Media pembelajaran yang disediakan oleh guru jumlahnya terbatas
sehingga tidak dapat menjangkau semua siswa.
(3) Guru menunjuk beberapa siswa tanpa memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan diri.
Kekurangan yang berasal dari siswa pada siklus I pertemuan 1 sebagai
berikut:
(1) Siswa masih  kebingungan dalam memahami langkah-langkah
pembelajaran strategi Take and Give.
(2) Masih ada siswa yang menyelesaikan tugas dari guru tidak tepat waktu.
(3) Masih sedikit siswa yang berani menyampaikan pendapatnya.
(4) Siswa belum berani bertanya kepada guru.

Sedangkan, kekurangan yang berasal dari guru pada siklus I pertemuan 2 ,
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yaitu:

(1) Media yang digunakan guru kurang besar sehingga kurang terlihat jelas
dari siswa barisan belakang.

Kekurangan yangt berasal dari siswa pada siklus I pertemuan 2, yaitu :

(1) Masih ada siswa yang bermain main saat pembelajaran.

(2) Siswa belum berani bertanya pada guru.

(3) Masih ada siswa yang mengerjakan tugas tidak tepat waktu.

4.1.1.5 Revisi

Brerdasarkan data hasil refleksi siklus I pertemuan 1 , maka perlu ada
upaya perbaikan pada siklus I pertemuan 2. Langkah-langkah perbaikan siklus I
pertemuan 1 yaitu sebagai berikut:

(1) Guru harus memahami tahap-tahap yang akan dilaksanakan dalam
pembelajaran menggunakan strategi Take and Give.

(2) Guru menjelaskan tahap-tahap strategi Take and Give kepada siswa
sehingga siswa dapat dengan mudah mengikuti tahap-tahap yang
dilaksanakan.

(3) Guru perlu menyiapkan media pembelajaran dalam jumlah banyak
sehingga dapat menjangkau semua siswa.

(4) Guru perlu memberikan motivasi kepada siswa agar siswa berani
mengemukakan pendapatnya di depan kelas.

Berdasarkan data hasil refleksi siklus I pertemuan 2, maka perlu ada upaya
peningkatan pembelajaran pada siklus II. Adapun langkah-langkah perbaikan

yang perlu diupayakan untuk peningkatan pembelajaran siklus II, yaitu:



67

(1) Guru perlu menyiapkan media yang menjangkau semua siswa, sehingga
semua siswa dapat memeperhatikan media pembelajaran dengan jelas.
(2) Guru perlu menciptakan kondisi pembelajaran yang menarik sehingga
siswa dapat konsentrasi penuh pada pembelajaran.
4.1.2 Deskripsi Tindakan Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Tindakan siklus II dilaksanakan dalam 2 pertemuan. Pertemuan 1
dilaksanakan tanggal 30 April 2015 dan pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 5
Mei 2015. Hasil penelitian pada siklus II berupa hasil pengamatan selama proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Hasil pengamatan selama proses
pembelajaran meliputi pengamatan performansi guru dan aktivitas siswa.
Sedangkan hasil belajar siswa diperoleh melalui tes formatif yang dilaksanakan di
akhir siklus II. Pada deskripsi data pelaksanaan siklus II akan dipaparkan hasil
pengamatan performansi guru, aktivitas siswa, hasil belajar siswa, revisi, dan
refleksi.
4.1.2.1 Paparan Pengamatan Performansi Guru
Hasil data pengamatan performansi guru pada siklus II dapat dilihat pada
tabel di bawah ini

Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Pengamatan Performansi Guru Siklus 11

Pertemuan | APKG Nilai Rata-Rata
AKhir
1 1 87,3 87,95
2 88,57
2 1 93,67 94,69
2 95,71

Berdasarkan Tabel 4.4, performansi guru pada APKG 1 siklus II
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pertemuan 1 yaitu 87,3 APKG II yaitu 88,57. Sehingga nilai akhir hasil
pengamatan performansi guru pada siklus II pertemuan 1 mencapai 87,95.
Performansi guru pada pertemuan 2 APKG I mencapai 93,67 dan APKG
mencapai 95,71 sehingga nilai akhir perfomansi guru siklus II pertemuan 2
mencapai 94,69. Berdasarkan nilai pertemuan 1 dan pertemuan 2, maka nilai rata-
rata performansi guru pada siklus II adalah 91,32 dengan kriteria A. Nilai tersebut
sudah mencapai indikator keberhasilan B ( > 71 ). Perolehan hasil penilaian

performansi guru siklus II dapat digambarkan pada bagan berikut:

96

94

92

90

88 -

86 -

84 i T T T 1
Pertemuan 1 Pertemuan 2

Gambar 4.4 Diagram Perolehan Nilai Performansi Guru Siklus 1T
4.1.2.2 Paparan Pengamatan Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa dapat diperoleh dari presentase kehadiran siswa dan
presentase aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran IPA dengan strategi
Take and Give. Persentase kehadiran siswa pertemuan pertama sebesar 100% dan
pertemuan kedua sebesar 100% sehingga presentase kehadiran siswa pada siklus

IT sebesar 100%. Persentase kehadiran pada siklus II sudah mencapai indikator
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keberhasilan yang ditentukan yaitu > 90. Perolehan nilai aktivitas belajar siswa
selama mengikuti pembelajaran pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I

Siklus I Pertemuan 1 | Pertemuan 2
Skor Total Perolehan 3207,07 3382,2
Persentase Aktivitas Siswa 84,40% 89%
Rata-rata Persentase Aktivitas 86,70%
Siswa

Berdasarkan Tabel 4.5, aktivitas siswa pada pertemuan 1 mencapai
84,40%termasuk kriteria keaktifan sangat tinggi dan pada pertemuan 2 mencapai
89% termasuk kriteria keaktifan sangat tinggi. Nilai rata-rata aktivitas siswa
mencapai 86,70% termasuk kriteria keaktifan sangat tinggi, sehingga pencapaian
tersebut sudah memenuhi indikator keberhasilan ( > 70% ). Perolehan hasil

pengamatan aktivitas siswa siklus II dapat digambarkan pada bagan berikut:
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Gambar 4.5 Diagram Perolehan Nilai Aktivitas Siswa Siklus II

4.1.2.3 Paparan Hasil Belajar Siswa
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Setelah dilaksanakan tindakan siklus II, hasil belajar siswa diukur dengan

tes formatif yang dilaksanakan di akhir siklus II. Hasil tes formatif siklus II dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.6 Rangkuman Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II

Kategori Rentang | Frekuensi | Jumlah Ketuntasan
Nilai Nilai Belajar
Klasikal
Tuntas 70-100 34 2780 89%
Tidak Tuntas 0-69 4 255 11%
Jumlah 38 3035
Rata-rata 79,87

Berdasarkan Tabel 4.6, jumlah siswa yang telah memenuhi KKM (> 70 )

sebanyak 34 siswa, sedangkan yang belum mencapai KKM sebanyak 4 siswa,

dengan nilai rata-rata kelas 79,87 dikatakan sudah memenuhi indikator

keberhasilan yaitu > 70. Persentase ketuntasan belajar klasikal mencapai 89%,

dengan demikian persentase ketuntasan belajar klasikal juga sudah mencapai

indikator keberhasilan yaitu > 75%. Ketuntasan belajar klasikal siklus II dapat

digambarkan pada bagan berikut ini:
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Persentase Tidak
Tuntas Belajar
11%

Persentase
Tuntas Belajar
89%

M tuntas

M tidak tuntas

Gambar 4.6 Diagram Ketuntasan Belajar Siklus II
4.1.2.4 Refleksi

Secara umum, nilai performansi guru, aktivitas siswa, kehadiran siswa,
hasil belajar siswa, dan ketuntasan klasikal pada siklus II sudah memenuhi
indikator keberhasilan penelitian. Nilai rata-rata performansi guru pada siklus II
mencapai 91,32 dengan indikator keberhasilan B ( > 71), lebih rinci pada
pertemuan 1 mencapai 87,95 dan pertemuan 2 mencapai 94,69.

Rata-rata persentase aktivitas siswa mencapai 86,70% dengan indikator
keberhasilan > 70%, perolehan pada pertemuan 1 sebesar 84,40% dan pertemuan
2 sebesar 89%. Persentase kehadiran siswa pada siklus II mencapai 100%,
sehingga persentase kehadiran siswa mencapai indikator keberhasilan yaitu >
90%. Rata-rata hasil belajar siswa mencapai 79,87 dengan indikator keberhasilan
>70. Serta ketuntasan belajar klasikal 89% dengan indikator keberhasilan > 75%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai performansi guru,



72

aktivitas belajar siswa, dan persentase kehadiran pada siklus II terjadi peningkatan
pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Peningkatan tersebut diupayakan
melalui proses refleksi pada setiap akhir pertemuan. Pada pembelajaran siklus II
pertemuan 1, masih terdapat kekurangan sehingga perlu diupayakan perbaikan
untuk peningkatan pada siklus II pertemuan 2. Kekurangan yang terjadi pada
siklus II pertemuan 1 adalah masih terbatasnya media dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, guru perlu mengupayakan segala sesuatu yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran pada siklus II pertemuan 2 sehingga dapat
meningkatkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus II.

Berdasarkan analisis data performansi guru pada siklus II mengalami
peningkatan sebesar 13,9 dari siklus I. Rata-rata nilai APKG 1 dan APKG 2 , nilai
performansi guru mencapai 91,32. Perolehan nilai tersebut telah memenuhi
indikator keberhasilan yaitu > 71 dan termasuk kriteria sangat baik.

Aktivitas siswa pada siklus II masih berada pada kriteria sangat tinggi
meskipun hanya mengalami peningkatan 13,18% . Aktivitas siswa pada siklus I
sebesar 73,52% meningkat pada siklus II sebesar 86,70%. Dengan kriteria
aktivitas yang sangat tinggi, pelaksanaan pembelajaran pada siklus II menjadi
bukti keberhasilan penelitian dari aspek aktivitas siswa.

Melihat hasil belajar pada siklus II, maka dapat dikatakan pembelajaran
yang telah dilakukan berhasil karena rata-rata kelas telah memenuhi KKM yaitu >
70. Hasil belajar pada pelaksanaan tindakan siklus I sebesar 75,53 mengalami
peningkatan sebesar 4,34 sehingga pada siklus II rata-rata mencapai 79,87.

Ketuntasan belajar klasikal pada siklus II juga menjadi indikator
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keberhasilan pelaksanaan tindakan pembelajaran yang mencapai 75%. Ketuntasan
belajar klasikal pada siklus II cukup tinggi. Ketuntasan belajar pada siklus I
sebesar 84% kemudian mengalami peningkatan 5% sehingga ketuntasan belajar
klasikal pada siklus II mencapai 89%. Data peningkatan pada performansi guru,
kehadiran siswa, aktivitas siswa, hasil belajar, dan ketuntasan klasikal siswa dapat

dilihat pada bagan berikut:

120
100
80

60 M Pertemuan 1

W pertemuan 2
40
20

O T T
Performansi Kehadiran Aktivitas  hasil belajar Ketuntasan
Guru Siswa Siswa Klasikal
Gambar 4.7 Diagram Peningkatan Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
4.1.2.5 Revisi

Berdasarkan analisis data pelaksanaan pada tindakan siklus 1I,
pembelajaran dapat dikatakan berhasil karena seluruh aspek yang diteliti telah
memenuhi indikator keberhasilan. Hasil belajar siswa berupa nilai rata-rata kelas
telah melampaui KKM, dengan ketuntasan belajar klasikal lebih dari 75%. Hasil
observasi berupa pengamatan terhadap aktivitas siswa juga mencapai kualifikasi

aktivitas yang sangat tinggi dan perolehan nilai performansi guru telah melampaui
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nilai 71. Dengan demikian, hasil penelitian tindakan telah melampaui indikator
keberhasilan secara keseluruhan, baik performansi guru, aktivitas siswa, maupun

hasil belajar siswa sehingga tidak perlu ditindaklanjuti pada siklus berikutnya.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh peneliti pada pembelajaran IPA
materi kenampakan permukaan bumi melalui penerapan strategi Take and Give
telah mengalami keberhasilan. Keberhasilan ini dapat dilihat dengan tercapainya
semua indikator keberhasilan performansi guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar
siswa yang menjadi tolak ukur keberhasilan penelitian. Selanjutnya pembahasan
mengenai hasil penelitian dilakukan dengan memaparkan temuan penelitian dan
implikasi hasil penelitian secara lengkap yang diuraikan sebagai berikut:

4.2.1 Pemaknaan Temuan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terjadi peningkatan performansi
guru, aktivitas belajar siswa, dan hasil belajar siswa. Performansi guru pada siklus
I mencapai 77,42 sedangkan pada siklus 2 mencapai 91,32 sehingga nilai
performansi guru mengalami peningkatan sebesar 13,9. Dengan meningkatnya
APKG 1 dan 2 maka dapat dikatakan meningkat pula kemampuan guru dalam
menyusun dan melaksanakan pembelajaran sehingga guru dapat melaksanakan
pembelajaran yang berkualitas. Performansi guru dapat mempengaruhi proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Aktivitas siswa pada siklus II termasuk kriteria keaktifan yang snagat

tinggi meskipun peningkatannya hanya 13,18% dari siklus 1 73,52% menjadi
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86,70% pada siklus II. Dengan aktivitas belajar, siswa tidak hanya mendapatkan
hasil belajar tetapi juga mendapatkan pengalaman serta perubahan perilaku.
Seperti yang diungkapkan oleh Hamalik (2011: 90) pendidikan atau pembelajaran
perlu mengarahkan tingkah laku menuju ke tingkat perkembangan yang
diharapkan. Potensi yang hidup perlu mendapat kesempatan berkembang ke arah
tujuan tertentu.

Perubahan akan pengetahuan dapat diamati pada peningkatan hasil belajar
siswa melalui kegiatan pembelajaran. Peningkatan hasil belajar yang diperoleh
dari tes formatif menunjukkan bahwa siswa telah mengalami proses belajar.
Seperti yang dijelaskan Rifa’i dan Anni (2011: 82) bahwa belajar merupakan
proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup
segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Belajar memegang
peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan,
kepribadian, dan bahkan persepsi seseorang.Dalam penggunaan strategi Take and
Give siswa diberi kesempatan untuk bekerjasama berbagi informasi dengan
teman-temannya. Siswa juga dilatih untuk bekerjasama dan berbagi dengan
teman-temannya.

Ketuntasan belajar klasikal sudah memenuhi indikator keberhasilan > 75%
yaitu pada siklus I ketuntasan klasikal mencapai 84% kemudian mengalami
peningkatkan pada siklus 2 sebesar 5% sehingga pada siklus I mencapai 89%.

Strategi Take and Give merupakan strategi yang sesuai dengan
karakterisitik anak usia SD karena strategi ini memberikan pengalaman kepada

anak dengan melibatkan lingkungan sekitarnya seperti yang dikemukakan oleh
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Rusman (2012: 250) yang menyatakan bahwa tahap perkembangan tingkah laku
belajar siswa Sekolah Dasar sangat dipengaruhi oleh aspek-aspek dari dalam
dirinya dan lingkungan yang ada di sekitarnya. Selain itu, strategi ini juga sesuai
dengan karakterisitik pembelajaran IPA yaitu mengamati, mencoba memahami
apa yang diamati, mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang
terjadi, dan menguji apakah ramalan-ramalan di bawah kondisi-kondisi untuk
melihat apakah ramalan tersebut benar (Paolo dan Marten dalam Samatowa 2011:
5).

Hal ini dapat diartikan bahwa perolehan hasil penelitian pada siklus II
termasuk kategori baik pada nilai rata-rata kelas dan ketuntasan belajar
klasikal.sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan strategi Take and Givedapat
meningkatkan hasil belajar dari siklus I ke siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II, diperoleh data
yang mengalami peningkatan dalam pembelajaran IPA materi kenampakan
permukaan bumi dengan menggunakan strategi 7ake and Give pada siswa kelas 3
SD Negeri Tembok Kidul 01 Kabupaten Tegal. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa strategi 7ake and Givedapat meningkatkan performansi guru,
aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa.

4.2.2 Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi pembelajaran melalui strategi 7ake and Give pada mata
pelajaran IPA materi kenampakan permukaan bumi terhadap siswa kelas 3 SD
Negeri Tembok Kidul 01 Kabupaten Tegal adalah meningkatnya aktivitas dan

hasil belajar siswa pada proses pembelajaran. Selain itu, penerapan strategi Take



77

and Give juga meningkatkan performansi guru selama mempersiapkan dan
melaksanakan pembelajaran. Secara garis besar, implikasi hasil penelitian dapat
dilihat dari beberapa aspek, antara lain:

4.2.2.1 Bagi Siswa

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi Take and Give
memberikan pengalaman yang baru bagi siswa. Siswa memiliki kesempatan untuk
memperoleh informasi baru melalui temannya. Strategi ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berusaha bertindak cepat agar pengetahuan yang
dimiliki semakin banyak. Selain itu, strategi ini juga melatih siswa untuk bekerja
sama saling memberi dan menerima apa yang dimiliknya. Dengan bekerja sama
dan berbagi dapat menumbuhkan sikap sosial yang baik dalam diri siswa. Selain
itu, siswa akan mampu mengikuti penerapan strategi Take and Give pada mata
pelajaran atau materi lain.
4.2.2.2 Bagi Guru

Penerapan strategi Take and Give memberikan pengalaman baru bagi guru
serta menambah wawasan bagi guru sebagai pembelajaran inivatif di dalam kelas.
Penerapan strategi Take and Give juga meningkatkan performansi guru dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran.

Dalam penerapan strategi Take and Give diperlukan kreatifitas dan inovasi
guru dalam proses pembelajaran. Untuk itu guru perlu mempelajari strategi ini
baik secara kontekstual mapupun praktik. Guru harus mampu mengembangkan
siswa secara aktif, memberikan tugas dengan jelas, membimbing dan memotivasi

siswa, sehingga penerapan strategi tersebut dapat berjalan sesuai dengan yang
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direncanakan.
4.2.2.3 Bagi Sekolah

Peningkatan performansi guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa
menjadi tolak ukur kualitas suatu sekolah. Untuk mewujudkan maka pihak
sekolah hendaknya memberikan motivasi kepada guru untuk mengembangkan
inovasi pembelajaran seperti penggunaan strategi Take and Give. Upaya ini juga
dalam rangka mengembangkan inovasi pembelajaran di kelas, sehingga kualitas
pembelajaran dapat meningkat, yang dapat membantu sekolah untuk mewujudkan

visi dan misi sekolah.
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PENUTUP

Dalam penutup dipaparkan mengenai simpulan dan saran.

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penerapan strategi Take

and Givedapat meningkatkan performansi guru, aktivitas siswa, hasil belajar
siswa, serta ketuntasan belajar secara klasikal dalam pembelajaran IPA materi
kenampakan permukaan bumi kelas 3 SD Negeri Tembok Kidul 01 Kabupaten
Tegal. Perolehan nilai performansi guru pada perencanaan pembelajaran serta
pelaksanaan pembelajaran sudah mencapai indikator keberhasilan. Nilai
performansi guru pada siklus I memperoleh 77,42 dengan skala penilaian B dan
pada siklus II memperoleh 91,32 dengan skala penilaian A sehingga nilai
performansi guru mengalami peningkatan sebesar 13,9.

Aktivitas siswa juga sudah memenuhi indikator keberhasilan. Presentase
keaktifan siswa pada siklus I mencapai 73,52% dengan keaktifan sangat tinggi.
Presentase keaktifan siswa meningkat pada siklus II mencapai 86,70% dengan
kriteria keaktifan sangat tinggi sehingga terjadi peningkatan sebesar 13,18% pada
siklus II.

Rata-rata nilai hasil belajar pada siklus I mencapai 75,53 dan pada siklus II

mencapai 79,87. Hasil belajar pada siklus I dan siklus II sudah mencapai indikator
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keberhasilan. Terjadi peningkatan sebesar 4,34 pada siklus II. Ketuntasan belajar
klasikal pada siklus I dan siklus II juga sudah mencapai indikator keberhasilan.
Pada siklus I ketuntasan belajar klasikal sebesar 84% kemudian mengalami
peningkatan sebesar 5% sehingga diperoleh nilai 89% pada ketuntasan belajar
klasikal siklus II.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi Take and
Give pada pembelajaran IPA materi kenampakan permukaan bumi pada siswa
kelas 3 SD Negeri Tembok Kidul 01 Kabupaten Tegal dapat meningkatkan

performansi guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa.

5.2 Saran

Terkait hasil penelitian, pembahasan, serta simpulan yang telah
dipaparkan, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

(1) Guru hendaknya menggunakan strategi Take and Give pada mata pelajaran
lain sehingga dapat meningkatkan performansi guru, aktivitas siswa, dan
hasil belajar siswa.

(2) Dalam menerapkan strategi Take and Give hendaknya guru menjelaskan
langkah-langkahnya kepada siswa sehingga siswa dapat menerapkan
strategi tersebut dengan baik.

(3) Praktisi pendidikan atau peneliti lain dapat menggunakan penelitian ini
sebagai bahan rujukan, baik untuk melanjutkan penelitian maupun

penelitian yang lain dengan strategi Take and Give, sehingga diharapkan
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peneliti selanjutnya dapat menemukan hal-hal baru berkaitan dengan

strategi Take and Give ataupun inovasidari strategi Take and Give.
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Lampiran 1

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
UPTD DIKPORA KECAMATAN ADIWERNA

SEKOLAH DASAR NEGERI TEMBOK KIDUL 01
Alamat: JI. Garuda, Tembok Kidul, Telp. (0283) 3335067
Kode Pos 52194

Daftar Nama Siswa Kelas 3
Tahun Pelajaran 2014/2015

No. Nama Siswa No. Nama Siswa
1. | Joko Sepriyanto 20. | Muh. Dandi Nur H.
2. | Fahri Sofyan 21. | Mukh. Hilal Rizqi
3. | Isna Yudaer 22. | M. Farkhan Kafabi
4. | Afin Nur Faizun 23. | Muh. Najmal Falah
5. | Akhmad Arfan Z 24. | Muhamad Nezar
6. | Ahmad Syahid 25. | Muh. Syaeful Arifin
7. | Andrean Firmansya 26. | Muh. Syakir Nasyith
8. | Muhamad Arif Fadila 27. | Moh. Zahrul Afha
9. | Dhea Silvia Rahma 28. | Nayla Nur Rahmadani
10. | Dwi Agus Saputra 29. | Neli Zakiyah
11. | Elias Dayu Putra 30. | Nur Aulia Khaerunisa
12. | Elsa Mutiana 31. | Rizgi Amelia Pratiwi
13. | Ifki Fitri Yani 32. | Sazkia Elsa Arzaeti
14. | Indi Rahmawati 33. | Siti Umi Nasukha
15. | Indri Nolantika 34. | Wafa Muzda Aulia
16. | Isna Fitriatun Nisa 35. | Tasya Aurellia A.
17. | Isna Retno P.L.S 36. | Salsa Aulia R.
18. | Maya Nisyatul Nabila 37. | Hikmal Maulana R.
19. | Moh. Hafidz Assidiq 38. | Faza lzza Khubadina




PENGEMBANGAN SILABUS PEMBELAJARAN

Z Uesidwen]

Nama Sekolah : SDN Tembok Kidul 01
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester S/

Standar Kompetensi : 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca, dan pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam.

Kompetensi Materi Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi | Sumber/Bahan
Dasar Pokok Waktu
6.1Mendeskripsikan | Kenampakan 1. Siswa 1. Mengidentifikasi | Teknik 8 x 35| Buku IPA,
kenampakan Permukaan mengidentifikasi bentuk 1. Tes menit | media  cetak,
permukaan bumi di | Bumi berbagai  bentuk permukaan bumi | 2. Non Tes (8 JP) | peta dan globe.
lingkungan permukaan  bumi yang berupa | Bentuk Tes
(daratan dan daratan. 1. Tulis
sebaran air). 2. Mengidentifikasi | 2. Lisan
2. Siswa mencari bentuk 3. Pengamatan
informasi baru permukaan bumi | 4. Penilaian
yang berbeda yang berupa hasil karya
dengan informasi perairan.
yang dimilikinya.

/8



Kompetensi Materi Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi | Sumber/Bahan
Dasar Pokok Waktu
6.1Mendeskripsikan | Kenampakan | 3. Siswa memberikan | 3. Menjelaskan
kenampakan Permukaan informasi yang melalui
permukaan bumi di | Bumi dimilikinya kepada pengamatan
lingkungan teman yang lain. model bahwa
4. Siswa saling sebagian  besar
memberi dan permukaan bumi
menerima informasi terdiri atas air.
baru. 4. Menyimpulkan
melalui
pengamatan model
bahwa bentuk
bumi tidak datar
tetapi bulat pepat.
Mengetahus,
Ke ;f:Lq'f‘\hh\"\ Fempok Kidul 01
v\' ,_..( . 4 Uura Kelas
-"\-"; 2 A
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS | PERTEMUAN 1

Satuan Pendidikan : SDN Tembok Kidul 01

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester 1/
Waktu : 2 X 35 menit (1 x pertemuan)

Pelaksanaan

A. STANDAR KOMPETENSI
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca, dan pengaruhnya bagi
manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan
melestarikan alam.
KOMPETENSI DASAR

6.1 Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di lingkungan.
B. INDIKATOR

6.1.1 Mengidentifikasi bentuk permukaan bumi yang berupa daratan.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui penjelasan guru tentang kenampakan permukaan bumi, siswa
dapat menjelaskan kenampakan permukaan bumi.

2. Melalui tanya jawab dengan guru, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri
kenampakan permukaan bumi yang berupa daratan.

3. Melalui pengamatan terhadap gambar kenampakan permukaan bumi,
siswa dapat menyimpulkan bahwa salah satu bentuk permukaan bumi
berupa daratan.

4. Melalui penjelasan guru tentang daratan, siswa dapat menyebutkan
contoh daratan.

D. MATERI PELAJARAN (TERLAMPIR)

Kenampakan permukaan bumi berupa daratan.

E. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
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Metode:

Ceramah
Penugasan
Diskusi
Tanya jawab

Pengamatan

Model pembelajaran Take and Give

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal (+ 5 menit)

Pada kegiatan awal, guru:

a. Mempersiapkan materi ajar.

b. Menyuruh ketua kelas I1I untuk memimpin doa.

C. Melakukan presensi kehadiran siswa.

d. Melakuan apersepsi dengan melakukan tanya jawab kepada siswa
mengenai kenampakan permukaan bumi.

e. Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran.

. Kegiatan Inti (£55 menit)

a. Eksplorasi (15 menit)

1) Bertanya jawab dengan siswa mengenai kenampakan permukaan
bumi.

2) Menjelaskan macam-macam daratan.

3) Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang fungsi daratan.

b. Elaborasi (30 menit)

1) Guru membagikan kartu kepada siswa, setiap siswa memiliki satu
kartu yang berisi materi yang berbeda-beda (menerapkan strategi
Take and Give berbasis Mind Map).

2) Guru menyuruh siswa untuk mencari pasangan untuk memberikan
dan memperoleh materi yang berbeda.

3) Siswa mencari dan memberikan materi sebanyak-banyaknya sampai

batas waktu habis.
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4) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang tidak sesuai
dengan kartu yang diperolehnya.

5) Siswa yang mendapatkan pertanyaan menjawab pertanyaan tersebut.

. Konfirmasi (10 menit)

1) Guru memberikan penguatan.
2) Bertanya tentang hal yang belum dipahami siswa.
3) Mengkonfirmasi jawaban siswa, dan meluruskan jawabannya apabila

terdapat kesalahan konsep.

3. Kegiatan Penutup (£10 menit)

a.
b.
C.
d.

e.

Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran.

Siswa mengerjakan soal evaluasi.

Guru melakukan tindak lanjut.

Guru menasihati siswa untuk selalu belajar, menyayangi sesama teman
dan menghormati orang yang lebih tua.

Guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin doa.

G. SUMBER/BAHAN BELAJAR
1. Buku Sumber:

a.
b.

Silabus KTSP IPA Kelas III Semester Genap.

Buku IPA kelas 3 SD, BSE:

Suyatman dan Endrawati. 2009. Asyiknya Belajar IImu Pengetahuan
Alam 3 SD/MI Kelas Ill. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.

Tim Catha Edukatif. 2014. llmu Pengetahuan AlamSD/MI Kelas Il
Semester 2. Sukoharjo: CV Sindunata.

. Media : Gambar kenampakan alam
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H. PENILAIAN PEMBELAJARAN

1. Prosedur

Tes awal : ada (kegiatan awal sebelum tindakan)

Tes dalam proses : ada (pada saat siswa menerapkan strategi

Take and Give)

Tes akhir : ada (pada kegiatan akhir)
2. Teknik

Tes : tes evaluasi
3. Bentuk Tes : Isian singkat
4. Kisi-kisi soal : terlampir
5. Alattes : terlampir
6. Penskoran : terlampir

Tegal,23 Februari 2015
Peneliti
Cura Kelas
M
ﬂw Yusiko' Y anuarsih
Mufidatun, S.P4.SD
NIM, 1401411047
NIP, -
Meungetahus,
Kep SDN Tempok Kidul 01
FRE )
o A

ot l.ﬁ‘.l .
() ,, \_‘ 't\ I?ﬁ )

l.‘ .\ -", 3 :‘;'l
N 0 - 'S ~ -
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Lampiran 1

KENAMPAKAN PERMUKAAN BUMI

1. Pengertian Permukaan Bumi

Permukaan bumi tidak rata. Bumi terdiri dari tempat yang tinggi dan tempat

yang rendah. Tinggi rendahnya permukaan bumi diukur dari permukaan laut.

Permukaan bumi terdiri dari daratan dan perairan.

2. Daratan

Daratan adalah permukaan bumi yang tidak digenangi air. Daratan lebih

sempit dari perairan.

Wilayah daratan terdiri dari:

a.

Gunung adalah permukaan bumi yang paling tinggi dibandingkan dengan
daerah lainnya yang mempunyai puncak. Beberapa gunung yang saling

berkesinambungan disebut pegunungan.

. Bukit adalah permukaan bumi yang tinggi, tetapi lebih rendah dari gunung.

Daerah yang berbukit-bukit atau daerah yang banyak bukitnya disebut
perbukitan. Ketinggian perbukitan antara 200 meter sampai 300 meter.

Dataran adalah daratan yang perbedaan ketinggiannya antara satu daerah
dengan daerah lainnya tidak nyata. Berdasarkan ketinggiannya, ada dua
jenis dataran yaitu dataran rendah dan dataran tinggi. Dataran rendah
adalah daratan yang datar dengan ketinggian antara 0-200 meter di atas
permukaan laut. Dataran tinggi adalah daratan yang datar dengan

ketinggian lebih dari 200 meter di atas permukaan laut.

. Lembah adalah daratan yang rendah, bahkan lebih rendah daripada

dataran. Lembah terbentuk akibat erosi. Lembah yang dalam dan sempit
serta curam dindingnya disebut jurang. Lembah yang dalam dan luas di
antara dua dindingnya yang curam disebut ngarai.

Padang rumput adalah hamparan daratan yang luas dan ditumbuhi rumput.
Padang pasir adalah hamparan daratan yang sangat luas diliputi pasir.
Pasir-pasir itu disebut gurun. Daerah padang pasir berhawa panas dan
jarang ditumbuhi pohon. Hanya pohon tertentu yang dapat hidup di padang

pasir misalnya kaktus, hewan yang dapat hidup di padang pasir unta.
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Lampiran 2
KISI-KISI, INSTRUMEN SOAL, KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN
PENILAIAN
TES EVALUASI
A. Kisi-Kisi soal

Kompete Bent Ranah Tingkat kesulitan | Nom
. Indikator soal uk | Kogni | Afekt | Mud | Seda | Su | or
nsi dasar . X .
soal tif if ah ng | lit | soal
Mendesk | Siswa  dapat | Urai | C1 N
ripsikan | menyebutkan an
kenampa | bentuk Sing 1
kan permukaan kat
permuka | bumi.
an bumi | Siswa  dapat C1 v
di menyebutkan 2
lingkung | jenis lembah.
an
Siswa  dapat C2 Vv
menyebutkan
perbedaan 3
gunung dan
pegunungan.
Siswa  dapat C1l N
menyebutkan 4
pengertian
perbukitan.
Siswa  dapat C3 N
menjelaskan 5
fungsi dataran
tinggi.

B. Instrumen soal
Isilah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat!
1. Permukaan bumi terdiri dari .... dan ....
2. Lembah yang dalam dan sempit serta curam dindingnya disebut ....
3. Permukaan bumi yang paling tinggi dibandingkan dengan daerah lainnya
dan mempunyai puncak disebut ....
4. Daerah yang banyak bukitnya disebut ....

5. Petani sayur banyak ditemukan di daerah dataran ....



C. Kunci jawaban
1. daratan dan perairan
2. jurang
3. gunung
4. perbukitan
5. tinggi

D. Pedoman Penilaian

Penilaian soal evaluasi dilakukan melalui pedoman penyekoran.

masing nomor soal dinilai melalui deskriptor berikut:

95

Masing-

Skor Kriteria

0 Tidak ada jawaban

1 Jawaban kurang tepat
2 Jawaban tepat
Keterangan:

Skor maksimal: 10

skor yang diperoleh
NA = yang dip

skor maksimal

X 100
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS | PERTEMUAN 2

Satuan Pendidikan : SDN Tembok Kidul 01

Mata Pelajaran : IlImu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester 1/
Waktu : 2 X 35 menit (1 x pertemuan)

Pelaksanaan

A. STANDAR KOMPETENSI

6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca, dan pengaruhnya bagi

manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan

melestarikan alam.

KOMPETENSI DASAR

6.1 Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di lingkungan.
B. INDIKATOR

6.1.2 Mengidentifikasi bentuk permukaan bumi yang berupa perairan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Melalui penjelasan guru tentang kenampakan permukaan bumi, siswa
dapat menjelaskan kenampakan permukaan bumi yang berupa perairan.
Melalui tanya jawab dengan guru, siswa dapat menyebutkan ciri-ciri
kenampakan permukaan bumi yang berupa perairan.

Melalui pengamatan gambar kenampakan permukaan bumi, siswa dapat
menyimpulkan bahwa salah satu bentuk permukaan bumi berupa perairan.
Melalui penjelasan guru tentang perairan, siswa dapat menyebutkan
contoh perairan.

Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjaga lingkungan perairan yang

ada.
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MATERI PELAJARAN (TERLAMPIR)
Kenampakan permukaan bumi berupa perairan.
METODE DAN STRATEGI PEMBELAJARAN
Metode:
- Ceramah
- Penugasan
- Diskusi
- Tanya jawab
- Pengamatan
Strategi pembelajaran Take and Give
LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal (£ 5 menit)
Pada kegiatan awal, guru:
a. Mempersiapkan materi ajar.
b. Menyuruh ketua kelas III untuk memimpin doa.
C. Melakukan presensi kehadiran siswa.
d. Melakuan apersepsi dengan melakukan tanya jawab kepada siswa
mengenai kenampakan permukaan bumi.
e. Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan Inti (£55 menit)
a. Eksplorasi (15 menit)
1) Bertanya jawab dengan siswa mengenai kenampakan permukaan
bumi.
2) Menjelaskan macam-macam perairan.
b. Elaborasi (30 menit)
1) Guru membagikan kartu kepada siswa, setiap siswa memiliki satu
kartu yang berisi materi yang berbeda-beda (menerapkan strategi
Take and Give).
2) Guru menyuruh siswa untuk mencari pasangan untuk memberikan

dan memperoleh materi yang berbeda.
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3) Siswa mencari dan memberikan materi sebanyak-banyaknya sampai
batas waktu habis.
4) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang tidak sesuai
dengan kartu yang diperolehnya.
5) Siswa yang mendapatkan pertanyaan menjawab pertanyaan tersebut.
c. Konfirmasi (10 menit)
1) Guru memberikan penguatan.
2) Bertanya tentang hal yang belum dipahami siswa.
3) Mengkonfirmasi jawaban siswa, dan meluruskan jawabannya apabila
terdapat kesalahan konsep.
3. Kegiatan Penutup (£10 menit)
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran.
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi.
€. Guru melakukan tindak lanjut.
d. Guru menasihati siswa untuk selalu belajar, menyayangi sesama teman,
menjaga lingkungan dan menghormati orang yang lebih tua.
e. Guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin doa.
G. SUMBER/BAHAN BELAJAR
1. Buku Sumber:
a. Silabus KTSP IPA Kelas III Semester Genap.
b. Buku IPA kelas 3 SD, BSE:
Suyatman dan Endrawati. 2009. Asyiknya Belajar IImu Pengetahuan
Alam 3 SD/MI Kelas Ill. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.
Tim Catha Edukatif. 2014. Ilmu Pengetahuan AlamSD/MI Kelas IlI
Semester 2. Sukoharjo: CV Sindunata.
c. Media : Gambar kenampakan alam berupa perairan, peta dan globe.
H. PENILAIAN PEMBELAJARAN
1. Prosedur
Tes awal : ada (kegiatan awal sebelum tindakan)

Tes dalam proses : ada (pada saat siswa menerapkan strategi



Take and Give)
Tes akhir
Teknik
Tes
Bentuk Tes
Kisi-kisi soal
Alat tes

Penskoran

Curu Kelas

Mufidatun, S.P4.SD
NiP, -
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: ada (pada kegiatan akhir)

: tes evaluasi

: Isian singkat
: terlampir

: terlampir

: terlampir
Tegal, April 2015

Pencliti

Yusko Y anuarsih
NIM, 1201411027

Mengetahus,
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Lampiran 1
KENAMPAKAN PERMUKAAN BUMI
1. Pengertian Permukaan Bumi
Permukaan bumi tidak rata. Bumi terdiri dari tempat yang tinggi dan tempat
yang rendah. Tinggi rendahnya permukaan bumi diukur dari permukaan laut.
Permukaan bumi terdiri dari daratan dan perairan.
2. Perairan
Perairan adalah permukaan bumi yang tertutup air. Permukaan bumi sebagian
besar berupa perairan.
Wilayah perairan terdiri dari :
a. Sungai adalah kumpulan air di daratan yang mengalir melalui jalur yang
panjang.
b. Danau adalah cekungan di daratan yang luas dan tergenang air.
c. Lautan adalah bagian dari permukaan bumi yang berupa perairan yang
sangat luas.
Wilayah lautan terdiri dari :
I Laut adalah cekungan valam yang berisi air. Laut merupakan pusat
berkumpulnya air yang mengalir dari seluruh daratan.
ii. Samudra adalah lautan yang sangat luas dan dalam.

iii.  Selat adalah laut sempit di antara pulau-pulau.

v, Teluk adalah bagian laut yang menjorok ke daratan.
V. Palung adalah jurang yang curam dan dalam pada dasar laut.
Vi, Pantai adalah batas antara daratan dan lautan.

3. Bentuk Permukaan Dasar Lautan
Kedalaman laut tidak sama antara satu dengan yang lain. bentuk permukaan
dasar laut dibedakan menjadi 4, yaitu :
d. Paparan adalah dasar laut yang terhampar di tepi benua dengan kedalaman
mencapai 200 meter.
e. Cekungan adalah lembah laut yang kedalamannya mencapai 5000 meter.
f. Palung adalah lembah laut yang sempit, dalam, dan dindingnya curam.

g. Gunung laut tidak pernah muncul ke permukaan laut.
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KISI-KISI, INSTRUMEN SOAL, KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN

E. Kisi-Kisi soal

PENILAIAN

TES EVALUASI

Kompete _ Bent R_anah . Tingkat kesulitan | Nom
nsi dasar Indikator soal uk | Kogni | Afekti | Mud | Seda | Sul | or
soal tif f ah ng it | soal
Mendeskr | Siswa dapat | Uraia | C1 N
ipsikan menyebutkan n 1
kenampa | pengertian Sing
kan perairan. kat
permukaa | Siswa dapat C1 v
n bumi di | menyebutkan 5
lingkunga | jenis lautan.
n.
Siswa dapat C2 N
menyebutkan 3
perbedaan
sungai dan laut.
Siswa dapat C1l N
menyebutkan 4
pengertian
danau.
Siswa dapat C3 N
menjelaskan 5
fungsi sungai.

F. Instrumen soal

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

1. Permukaan bumi yang tertutup air disebut ....

. Bagian laut yang menjorok ke daratan disebut ....

. Cekungan di daratan yang luas dan tergenang air disebut ....

2
3. Kumpulan air di daratan disebut .... yang kemudian bermuara di ....
4
5

. Air di daratan sebelum bermuara ke laut maka dikumpulkan dulu di ....




G. Kunci jawaban

6. perairan

1. te

luk

8. sungai, laut

9. danau

10. sungai

H. Pedoman Penilaian

102

Penilaian soal evaluasi dilakukan melalui pedoman penyekoran. Masing-

masing nomor soal dinilai melalui deskriptor berikut:

Skor Kriteria

0 Tidak ada jawaban

1 Jawaban kurang tepat
2 Jawaban tepat
Keterangan:

Skor maksimal: 10

NA =

skor yang diperoleh

skor maksimal

X 100




103

Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS Il PERTEMUAN 1

Satuan Pendidikan : SDN Tembok Kidul 01

Mata Pelajaran : IlImu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester 1/
Waktu : 2 X 35 menit (1 x pertemuan)

Pelaksanaan

A. STANDAR KOMPETENSI
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca, dan pengaruhnya bagi
manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan
melestarikan alam.
KOMPETENSI DASAR

6.1 Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di lingkungan.
B. INDIKATOR

6.1.3 Menjelaskan melalui pengamatan model bahwa sebagian besar
permukaan bumi terdiri atas air.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan kenampakan
permukaan bumi.
2. Melalui pengamatan peta, siswa dapat menyimpulkan bahwa sebagian
besar permukaan bumi terdiri atas perairan.
3. Melalui tanya jawab dengan guru, siswa dapat menyebutkan wilayah
permukaan bumi.
D. MATERI PELAJARAN (TERLAMPIR)
Wilayah permukaan bumi
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METODE DAN STRATEGI PEMBELAJARAN
Metode:

Ceramah
Penugasan
Diskusi
Tanya jawab

Pengamatan

Strategi pembelajaran Take and Give

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal (+ 5 menit)

Pada kegiatan awal, guru:

a. Mempersiapkan materi ajar.

b. Menyuruh ketua kelas I1I untuk memimpin doa.

c. Melakukan presensi kehadiran siswa.

d. Melakuan apersepsi dengan melakukan tanya jawab kepada siswa
mengenai kenampakan permukaan bumi.

e. Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti (£55 menit)

a. Eksplorasi (£15 menit)
1) Bertanya jawab dengan siswa mengenai kenampakan permukaan
bumi.
2) Menyuruh siswa mengamati peta dunia untuk membuktikan sebagian
wilayah permukaan bumi adalah perairan.
3) Melakukan tanya jawab kepada siswa tentang wilayah permukaan
bumi.
b. Elaborasi (30 menit)
1) Guru membagikan kartu kepada siswa, setiap siswa memiliki satu
kartu yang berisi materi yang berbeda-beda (menerapkan strategi

Take and Give).
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2) Guru menyuruh siswa untuk mencari pasangan untuk memberikan
dan memperoleh materi yang berbeda.

3) Siswa mencari dan memberikan materi sebanyak-banyaknya sampai
batas waktu habis.

4) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang tidak sesuai
dengan kartu yang diperolehnya.

5) Siswa yang mendapatkan pertanyaan menjawab pertanyaan tersebut.

Konfirmasi (10 menit)

1) Guru memberikan penguatan.

2) Bertanya tentang hal yang belum dipahami siswa.

3) Mengkonfirmasi jawaban siswa, dan meluruskan jawabannya apabila

terdapat kesalahan konsep.

3. Kegiatan Penutup (£10 menit)

a.
b.
C.
d.

e.

Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran.

Siswa mengerjakan soal evaluasi.

Guru melakukan tindak lanjut.

Guru menasihati siswa untuk selalu belajar, menyayangi sesama teman
dan menghormati orang yang lebih tua.

Guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin doa.

G. SUMBER/BAHAN BELAJAR
2. Buku Sumber:

a.
d.

Silabus KTSP IPA Kelas III Semester Genap.

Buku IPA kelas 3 SD, BSE:

Mustopa,dkk. 2009. Ilmu Pengetahuan Alam 3 SD/MI Kelas III.
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Tim Catha Edukatif. 2014. Ilmu Pengetahuan AlamSD/MI Kelas Il1
Semester 2. Sukoharjo: CV Sindunata.

Media : Peta dunia
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H. PENILAIAN PEMBELAJARAN

1. Prosedur

Tes awal : ada (kegiatan awal sebelum tindakan)

Tes dalam proses : ada (pada saat siswa menerapkan strategi

Take and Give)
Tes akhir : ada (pada kegiatan akhir)
2. Teknik
Tes : tes evaluasi
3. Bentuk Tes : Isian singkat
4. Kisi-kisi soal : terlampir
5. Alattes : terlampir
6. Penskoran : terlampir
Tegal, April 2015
Uiurn Kelas Penelit}
M Q{M r
Mufidatun, S.P4.SD Yusika' Y anuarsih
NP, - NIM, 1401411047
Meugetshus,
Kep SDN Tc.-r\‘z‘:k Kidul 01
FRE )
[ —
{30 e o)
£ " ‘ ‘-'l'm-:‘,: -
:}.“'\‘-Ir___’ - *
AN LYY,
WEONIT. 19634001 198508 2 001
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Lampiran 1
KENAMPAKAN PERMUKAAN BUMI

Bentuk permukaan bumi dapat digam barkan pada sebuah bidangdatar yang
dinamakan peta. Ada ada dua macam, yakni peta datar dan pula peta timbul
(relief).Peta datar disebut atlas. Pada atlas, bagian-bagian permukaan bumi
dibedakan dengan warna dan lambanglambang khusus. Pegunungan diberi warna
kuning kecoklatan. Gunung diberi simbol segitiga, yakni segitiga merah gunung
berapi, sedangkan segitiga hitam gunung tidak berapi. Pada peta timbul, bagian-
bagian permukaaan bumi dibentuk seperti aslinya. Gunung diberi satu tonjolan
berupa kerucut. Pegunungan diberi tonjolan-tonjolan saling berhubungan. Daerah
dataran diberi lapisan tipis yang rata. Lembah diberi cekungan. Sungai dibentuk
berupa alur memanjang.Sebagian besar permukaan bumi terdiri atas perairan.
Luas perairan kira-kira duapertiga permukaan bumi. Sedangkan sepertiga dari
bumi terdiri atas daratan. Tanah air Kita juga sangat luas. Sebagian besar wilayah
kita juga terdiri atas perairan. Kenalilah wilayah Indonesia dengan mempelajari

peta timbul atau atlas.
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KISI-KISI, INSTRUMEN SOAL, KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN

. Kisi-kisi soal

PENILAIAN

TES EVALUASI

Kompete
nsi dasar

Indikator soal

Bent
uk
soal

Ranah

Tingkat kesulitan

Kogni
tif

Afekti
f

Mud | Seda
ah ng it

Sul

Nom
or
soal

Mendeskr
ipsikan
kenampa
kan
permukaa
n bumi di
lingkunga
n

Siswa dapat
menyebutkan
pengertian
kenampakan
permukaan
bumi.

Siswa dapat
menyebutkan
pengertian peta.

Siswa dapat
menyebutkan
perbedaan luas
daratan dan
perairan.

Siswa dapat
menyebutkan
bentuk bumi.

Siswa dapat
menjelaskan
sebagian  besar
wilayah
permukaan
bumi.

Uraia
n
Sing
kat

C1

N

C1

C2

C1

C3

J. Instrumen soal

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

6. Wilayah perairan dan daratan yang terdapat di bumi disebut ....

7. Gambar yang menunjukkan bentuk permukaan bumi disebut ....

8. Perbedaan luas daratan dan lautan di bumi adalah ....

9. Bumi yang kita tempati berbentuk ....

10. Berdasarkan pengamatan terhadap peta, maka permukaan bumi sebagian

besar berisi ....
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K. Kunci jawaban
11. Kenampakan permukaan bumi
12. Peta
13. Duapertiga perairan dan satupertiga daratan
14. Bulat pepat

15. perairan

L. Pedoman Penilaian
Penilaian soal evaluasi dilakukan melalui pedoman penyekoran. Masing-

masing nomor soal dinilai melalui deskriptor berikut:

Skor Kriteria

0 Tidak ada jawaban

1 Jawaban kurang tepat
2 Jawaban tepat
Keterangan:

Skor maksimal: 10
skor yang diperoleh

NA = X 100

skor maksimal
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Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS Il PERTEMUAN 2

Satuan Pendidikan : SDN Tembok Kidul 01

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester 1/
Waktu : 2 X 35 menit (1 x pertemuan)

Pelaksanaan

A. STANDAR KOMPETENSI
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca, dan pengaruhnya bagi
manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan
melestarikan alam.
KOMPETENSI DASAR

6.1 Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di lingkungan.
B. INDIKATOR

6.1.4 Menyimpulkan melalui pengamatan model bahwa bentuk bumi tidak
datar tetapi bulat pepat.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui percobaan dengan globe, siswa dapat menyimpulkan bahwa bumi
berbentuk bulat pepat.
2. Melalui penjelasan guru tentang peta, siswa dapat menyebutkan jenis-
jenis peta.
D. MATERI PELAJARAN (TERLAMPIR)
Bentuk Bumi
E. METODE DAN STRATEGI PEMBELAJARAN
Metode:
- Ceramah
- Penugasan

- Diskusi
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- Tanya jawab
- Pengamatan
Strategi pembelajaran Take and Give
F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal (+ 5 menit)
Pada kegiatan awal, guru:
a. Mempersiapkan materi ajar.
b. Menyuruh ketua kelas III untuk memimpin doa.
c. Melakukan presensi kehadiran siswa.
d. Melakuan apersepsi dengan melakukan tanya jawab kepada siswa
mengenai kenampakan permukaan bumi.
e. Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan Inti (£55 menit)
a. Eksplorasi (£10 menit)
1) Menampilkan peta dunia dan globe
2) Melakukan tanya jawab tentang macam-macam peta.
b. Elaborasi (+35 menit)
1) Guru membentuk siswa menjadi kelompok-kelompok kecil.
2) Setiap kelompok akan membuktikan bahwa bumi berbentuk bulat
pepat dengan menggunakan globe dan mobil mainan.
3) Guru membagikan kartu kepada siswa, setiap siswa memiliki satu
kartu yang berisi materi yang berbeda-beda (menerapkan strategi
Take and Give).
4) Guru menyuruh siswa untuk mencari pasangan untuk memberikan
dan memperoleh materi yang berbeda.
5) Siswa mencari dan memberikan materi sebanyak-banyaknya sampai
batas waktu habis.
6) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang tidak sesuai
dengan kartu yang diperolehnya.
7) Siswa yang mendapatkan pertanyaan menjawab pertanyaan tersebut.

¢. Konfirmasi (+10 menit)
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1) Guru memberikan penguatan.
2) Bertanya tentang hal yang belum dipahami siswa.
3) Mengkonfirmasi jawaban siswa, dan meluruskan jawabannya apabila
terdapat kesalahan konsep.
3. Kegiatan Penutup (£10 menit)
a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran.
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi.
C. Guru melakukan tindak lanjut.
d. Guru menasihati siswa untuk selalu belajar, menyayangi sesama teman
dan menghormati orang yang lebih tua.
e. Guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin doa.
G. SUMBER/BAHAN BELAJAR
1. Buku Sumber:
a. Silabus KTSP IPA Kelas III Semester Genap.
b. Buku IPA kelas 3 SD, BSE:
Suyatman dan Endrawati. 2009. Asyiknya Belajar IImu Pengetahuan
Alam 3 SD/MI Kelas Ill. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.
Tim Catha Edukatif. 2014. llmu Pengetahuan AlamSD/MI Kelas Il
Semester 2. Sukoharjo: CV Sindunata.
c. Media : Gambar kenampakan alam berupa perairan, peta, globe, video
pembelajaran, dan mobil mainan.
H. PENILAIAN PEMBELAJARAN
1. Prosedur
Tes awal : ada (kegiatan awal sebelum tindakan)

Tes dalam proses : ada (pada saat siswa menerapkan strategi

Take and Give)

Tes akhir : ada (pada kegiatan akhir)
2. Teknik

Tes : tes evaluasi

3. Bentuk Tes : Isian singkat
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4. Kisi-kisi soal : terlampir

5. Alattes : terlampir

6. Penskoran : terlampir

Tegal, Mei 2015
Giars K elas Pencliti
Mufidatun, S.P&.SD Yusika™Y anuarsih
NiP, - NIM, 1301411027
ok Kidul 01

Lampiran 1
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KENAMPAKAN PERMUKAAN BUMI
1. Bentuk Bumi
Bentuk bumi tidaklah datar, tetapi bentuknya bulat seperti bola. Bumi tidak
sepenuhnya bulat, tetapi agak pepat (rata). Hal ini dibuktikan dengan :
a. Hasil pengamatan dari satelit buatan dan pesawat luar angkasa
menunjukan bahwa bumi itu bulat.
b. Waktu matahari terbenam, gunung yang tinggi dan awan masih kelihatan
terang.
c. Kapal layar yang berlayar ke satu arah akan kembali ke tempat semula.
d. Kapal layar yang menuju pantai akan kelihatan bagian atas (tiangnya)
terlebih dahulu baru kemudian badan kapalnya, begitu pula sebaliknya.
2. Peta Datar dan Peta Timbul
Bentuk permukaan bumi dapat digambarkan pada sebuah peta. Peta dibagi
menjadi dua macam, yaitu :
a. Peta datar (berupa gambar), bagian-bagian permukaan bumi dibedakan
dengan warna atau lambang-lambang khusus, yaitu :
a. Warna hijau menunjukkan dataran rendah.
b. Warna kuning menunjukkan dataran tinggi.
c. Warna kuning kecoklatan menunjukkan pegunungan.
d. Warna biru menunjukan sungai, danau, dan laut. Semakin dalam laut,
semakin tua warnanya.
e. Segitiga berwarna hitam melambangkan gunung mati.
f.  Segitiga berwarna merah melambangkan gunung berapi.
b. Peta timbul adalah peta yang membentuk bagian-bagian permukaan bumi
seperti aslinya.
a. Gunung berbentuk satu tonjolan berupa kerucut.
b. Pegunungan berbentuk tonjolan-tonjolan kecil yang sangat
berhubungan.
c. Dataran berbentuk lapisan tipis yang rata.
d. Lembah berbentuk cekungan.

e. Sungai berbentuk alur panjang.
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Tiruan bumi disebut globe.

Lampiran 2
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PERCOBAAN
A. Alat dan Bahan

1.

e A e v R A

w NN oo

Globe atau bola plastik

Mobil mainan

. Cara Kerja

Peganglah globe atau bola plastik yang telah disediakan.

Salah satu dari temanmu memegang mobil mainan.

Tempelkan mobil mainan pada permukaan globe atau bola plastik.

Gerakan mobil pelan-pelan maju ke depan mengikuti bentuk globe atau bola
plastik.

Lakukan berulang-ulang.

. Pertanyaan

Melalui kegiatan di atas, bagaimana pendapatmu tentang bentuk bumi ?
Setelah diputar, apakah mobil mainan dapat kembali ke tempat semula ?

Ayo berikan kesimpulanmu !

Lampiran 3
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KISI-KISI, INSTRUMEN SOAL, KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN

. Kisi-kisi soal

PENILAIAN

TES EVALUASI

Kompete Bent Ranah Tingkat kesulitan | Nom
: Indikator soal uk | Kogni | Afekti | Mud | Seda | Sul | or
nsi dasar : :
soal tif f ah ng it | soal
Mendeskr | Siswa dapat | Uraia | C1 Vv
ipsikan menyebutkan n 1
kenampa | pengertian peta. | Sing
kan Siswa dapat | kat C1 v
permukaa | menyebutkan )
n bumi di | jenis peta.
lingkunga
n. Siswa dapat C2 Vv
menyebutkan
perbedaan peta 3
datar dan peta
timbul.
Siswa dapat C1l N
menyebutkan 4
bentuk bumi.
Siswa dapat C3 Vv
menjelaskan 5
fungsi peta.

J. Instrumen soal

Isilah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

1. Gambar bentuk permukaan bumi disebut ....

2. Peta dibagi menjadi dua yaitu peta .... dan ....

3. Peta yang menggambarkan bagian permukaan bumi dengan warna atau

lambang-lambang adalah peta ...

4. Bumi yang kita tempati berbentuk ....

5. Untuk mengetahui letak suatu tempat maka dapat dilihat pada sebuah ....
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K. Kunci jawaban
16. peta
17. datar dan timbul
18. datar
19. bulat pepat
20. peta

L. Pedoman Penilaian
Penilaian soal evaluasi dilakukan melalui pedoman penyekoran. Masing-

masing nomor soal dinilai melalui deskriptor berikut:

Skor Kriteria

0 Tidak ada jawaban

1 Jawaban kurang tepat
2 Jawaban tepat
Keterangan:

Skor maksimal: 10

skor yang diperoleh
NA = Y8 °P X 100
skor maksimal



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Satuan Pendidikan : SDN Tembok Kidul 01

/ uendwe]

Mata Pelajaran  : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester  : I11/11
No. Nama Aspek yang Dinilai N
Siswa A B C D E F
1123411234112 (3/4(1(2|3/4/1/2|3]4]1]2]3
1. Joko S.
2. [Fahri Sofyan
3. [Isna
'Yunaedar
4. |Afin Nur F.
5. Akh. Arfanz
6. |Akh. Syahid
7. JAndrean F.
8. M. ArifF.
9. Dhea Silvia
R
10. Dwi Agus S.
11. Elias Dayu
P.
12. Elsa Mutiara




13.

Ifki Fitri
Yani

14.

Indi R.

15.

Indri N.

No.

Nama
Siswa

Aspek yang Dinilai

D

4

1

2

3

4

1

16.

Isna F.N.

17.

Isna Retho

18.

Maya N.N

19.

Moh. Hafidz

20

Muh. Dandi

21.

. Hilal R.

22.

. Farkhan

23.

. Najmal

24,

. Nezar

25.

. Syaeful

26.

. Syakir N.

217.

ISP ST SALZSIL

. Zahrul
A.

28.

Nayla Nur R

29.

Nely
Zakiyah




30.

Nur Aulia K

31.

Rizqi
Amelia

32.

Sazkia E.A

33.

Siti Umi N.

34.

Wafa Muzda

35.

Tasya A.

No.

Nama
Siswa

Aspek yang Dinilai

D

4

1

2

3

4

1

36.

Salsa Aulia
R

37.

Hikmal M.

38.

Faza lzza K.

Jumlah Nilai

Rata-Rata

Persentase

Tegal, April 2015



Mengetahui,
Kepala Sekolah SDN Tembok Kidul 01 Peneliti

Titi Kadiyati, S.Pd Yusika Yanuarsih
NIP. 19631001 198508 2 001 NIM. 1401411047
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Lampiran 8

DESKRIPTOR PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Satuan Pendidikan : SDN 01 Tembok Kidul
Mata Pelajaran > IImu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester S

1. Penilaian Terhadap Sikap
Tujuan  : mengukur kecendrungan sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA
Indikator :

- Kerjasama siswa dalam kelompok.

2. Penilaian Terhadap Minat
Tujuan  : memperoleh informasi minat siswa terhadap mata pelajaran IPA
Indikator :
- Keantuasiasan siswa dalam pembelajaran.

- Keberanian siswa untuk bertanya.

3. Penilaian Terhadap Konsep Diri
Tujuan : memperoleh informasi tentang kekuatan dan kelemahan siswa
terhadap mata pelajaran IPA
Indikator :
- Ketekunan siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru.
- Kemampuan siswa dalam berpendapat.

- Keseriusan siswa berbagi informasi dengan pasangannya.

4. Penilaian Terhadap Nilai
Tujuan  : memperoleh informasi tentang nilai yang dianut siswa
Indikator :

- Kedisiplinan siswa dalam menerapkan strategi Take and Gi
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DESKRIPTOR PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

A. Keantuasiasan siswa dalam pembelajaran.

Keantuasiasan merupakan kegairahan siswa untuk mengikuti kegiatan

pembelajaran, sehingga siswa dalam proses pembelajaran penuh dengan

semangat.

Untuk menilai butir ini, perlu diperhatikan deskriptor berikut.

Skor Penilaian Keterangan
1 Antusias siswa pada sebagian kecil pembelajaran.
2 Siswa antusias kurang dari setengah kegiatan pembelajaran.
3 Antusias siswa pada sebagian besar pembelajaran.
4 Siswa antusias pada seluruh kegiatan pembelajaran.

B. Keberanian siswa untuk bertanya.

Untuk menilai butir ini, perlu diperhatikan deskriptor berikut.

Skor Penilaian Keterangan
1 Tidak satu kali pun siswa bertanya.
2 Siswa berani bertanya satu kali.
3 Siswa berani bertanya dua kali.
4 Siswa berani bertanya tiga kali.

C. Kemampuan siswa dalam berpendapat.

Untuk menilai butir ini, perlu diperhatikan deskriptor berikut.

Skor Penilaian Keterangan

1 Siswa Dberpendapat karena ditunjuk guru, tetapi
jawabannya kurang sesuai.

2 Siswa Dberpendapat karena ditunjuk guru, tetapi
jawabannya sesuai dengan materi.

3 Menyampaikan pendapat tanpa ditunjuk guru, tetapi
jawabannya kurang sesuai.

4 Siswa berpendapat tanpa ditunjuk guru dan jawabannya
sesuai dengan materi.




D. Kerjasama siswa dalam kelompok.

Untuk menilai butir ini, perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a.
b.

C.

siswa mencari sumber atau bahan bacaan

siswa memberi pendapat dalam menyelesaikan tugas
dapat bekerjasama dengan semua anggota kelompok
saling menghargai pendapat dalam berkelompok

124

Skor Penilaian Keterangan

1 Satu deskriptor tampak

Dua deskriptor tampak

2
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

E. Keseriusan siswa berbagi informasi dengan pasangannya.

Untuk menilai butir ini, perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a.
b.

C.

siswa berbagi informasi dengan suara pelan

menerima siswa lain sebagai pasangan

menyampaikan informasi dengan tepat waktu

siswa tidak melakukan kegiatan lain, selain berbagi informasi

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak

Dua deskriptor tampak

2
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

Kedisiplinan siswa dalam menerapkan strategiZake and Give .

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a
b.

C.

Tidak bergurau dalam menerapkan strategiTake and Give.
Memperhatikan aturan yang disampaikan guru.

Siswa menerapkan peraturan yang disampaikan guru.

Siswa tidak mengganggu temannya dalam menerapkan strategiTake and

Give.
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Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

G. Ketekunan siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a. Mengerjakan tugas sesuai dengan perintah guru.

b. Siswa tidak mengerjakan kegiatan lain, selain tugas dari guru.

c. Siswa mengerjakan tugas secara sistematis.

d. Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu.
Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak




NILAI OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
SIKLUS | PERTEMUAN 1
Satuan Pendidikan : SDN Tembok Kidul 01

6 uesidwe]

Mata Pelajaran  : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester  : HI/1I
No. Nama Aspek yang Dinilai Y N
Siswa A B C D E F
11234 |1]2]3[4a]2|2]3 4|2 ]2]|3[4]1|2][3|4]2]2]|3]4 3
1. oko S. N N N N N N N 18 |64,29
2. FahriSofyan |- |- |- |- [- |- |- |- |- |- |-|-|-}|\-"|[-|-}|/\-"|-1|-/|-/|-1-/|-/1- - - -
3. |sna N N N N N N N 18 | 64,29
'Yunaedar
4. |Afin Nur F. N N N N N N N 21 |75
5. Akh.Arfanz |- [- |- |- [-|-[-[-|-"[-"[-"[-"1-"|-"[-"0[-"1-"1-"1-7"1-791-71]-7/]-1/- - - -
6. |Akh. Syahid |V \ N \ \ \ \ 12 | 42,86
7. AndreanF. |+ N N N N N 11 | 39,26
8. M. ArifF. -l - - -
9. Dhea Silvia N N N N N N N 23 | 82,14
R
10. Dwi Agus S. N N \ \ \ \ \ 21 |75
11. [Elias Dayu |+ N N N N N 16 |57,14
P.
12. Elsa Mutiara N N N N N N N 22 | 78,57

9C1



13. [Ifki Fitri N N N N N 24 85,71
Yani

14. [Indi R. N N N N N 22 | 78,57

15. [Indri N. - |- - |- - |- - |- - -] -

No. | Nama Aspek yang Dinilai > N
Siswa D

3 3 31412713 1 3 314 3

16. |Isna F.N. - |- - |- - - - T - - - - - - - -

17. lIsna Retno N N N N 26 | 92,86

18. Maya N.N \ \ \ \ \ 19 |67,86

19. Moh. Hafidz N N 13 | 46,43

20 Muh. Dandi N N N N N N N 21 |75

21. M. Hilal R, N N N N N N N 21 |75

22. M. Farkhan N N N N N N N 21 |75
K

23. M. Najmal N N 14 |50
F.

24. M. Nezar N N 15 | 53,57

25. [M. Syaeful N N N N N N N 21 |75
A.

26. [M. Syakir N N N N N N N 21 |75
N.

27. M. Zahrul N N N N N 21 |75
A.

28. [Nayla Nur R \ \ \ \ \ 24 | 8571

29. |Nely N N N N N N 24 8571
Zakiyah

LCT



30. |Nur Aulia K N N N N N 24 | 85,71
31. Rizqi N N N N N 21 |75
Amelia
32. Sazkia E.A N N N N N N N 21 |75
33. [Siti Umi N. N N N N N N N 21 |75
34. Wafa N N N N N 24 | 85,71
Muzda
35. [Tasya A. \ \ \ \ \ \ \ 21 |75
No. | Nama Aspek yang Dinilai > N
Siswa D G
3 3 3(4(1(2]3]4]1 3 3 3
36. Salsa Aulia N N N N N N N 21 |75
R
37. Hikmal M. N N N N N N N 21 |75
38. [Faza lzza K. N N N N 21 |75
Jumlah Nilai 2135,68
Rata-rata 56,20
Persentase 56%

8¢l



Peneliti

Yustko" Y anuarsih
NIM, 1301411027

Tegal, April 2015
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NILAI OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

SIKLUS | PERTEMUAN 2
Satuan Pendidikan : SDN Tembok Kidul 01

0T uesidwe]

Mata Pelajaran  : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester  : HI/1I
No. Nama Aspek yang Dinilai Y N
Siswa A B C D E
112341 ]2]34f2]2][3]4|2]2]3|4]2]2]3 213 213
1. oko S. N N N N N N N 16 |57,14
2. [Fahri Sofyan N N \ \ \ \ \ 16 | 57,14
3. |sna N N N N N N N 19 |67,86
'Yunaedar
4. |Afin Nur F. N N N N N N N 21 |75
5. |Akh. Arfanz N N N N N N N 15 |53,57
6. |Akh. Syahid N N \ \ \ \ \ 18 | 64,29
7. |Andrean F. N N N N N N N 17 |60,71
8. M. ArifF. N N N N N N N 18 | 64,29
9. Dhea Silvia N N N N N N N 21 |75
R
10. Dwi Agus S. \ N \ \ \ \ 21 |75
11. [Elias Dayu N N N N N N 19 |67,86
P.
12. [Elsa Mutiara N N N N 24 |8571

0€T



13. |Ifki Fitri N N N N N 25 | 89,29
'Yani

14. [Indi R. N N N N 26 | 92,86

15. [Indri N. N N N N 18 |64,29

No. | Nama Aspek yang Dinilai > N
Siswa D

3 3[4 3412341 3 213 213

16. [Isna F.N. N N N N N N 18 | 64,29

17. llsna Retno N N N N 26 | 92,86

18. Maya N.N N N \ \ \ \ 21 |75

19. Moh. Hafidz N N N N N N 21 |75

20 |Muh. Dandi N N N N N N N 21 |75

21. M. Hilal R, N N N N N N 19 | 67,86

22. |M. Farkhan N N N N N N N 21 |75
K

23. |M. Najmal N N N N N 23 [82,14
F.

24. M. Nezar N N N N N N N 21 |75

25. M. Syaeful N N N N N N N 21 |75
A.

26. |M. Syakir N N N N 20 | 71,43
N.

27. M. Zahrul N N N N 24 85,71
A.

28. |Nayla Nur R N \ \ \ \ \ 24 85,71

29. Nely \ \ N N \ 25 | 89,29

TET



Zakiyah
30. Nur Aulia K N N N N N vV |23 [82,14
31. Rizqi N N N N N V|25 |89,29
Amelia
32. [Sazkia E.A N N N N N \ |23 | 82,14
33. Siti Umi N. N N N N 24 | 85,71
34. Wafa N N N N N N 21 |75
Muzda
35. Tasya A. N N N N N N 21 |75
No. | Nama Aspek yang Dinilai > N
Siswa D
3 3 3[4]1]2]3]4]1 3 3 3
36. [Salsa Aulia N N N N N N N 21 |75
R
37. Hikmal M. N N N N N N N 21 |75
38. [Fazalzza N N N N N N 22 | 78,57
K.
Jumlah Nilai 2857,15
Rata-Rata 75,19
Persentase 75%

cel



Peneldici

Yustko' Y anuarsih
NIM, 12301411027

Tegal, April 2015
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NILAI OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
SIKLUS Il PERTEMUAN 1
Satuan Pendidikan : SDN Tembok Kidul 01
Mata Pelajaran

TT ueaidwen]

> IImu Pengetahuan Alam

Kelas/Semester  : 1/l

No. Nama Aspek yang Dinilai Y N
Siswa D
3 213 3[4af1]2[34]1 34 314 34
1. oko S. N N N N N N N 22 | 7857
2. [Fahri Sofyan \ N \ \ \ \ \ |23 |8214
3. |sna N N N N N N N 23 |82,14
'Yunaedar
4. |Afin Nur F. N N N N N N 22 | 78,57
5. |Akh. Arfanz N N N N N N N 20 | 71,43
6. |Akh. Syahid \ N \ \ \ \ \ 20 | 71,43
7. |Andrean F. N N N N N N vV |23 |82,14
8. M. ArifF. N N N N N N v [ 23 [8214
9. |Dhea Silvia N N N N N N v [ 25 |89,29
R
10. Dwi Agus S. \ \ \ \ \ \ 25 | 89,29
11. [Elias Dayu N N N N N N N 21 |75
P.
12. Elsa Mutiara N N N N N vV [27 196,43

YET



13. [Ifki Fitri N N N N N 24 | 85,71
Yani

14. [Indi R. N N N N 27 | 96,43

15. [Indri N. N N N N N N N 19 |67,86

No. | Nama Aspek yang Dinilai > N
Siswa D

3[4 2 213412341 3[4 3 3

16. lIsna F.N. N N N N N N N 19 | 67,86

17. llsna Retno N N N N N 27 | 96,43

18. Maya N.N N \ \ \ \ 25 | 89,29

19. [Moh. Hafidz N N N N N 25 | 89,29

20 |Muh. Dandi N N N N N N 23] 82,14

21. M. Hilal R. N N N N N N 21|75

22. M. Farkhan N N N N N N N 19 | 67,86
K

23. M. Najmal N N N N N 26 | 92,86
F.

24. M. Nezar N N N N N 25 | 89,26

25. [M. Syaeful N N N N 25 | 89,26
A.

26. M. Syakir N N N N N N 22 | 78,57
N.

27. M. Zahrul N N N N N 26 | 92,86
A.

28. Nayla Nur R N \ \ \ 25 | 89,26

29. [Nely N N \ \ \ 26 | 92,86

GET



Zakiyah
30. Nur Aulia K N N N N N \ | 25 89,26
31. Rizqi N N N N N \ | 26]92,86
Amelia
32. [Sazkia E.A N N N N N v | 25| 89,26
33. Siti Umi N. N N N N N V | 26| 92,86
34. Wafa N N N N \ [ 227857
Muzda
35. [Tasya A. N N N N N \ | 251 89,29
No. | Nama Aspek yang Dinilai > N
Siswa D
34 2 3412341 4 3 4
36. [Salsa Aulia N N N N N N V[ 238214
R
37. Hikmal M. N N N N N N V[ 238214
38. [Faza Izza K. N N N N N 25 | 89,29
Jumlah Nilai 3207,07
Rata-Rata 84,4
Persentase 84%

9¢T



Peneliti

Yustko Y anuarsih
NIM, 12301411027

Tegal, April 2015
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NILAI OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
SIKLUS Il PERTEMUAN 2
Satuan Pendidikan : SDN Tembok Kidul 01
Mata Pelajaran

ZT uendwen

> IImu Pengetahuan Alam

Kelas/Semester  : HI/1I
No. Nama Aspek yang Dinilai Y N
Siswa D
3[4 213 3[4(1]2[3[4]1 314 4 314
1. oko S. N N N N N N vV [ 23 [8214
2. [Fahri Sofyan \ N \ \ \ \ \ |23 |8214
3. |sna N N N N N N N 26 | 92,86
'Yunaedar
4. |Afin Nur F. N N N N N v [ 25 |89,29
5. |Akh. Arfanz N N N N N N N 20 | 71,43
6. |Akh. Syahid N \ \ \ \ \ \ 22 | 78,57
7. |Andrean F. N N N N N v [25 |89,29
8. M. ArifF. N N N N N N 25 | 89,29
9. |Dhea Silvia N N N N \ N 27 | 96,43
R
10. Dwi Agus S. N \ \ \ \ |27 |96,43
11. [Elias Dayu N N N N N V|23 [8214
P.
12. Elsa Mutiara N N N N vV [27 196,43

8T



13. |Ifki Fitri N N N N N N vV [ 25 89,29
'Yani

14. [Indi R. N N N N N v |27 |96,43

15. [Indri N. N N N N N N N 21 |75

No. | Nama Aspek yang Dinilai > N
Siswa D

34 3 3[4(1]23]4]1 3[4 3 314

16. [Isna F.N. N N N N N N N 21| 75

17. llsna Retno N N N N N v |27 196,43

18. Maya N.N N \ \ \ \ \ \ 25 | 89,29

19. Moh. Hafidz N N N N N N N 25 | 89,29

20 Muh. Dandi N N N N N N v | 25 89,29

21. M. Hilal R, N N N N N N \ | 227857

22. M. Farkhan N N N N N N N 21| 75
K

23. |M. Najmal N N N N N V|27 96,43
F.

24. M. Nezar N N N N N v | 27 ] 96,43

25. [M. Syaeful N N N N N \ | 26]92,86
A.

26. |M. Syakir N N N N N N V| 248571
N.

27. M. Zahrul N N N N N v | 27 ] 96,43
A.

28. Nayla Nur R N \ \ \ \ \ V[ 269286

29. [Nely N N N \ \ \ | 27 ] 96,43

6ET



Zakiyah
30. Nur Aulia K N N N N N v |26 92,86
31. Rizqi N N N N N \ |27 ] 96,43
Amelia
32. [Sazkia E.A N N N N N N v |26 ]92,86
33. Siti Umi N. N N N N N \ | 27| 96,43
34. Wafa N N N N \ [ 227857
Muzda
35. [Tasya A. N N N N \ | 26]92,86
No. | Nama Aspek yang Dinilai > N
Siswa D
4 3 41(2]3]4]1 4 3 4
36. [Salsa Aulia N N N N N N v | 25 89,29
R
37. Hikmal M. N N N N N N v | 25 89,29
38. [Faza Izza K. N N N N N v | 27 196,43
Jumlah Nilai 3382,2
Rata-Rata 89,00
Persentase 89%

orT



Penediti

Yustko' Y anuarsih
NIM, 1201411027

Tegal, Mei 2015
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Lampiran 13

ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU (APKG 1)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS |

1. Nama Guru : Mufidatun, S.Pd.SD
2. Sekola : SDN Tembok Kidul 01
3. Kelas/Semester Nl
4. Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
5. Waktu : 2x 35 menit (2 JP)
6. Tanggal

Pertemuan 1

Pertemuan 2

e e A B e e e Do e S
guru ketika mengajar. Kemudian, nilailah semua aspek yang terdapat dalam

rencana tersebut dengan menggunakan butir-butir penilaian di bawah ini:

NO ASPEK PENILAIAN NILAI YANG
DIPEROLEH

Pertemuan 1 Pertemuan 2

1 Merumuskan tujuan pembelajaran

1.1 Merumuskan tujuan pembelajaran

1.2 Merancang dampak pengiring berbentuk
kecakapan hidup (life skill)

Rata-rata butir 1 = A

2 Mengembangkan dan mengorganisasikan
materi, media pembelajaran, dan sumber
belajar

2.1 Mengembangkan dan mengorganisasikan
materi pembelajaran

2.2 Menentukan dan mengembangkan alat
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bantu (media) pembelajaran

2.3 Memilih sumber belajar

Rata-rata butir 2=B

Merencanakan skenario kegiatan

pembelajaran

3.1 Menentukan jenis kegiatan pembelajaran
3.2 Menyusun langkah-langkah pembelajaran

3.3 Menentukan alokasi waktu pembelajaran

3.4 Menentukan cara-cara memotivasi siswa
3.5 Menyiapkan pertanyaan

Rata-rata butir3=C

Merancang pengelolaan kelas

4.1 Menentukan penataan ruang dan fasilitas
belajar

4.2 Menentukan cara-cara pengorganisasian
siswa agar dapat berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran

Rata-rata butir 4 =D

Merencanakan prosedur, jenis, dan

menyiapkan alat penilaian pembelajaran

5.1 Menentukan prosedur dan jenis penilaian




140

5.2 Membuat alat penilaian dan kunci jawaban

Rata-rata butir 5 =E

6 Tampilan dokumen rencana pembelajaran

6.1 Kebersihan dan kerapian
6.2 Penggunaan bahasa tulis

Rata-rata butir6 = F

RATA-RATA
NILAI APKG |
Pedoman Penilaian
APKG |= A+B+CgD+E+F

Penilai,
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Lampiran 14

ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU (APKG 1)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS I

7. Nama Guru : Mufidatun, S.Pd.SD
8. Sekola : SDN Tembok Kidul 01
9. Kelas/Semester : 1I/IT
10. Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
11. Waktu : 2x 35 menit (2 JP)
12. Tanggal

Pertemuan 1

Pertemuan 2

e e A B e e e Do e S
guru ketika mengajar. Kemudian, nilailah semua aspek yang terdapat dalam

rencana tersebut dengan menggunakan butir-butir penilaian di bawah ini:

NO ASPEK PENILAIAN NILAI YANG
DIPEROLEH

Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 Merumuskan tujuan pembelajaran

1.3 Merumuskan tujuan pembelajaran

1.4 Merancang dampak pengiring berbentuk
kecakapan hidup (life skill)

Rata-rata butir 1 = A

2 Mengembangkan dan mengorganisasikan
materi, media pembelajaran, dan sumber
belajar

2.3 Mengembangkan dan mengorganisasikan
materi pembelajaran

2.4 Menentukan dan mengembangkan alat
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bantu (media) pembelajaran

2.3 Memilih sumber belajar

Rata-rata butir 2=B

Merencanakan skenario kegiatan

pembelajaran

3.6 Menentukan jenis kegiatan pembelajaran
3.7 Menyusun langkah-langkah pembelajaran

3.8 Menentukan alokasi waktu pembelajaran

3.9 Menentukan cara-cara memotivasi siswa
3.10 Menyiapkan pertanyaan

Rata-rata butir3=C

Merancang pengelolaan kelas

4.2 Menentukan penataan ruang dan fasilitas
belajar

4.2 Menentukan cara-cara pengorganisasian
siswa agar dapat berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran

Rata-rata butir 4 =D

Merencanakan prosedur, jenis, dan

menyiapkan alat penilaian pembelajaran

5.3 Menentukan prosedur dan jenis penilaian
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5.4 Membuat alat penilaian dan kunci jawaban

Rata-rata butir 5 =E

6 Tampilan dokumen rencana pembelajaran

6.3 Kebersihan dan kerapian
6.4 Penggunaan bahasa tulis

Rata-rata butir6 = F

RATA-RATA
NILAI APKG |
Pedoman Penilaian
APKG |= A+B+CgD+E+F

Penilai,
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DESKRIPTOR ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU |
RENCANA PELAKSANAKAN PEMBELAJARAN

1. Merumuskan tujuan pembelajaran

Indikator : 1.1 Merumuskan tujuan pembelajaran

Penjelasan  : Untuk butir ini perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a.

Rumusan dinyatakan dengan jelas sehingga tidak

menimbulkan tafsiran ganda

Rumusan mengandung perilaku (behavior) yang dapat
dicapai siswa.
Susunan rumusan kompetensi dasar terurut secara logis

(dari yang mudah ke yang sukar), dari yang sederhana ke
yang kompleks, dari yang konkret ke yang abstrak, dan dari
berfikir tingkat rendah sampai tingkat tinggi

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut:

Skala Penilaian

Penjelasan

Rumusan tujuan khusus/indikator bukan merupakan

jabaran dari tujuan umum/kompetensi.

Rumusan tujuan khusus/indikator merupakan jabaran

dari tujuan umum/kompetensi.

Rumusan tujuan khusus/indikator jelas dan merupakan

jabaran dari tujuan umum/kompetensi.

Rumusan tujuan khusus/indikator jelas, logis, dan

merupakan jabaran dari tujuan umum/kompetensi.
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Rumusan tujuan khusus/indikator jelas, logis, lengkap

dan merupakan jabaran dari tujuan umum/kompetensi.

Indikator : 1.2 Merancang dampak pengiring berbentuk kecakapan

hidup (life skill)

Penjelasan  : Dampak pengiring berbentuk kecakapan hidup hendaknya

tertuang di dalam rencana pembelajaran.

Dampak pengiring dianggap operasional apabila sesuai dengan

kegiatan pembelajaran.

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut:

Skala Penilaian

Penjelasan

Tidak dicantumkan dampak pengiring

Dicantumkan dampak pengiring tetapi tidak

operasional

Dicantumkan dampak pengiring yang operasional
tetapi tidak sesuai dengan kemampuan atau

kebutuhan siswa tetapi belum lengkap

Dicantumkan dampak pengiring yang operasional
tetapi tidak sesuai dengan kemampuan dan

kebutuhan siswa dan lengkap

Dicantumkan dampak pengiring yang operasional
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sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa

2. Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media pembelajaran,

dan sumber belajar.

Indikator : 2.1 Mengembangkan dan mengorganisasikan materi

pembelajaran

Penjelasan  : Dalam mengembangkan dan mengorganisasikan materi

pembelajaran, perlu dipertimbangkan deskriptor-deskriptor

sebagai berikut:

a. Cakupan materi (keluasan dan kedalaman).
b.

C.
d.

Sistematika materi.

Kesesuaian dengan kemampuan dan kebutuhan siswa
Kemutakhiran (kesesuaian dengan perkembangan terakhir
dalam bidangnya).

Selanjutnya untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skala

sebagai berikut :

Skala Penilaian Penjelasan
1 Tidak ada deskritor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak




Indikator

Penjelasan
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: 2.2 Menentukan dan mengembangkan media pembelajaran

: Yang dimaksud dengan media adalah segala sesuatu yang

digunakan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga
memudahkan siswa belajar (misalnya: gambar, model benda

asli dan peta).

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut:

Skala Penilaian Penjelasan

1 Tidak direncanakan penggunaan satu pun macam
media
5 Direncanakan penggunaan satu macam media tetapi
tidak sesuai dengan tujuan
Direncanakan penggunaan lebih dari satu macam
3
media tetapi tidak sesuai dengan tujuan
Direncanakan penggunaan satu macam media yang
4
sesuai dengan tujuan
Direncanakan penggunaan lebih dari satu macam
5 media yang sesuai dengan tujuan.
Indikator : 2.3 Memilih sumber belajar
Penjelasan  : Sumber belajar dapat berupa nara sumber, buku paket, buku

pelengkap, museum, lingkungan, laboratorium, dan

sebagainya.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor seperti di

bawah ini:

a. Kesesuaian sumber belajar dengan tujuan.
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b. Kesesuaian sumber belajar dengan tingkat perkembangan
siswa.

c. Kesesuaian sumber belajar dengan materi yang akan
diajarkan.

d. Kesesuaian sumber belajar dengan lingkungan siswa

(kontekstual)
Skala Penilaian Penjelasan
1 Tidak ada deskriptor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak

3. Merencanakan skenario kegiatan pembelajaran
Indikator : 3.1 Menentukan jenis kegiatan pembelajaran

Penjelasan  : Kegiatan belajar dapat berupa mendengarkan penjelasan guru,
observasi, belajar kelompok, melakukan percobaan, membaca,
dan sebagainya. Pengunaan lebih dari satu jenis kegiatan
belajar sangat diharapkan dengan maksud agar perbedaan
individu siswa dapat dilayani dan kebosanan siswa dapat
dihindari.



149

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

Kegiatan pembelajaran yang dirancang hendaknya:

o o

g.
h.

. Sesuai dengan tujuan

a
b.

Sesuai dengan bahan yang akan diajarkan

Sesuai dengan perkembangan anak

Sesuai dengan waktu yang tersedia

Sesuai dengan sarana dan atau lingkungan yang tersedia
Bervariasi

Memungkinkan terbentuknya dampak pengiring

Memunkinkan keterlibatan siswa

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut:

Skala Penilaian Penjelasan

Tidak ada deskriptor yang tampak
Satu deskriptor tampak
Dua deskriptor tampak
Tiga deskriptor tampak

Empat deskriptor tampak

Indikator : 3.2 Menyusun langkah-langkah pembelajaran

Penjelasan : Langkah-langkah pembelajaran adalah tahap-tahap

pembelajaran yang direncanakan guru sejak awal sampai akhir

pembelajaran.

Untuk menilai butir ini perhatikan deskriptor sebagai berikut:

a.

Guru merancang langkah-langkah pembelajaran yang

sistematis



150

b. Guru merancang langkah-langkah pembelajaran dari
pembukaan, inti, dan penutup

c. Guru merancang langkah-langkah pembelajaran yang
sesuai dengan materi pembelajaran

d. Guru merancang langkah-langkah pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut:

Skala Penilaian Penjelasan
1 Tidak tampak deskriptor
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak
Indikator : 3.3 Menentukan alokasi waktu pembelajaran

Penjelasan  : Alokasi waktu pembelajaran adalah pembagian waktu untuk
setiap tahapan/ jenis kegiatan dalam suatu pertemuan.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan penyediaan waktu
bagi kegiatan pembukaan, inti, dan penutup sebagaimana
tampak pada deskriptor sebagai berikut:

a. Alokasi waktu keseluruhan dicantumkan pada rencana
pembelajaran.

b. Alokasi waktu untuk setiap langkah (kegiatan pembukaan,
int1, dan penutup) dicantumkan.

c. Alokasi waktu untuk setiap langkah (kegiatan pembukaan,

inti, dan penutup) dicantumkan dengan proporsional.
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d. Alokasi waktu untuk setiap kegiatan eksplorasi, elaborasi

dan konfirmasi dalam langkah-langkah pembelajaran

dirinci.
Skala Penilaian Penjelasan

1 Tidak ada deskriptor yang tampak

2 Satu deskriptor tampak

3 Dua deskriptor tampak

4 Tiga deskriptor tampak

5 Empat deskriptor tampak
Indikator : 3.4 Menentukan cara-cara memotivasi siswa
Penjelasan  : Memotivasi siswa adalah upaya guru untuk membuat siswa

belajar secara aktif.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor

tentangcara memotivasi siswa sebagai berikut:

a. Mempersiapkan pembukaan pembelajaran seperti bahan
pengait, penyampaian tujuan, yang menarik bagi siswa.

b. Mempersiapkan media yang menarik.

c. Menetapkan jenis kegiatan yang mudah diikuti siswa serta
menantang siswa berfikir.

d. Melibatkan siswa dalam kegiatan.

Skala Penilaian Penjelasan

1 Tidak tampak deskriptor

2 Satu deskriptor tampak
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3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak
Indikator : 3.5 Menyiapkan pertanyaan
Penjelasan  : Pertanyaan (termasuk kalimat perintah) yang dirancang dapat

mencakup pertanyaan tingkat rendah yang menuntut

kemampuan mengingat dan pemahaman.

Untuk menilai butir ini perhatikan deskriptor sebagai berikut:

. Pertanyaan yang menuntut ingatan (pengetahuan).

a
b. Pertanyaan yang menuntut pemahaman.

o o

pembelajaran.

Pertanyaan yang menuntut penerapan.

Pertanyaan yang sesuai dengan materi dan tujuan

Skala Penilaian

Penjelasan

Tidak ada deskriptor yang tampak
Satu deskriptor tampak
Dua deskriptor tampak
Tiga deskriptor tampak

Empat deskriptor tampak

4. Merancang pengelolaan kelas

Indikator : 4.1 Menentukan penataan ruang dan fasilitas belajar
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Penjelasan  : Penataan latar pembelajaran mencakup persiapan dan
pengaturan ruangan dan fasilitas (tempat duduk, perabot dan
alat pelajaran) yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan

pembelajaran.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut
berikut:

a. Penataan latar dan fasilitas belajar sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

b. Penataan latar dan fasilitas belajar sesuai dengan jenis
kegiatan

c. Penataan latar dan fasilitas belajar sesuai dengan alokasi
waktu.

d. Penataan latar dan fasilitas belajar sesuai dengan

lingkungan.
Skala Penilaian Penjelasan

1 Tidak ada deskriptor yang
2 Satu deskriptor tampak

3 Dua deskriptor tampak

4 Tiga deskriptor tampak

5 Empat deskriptor tampak

Indikator - 4.2 Menentukan cara-cara pengorganisasian siswa agar dapat

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran

Penjelasan  : Yang dimaksud dengan pengorganisasian siswa adalah
kegiatan guru dalam menentukan pengelompokan, memberi
tugas, menata alur kerja, dan cara kerja sehingga dapat

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
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Pengorganisasian siswa ditandai oleh deskriptor berikut:

Pengaturan pengorganisasian siswa (individu dan atau
kelompok, dan atau klasikal),

Penugasan yang harus dikerjakan,

Alur dan cara kerja yang jelas,

Kesempatan bagi siswa untuk mendiskusikan hasil tugas.

Penjelasan

a.

b.

C.

d.

Skala Penilaian

1
2
3
4
5

Tidak ada deskriptor yang tampak
Deskriptor a tampak

Deskriptor a dan b tampak
Deskriptor a, b dan ¢ tampak

Deskriptor a, b, ¢ dan d tampak

5. Merencanakan prosedur, jenis dan menyiapkan alat penilaian.

Indikator :5.1

Menentukan prosedur dan jenis penilaian

Penjelasan  : Prosedur penilaian meliputi:

— Penilaian awal

— Penilaian tengah (dalam proses)

- Penilaian akhir

Jen

is penilaian meliputi:

— Tes lisan

— Tes tertulis

— Tes perbuatan

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut:
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Skala Penilaian Penjelasan
1
Tidak dinyatakan prosedur dan jenis penilaian
2
Tercantum prosedur atau jenis penilaian tetapi tidak
sesuai dengan tujuan
3 Tercantum prosedur atau jenis penilaian yang
sesuai dengan tujuan
4 Tercantum prosedur dan jenis penilaian, salah satu
diantaranya sesuai dengan tujuan
5 Tercantum prosedur dan jenis penilaian, keduanya
sesuai dengan tujuan
Indikator : 5.2 Membuat alat penilaian dan kunci jawaban.
Penjelasan  : Alat penilaian dapat berbentuk pertanyaan, tugas, dan lembar
observasi, sedangkan kunci jawaban dapat berupa jawaban
yang benar atau rambu-rambu jawaban.
Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut:
Skala Penilaian Penjelasan
1 Tidak terdapat soal/pertanyaan
2 Ada pertanyaan untuk setiap TPK.
3 Setiap pertanyaan mengukur ketercapaian TPK.
4 Bahasa dan/atau format setiap soal/pertanyaan
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memenuhi syarat penyusunan butir soal.

5 Setiap soal/pertanyaan disertai kunci/rambu jawaban

yang benar.

6. Tampilan dokumen rencana pembelajaran
Indikator : 6.1 Kebersihan dan kerapian

Penjelasan  : Kebersihan dan kerapian rencana pembelajaran dapat dilihat

dari penampilan fisik rencana pembelajaran.

a. Tulisan dapat dibaca dengan mudah.

b. Tulisan ajeg (konsisten)

c. Tampilan bersih (tanpa coretan atau noda) dan menarik.
d. lustrasi tepat dan menarik

Skala Penilaian Penjelasan

1 Tidak ada deskriptor yang tampak
2 Salah satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak

Indikator : 6.2 Penggunaan bahasa tulis

Penjelasan  : Bahasa tulis yang digunakan dalam rencana pembelajaran

hendaknya mengikuti kaidah bahasa tulis.
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a. Bahasa komunikatif.



b. Pilihan kata tepat.

c. Struktur kalimat baku.

d. Cara penulisan sesuai dengan EYD.
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Skala Penilaian

Penjelasan

Tidak ada descriptor tampak
Deskriptor a tampak

Deskriptor a dan b, atau a dan c, atau a dan d

tampak

Deskriptor a, b dan c; atau a, b, dan d; atau a, c,

dan d tampak

Deskriptor a, b, ¢ dan d tampak
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Lampiran 16

ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU (APKG) 11
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS |
1. Nama Guru : Mufidatun, S.Pd.SD
2. Sekolah : SDN 01 Tembok Kidul
3. Kelas/Semester S/
4. Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
5. Waktu : 2 X 35 menit (2 JP)

gl 6. Tanggal

1 Pertemuan 1

b Pertemuan 2

2. Pusatkan perhatian Anda pada kemampuan guru dalam mengelola
kegiatan pembelajaran, serta dampaknya pada diri siswa.

3. Nilailah kemampuan guru tersebut dengan menggunakan butir-butir
penilaian di bawah ini.

4. Khusus untuk butir 5, yaitu mendemonstrasikan kemampuan khusus
dalam pembelajaran, pilih salah satu butir penilaian yang sesuai dengan
mata pelajaran yang sedang diajarkan.

d. Nilailah guru sesuai aspek kemampuan berikut:
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NO

ASPEK PENILAIAN

Mengelola ruang dan fasilitas
pembelajaran

NILAI YANG DIPEROLEH

Pertemuan 1

Pertemuan 2

1.1 Menata fasilitas dan sumber belajar
1.2 Melaksanakan tugas rutin kelas

Rata-rata butir 1 = A

Melaksanakan kegiatan pembelajaran
2.1 Memulai kegiatan pembelajaran

2.2 Melaksanakan pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan, siswa, situasi,
dan lingkungan

2.3 Menggunakan alat bantu (media)
pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan, siswa, situasi, dan lingkungan

2.4 Melaksanakan kegiatan pembelajaran
dalam urutan yang logis

2.5 Melaksanakan kegiatan pembelajaran
secara individual, kelompok, atau
klasikal

2.6 Mengelola waktu pembelajaran secara
efisien

Rata-rata butir 2 =B

Mengelola interaksi kelas

e. Memberi petunjuk dan penjelasan
yang berkaitan dengan isi
pembelajaran

f. Menangani pertanyaan dan respons
siswa

g. Menggunakan ekspresi lisan, tulisan,
isyarat, dan gerakan badan

h. Memicu dan memelihara keterlibatan
siswa

i.  Memantapkan penguasaan  materi




pembelajaran

Rata-rata butir3=C
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Bersikap terbuka dan luwes serta
membantu  mengembangkan  sikap
positif siswa terhadap belajar.

e. Menunjukkan sikap ramah, luwes,
terbuka, penuh pengertian, dan sabar
kepada siswa

f. Menunjukkan  kegairahan  dalam
mengajar

g. Mengembangkan hubungan
antarpribadi yang sehat dan serasi

h. Membantu siswa menyadari kelebihan
dan kekurangannya

iI. Membantu siswa menumbuhkan
kepercayaan diri

Rata-rata butir 4 =D

Mendemonstrasikan kemampuan khusus
dalam pembelajaran mata pelajaran
tertentu

5.1 Membimbing siswa membuktikan
konsep IPA melalui pengalaman
langsung

5.2 Meningkatkan  keterlibatan  siswa
melalui pengalaman belajar dengan
berbagai kegiatan

5.3 Menggunakan istila yang tepat pada
setiap langka pembelajaran

5.4 Terampil dalam melakukan percobaan
IPA serta tepat dalam memilih alat
peraga IPA

5.5 Menerapkan konsep IPA dalam
kehidupan sehari-hari

5.6 Menampilkan penguasaan IPA
Rata-rata butir 5= E

Melaksanakan penilaian proses dan




hasil belajar

6.1 Melaksanakan  penilaian  selama
proses pembelajaran
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6.2 Melaksanakan penilaian pada akhir
pembelajaran

Rata-rata butir 6 = F

Kesan umum pelaksanaan pembelajaran

7.1 Keefektifan proses pembelajaran
7.2 Penggunaan bahasa Indonesia lisan

7.3 Peka terhadap kesalahan berbahasa
siswa

7.4 Penampilan guru dalam pembelajaran

Rata-rata butir 7=G
RATA-RATA

NILAI APKG I

Pedoman Penilaian

APKG Il =

A+B+C+D+E+F+G
7

Tegal, April 2015
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ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU (APKG) 11
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS 11

Sekolah

Waktu
Tanggal

2 A

Pertemuan

o il T |

Pertemuan

N

Nama Guru

Kelas/Semester

Mata Pelajaran

1
2

. Mufidatun, S.Pd.SD
: SDN 01 Tembok Kidul

S/

. llmu Pengetahuan Alam (IPA)
: 2 X 35 menit (2 JP)

T oroatiart MW

kegiatan pembelajaran, serta dampaknya pada diri siswa.

3. Nilailah kemampuan guru tersebut dengan menggunakan butir-butir

penilaian di bawabh ini.

4. Khusus untuk butir 5, yaitu mendemonstrasikan kemampuan khusus

dalam pembelajaran, pilih salah satu butir penilaian yang sesuai dengan

mata pelajaran yang sedang diajarkan.

e. Nilailah guru sesuai aspek kemampuan berikut:

NO

Mengelola
pembelaja

ASPEK PENILAIAN

ruang dan
ran

fasilitas

NILAI YANG DIPEROLEH

Pertemuan 1 | Pertemuan 2

1.2 Melaksanakan tugas rutin kelas

1.2 Menata fasilitas dan sumber belajar

Rata-rata butir 1 = A

2 Melaksanakan kegiatan pembelajaran




2.7 Memulai kegiatan pembelajaran

2.8 Melaksanakan pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan, siswa, situasi,
dan lingkungan

2.9 Menggunakan alat bantu (media)
pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan, siswa, situasi, dan lingkungan

2.10  Melaksanakan kegiatan
pembelajaran dalam urutan yang logis

2.11 Melaksanakan kegiatan
pembelajaran  secara  individual,
kelompok, atau klasikal

2.12 Mengelola waktu pembelajaran
secara efisien
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Rata-rata butir 2 =B

Mengelola interaksi kelas

J. Memberi petunjuk dan penjelasan
yang berkaitan dengan isi
pembelajaran

k. Menangani pertanyaan dan respons
siswa

I.  Menggunakan ekspresi lisan, tulisan,
isyarat, dan gerakan badan

m. Memicu dan memelihara keterlibatan
siswa

n. Memantapkan penguasaan materi
pembelajaran

Rata-rata butir 3=C

Bersikap terbuka dan Iluwes serta
membantu  mengembangkan  sikap
positif siswa terhadap belajar.

J- Menunjukkan sikap ramah, luwes,
terbuka, penuh pengertian, dan sabar
kepada siswa

k. Menunjukkan  kegairahan  dalam
mengajar




I.  Mengembangkan hubungan
antarpribadi yang sehat dan serasi
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m. Membantu siswa menyadari kelebihan
dan kekurangannya

n. Membantu siswa  menumbuhkan
kepercayaan diri

Rata-rata butir 4 = D

Mendemonstrasikan kemampuan khusus
dalam pembelajaran mata pelajaran
tertentu

5.5 Membimbing siswa membuktikan
konsep IPA melalui pengalaman
langsung

5.6 Meningkatkan keterlibatan  siswa
melalui pengalaman belajar dengan
berbagai kegiatan

5.7 Menggunakan istila yang tepat pada
setiap langka pembelajaran

5.8 Terampil dalam melakukan percobaan
IPA serta tepat dalam memilih alat
peraga IPA

5.5 Menerapkan konsep IPA dalam
kehidupan sehari-hari

5.6 Menampilkan penguasaan IPA

Rata-rata butir 5= E

Melaksanakan penilaian proses dan
hasil belajar

6.3 Melaksanakan  penilaian  selama
proses pembelajaran

6.4 Melaksanakan penilaian pada akhir
pembelajaran

Rata-rata butir6 = F

Kesan umum pelaksanaan pembelajaran

7.5 Keefektifan proses pembelajaran
7.6 Penggunaan bahasa Indonesia lisan




7.7 Peka terhadap kesalahan berbahasa
siswa

165

7.8 Penampilan guru dalam pembelajaran

Rata-rata butir 7=G

RATA-RATA
NILAI APKG 11
Pedoman Penilaian
APKG Il = A+B+C+[7)+E+F+G

Tegal, April 2015

Penilai

NIP.
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Lampiran 18

DESKRIPTOR ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU 11
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

1. Mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran

Indikator : 1.1 Menata fasilitas dan sumber belajar

Penjelasan  : Indikator ini meliputi penyiapan media pembelajaran dan
sumber belajar yang dimanfaatkan guru dalam kelas.
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:
a. Tata ruang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
b. Fasilitas yang diperlukan tersedia
c. Sumber belajar yang diperlukan tersedia.

d. Fasilitas dan Sumber belajar mudah dimanfaatkan

Skala Penilaian Penjelasan

1 Tidak ada deskriptor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak

Indikator : 1.2 Melaksanakan tugas harian kelas

Penjelasan  : Tugas-tugas harian kelas mungkin berhubungan atau tidak

berhubungan langsung dengan pembelajaran. Pelaksanaan
tugas harian kelas yang efektif dan efisien sangat menunjang

proses pembelajaran.
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Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan apakah guru

memeriksa dan menindaklanjuti hal-hal berikut:

a. Ketersediaan alat tulis (kapur, spidol) dan penghapus.

b. Pengecekan kehadiran siswa.

c. Kebersihan dan kerapian papan tulis, pakaian siswa, dan
perabotan kelas.

d. Kesiapan alat-alat pelajaran siswa serta kesiapan siswa

mengikuti pelajaran.

Skala Penilaian Penjelasan
1 Tidak ada deskriptor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran
Indikator : 2.1 Memulai kegiatan pembelajaran
Penjelasan  : Kegiatan memulai pembelajaran adalah kegiatan yang
dilakukan oleh guru dalam rangka menyiapkan fisik dan
mental siswa untuk mulai belajar.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a. Memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan yang
menantang atau menceritakan peristiwa yang sedang
hangat.

b. Mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman siswa

(apersepsi ).
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c. Memberikan acuan dengan cara mengambarkan garis besar
materi dan kegiatan.

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.

Skala Penilaian Penjelasan

1 Tidak ada deskriptor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak

Indikator : 2.2 Melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan,

siswa, situasi, dan lingkungan
Penjelasan  : Indikator ini menunjukkan tingkat kesesuaian antara

pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, kebutuhan siswa,

perubahan situasi yang dihadapi, dan lingkungan.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan dan hakikat
materi pembelajaran.

b. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan perkembangan dan
kebutuhan siswa.

c. Kegiatan pembelajaran terkoordinasi dengan baik (guru
dapat mengendalikan pelajaran, perhatian siswa terfokus
pada pelajaran, disiplin kelas terpelihara).

d. Kegiatan pembelajaran bersifat kontekstual (sesuai tuntutan

situasi dan lingkungan).

Skala Penilaian Penjelasan
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1 Tidak ada deskriptor yang tampak

2 Satu deskriptor tampak

3 Dua deskriptor tampak

4 Tiga deskriptor tampak

5 Empat deskriptor tampak
Indikator : 2.3Menggunakan alat bantu (media) pembelajaran

yang sesuai dengan tujuan, siswa, situasi, dan lingkungan

Penjelasan  : Indikator ini memusatkan perhatian kepada penggunaan media

pembelajaran yang dipergunakan guru dalam kelas.

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut :

Skala Penilaian Penjelasan
1 Guru tidak menggunakan alat bantu pembelajaran
2 Guru menggunakan sendiri alat bantu pembelajaran
3 Beberapa siswa dilibatkan dalam menggunakan alat
bantu pembelajaran
4 Siswa dikelompokan untuk menggunakan alat bantu
pembelajaran
; Siswa mendapat kesempatan menggunakan alat
secara kelompok dan individu
Indikator . 2.4 Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan urutan logis.
Penjelasan  : Indikator ini digunakan untuk menentukan apakah guru dapat

memilih dan mengatur secara logis kegiatan pembelajaran
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sehingga kegiatan satu dengan dengan yang lain merupakan

fatanan yang runtun.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a. Kegiatan disajikan dari mudah ke sukar.
b. Kegiatan yang disajikan berkaitan satu dengan yang lain.
c. Kegiatan bermuara pada kesimpulan.
d. Ada tindak lanjut di akhir pembelajaran
Skala Penilaian Penjelasan
1 Tidak ada deskriptor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak
Indikator : 2.5 Melaksanakan kegiatan pembelajaran secara individual,
kelompok atau klasikal.
Penjelasan  : Dalam pembelajaran, variasi kegiatan yang bersifat individual,

kelompok atau klasikal sangat penting dilakukan untuk

memenuhi perbedaan individual siswa dan/ atau membentuk

dampak pengiring.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor sebagai
berikut:

a.

Pelaksanaan kegiatan klasikal, kelompok atau individual,
sesuai dengan tujuan/ materi/ kebutuhan siswa.
Pelaksanaan kegiatan klasikal, kelompok atau individual

sesuai dengan waktu dan fasilitas pembelajaran.
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Perubahan dari kegiatan individual ke kegiatan kelompok,
klasikal ke kelompok atau sebaliknya berlangsung dengan
lancar.

Peran guru sesuai dengan jenis Kkegiatan (klasikal,
kelompok atau individual) yang sedang dikelola.

Dalam setiap kegiatan (klasikal, kelompok atau individual)

siswa terlibat secara optimal.

Skala Penilaian Penjelasan

1 Tidak ada descriptor tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat atau lima deskriptor tampak

Indikator : 2.6 Mengelola waktu pembelajaran secara efisien.

Penjelasan  : Indikator ini mengacu kepada pemanfaatan secara optimal

waktu pembelajaran yang telah dialokasikan.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a.
b.

Pembelajaran dimulai tepat waktu.

Pembelajaran dilaksanakan sampai habis waktu yang telah
dialokasikan.

Tidak terjadi penundaan kegiatan selama pembelajaran.
Tidak terjadi penyimpangan yang tidak diperlukan selama

pembelajaran.

Skala Penilaian

Penjelasan




172

1 Tidak ada deskriptor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak

3 Dua deskriptor tampak

4 Tiga deskriptor tampak

5 Empat deskriptor tampak

3. Mengelola interaksi kelas

Indikator : 3.1 Memberi petunjuk dan penjelasan yang berkaitan dengan

isi pembelajaran.

Penjelasan  : Indikator ini digunakan untuk menilai kemampuan guru dalam
menjelaskan secara efektif konsep, ide, dan prosedur yang
bertalian dengan isi pembelajaran.

Penilaian perlu mengamati reaksi siswa agar skala penilaian
dapat ditentukan secara tepat.

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut:

Skala Penilaian Penjelasan

1 Petunjuk dan penjelasan sulit dimengerti dan tidak ada

usaha guru untuk mengurangi kebingungan siswa.

2 Petunjuk dan penjelasan guru sulit dimengerti dan ada

usaha guru untuk mengurangi tetapi tidak efektif.

Meskipun siswa umumnya mengerti, guru menjelaskan

kembali untuk menghilangkan kesalahpahaman.

Hanya beberapa yang salah mengerti; guru membantu
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4 siswa secara individual, misalnya setelah pembelajaran.
Semua siswa memahami konsep dan tidak mengalami
5 kebingungan.
Indikator : 3.2 Menangani pertanyaan dan respon siswa.
Penjelasan  : Indikator ini merujuk kepada cara guru menangani pertanyaan

dan komentar siswa.

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut:

Skala Penilaian

Penjelasan

Menggunakan kata atau tindakan yang mengurangi siswa

untuk bertanya atau member tanggapan/jawaban

Mengabaikan siswa yang mengajukan
pertanyaan/pendapat atau tidak menanggapi

pertanyaan/pendapat siswa.

Tanggap terhadap siswa yang mengajukan pendapat,
sesekali menggali respons atau pertanyaan siswa dan

memberi respons yang sepadan.

Menggali respons atau pertanyaan siswa selama
pembelajaran berlangsung dan memberikan balikan

kepada siswa.

Guru meminta siswa lain untuk merespon pertanyaan
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5 temannya atau menampung respons dan pertanyaan siswa

untuk kegiatan selanjutnya.

Indikator : 3.3 Menggunakan ekspresi lisan, tulisan, isyarat, dan gerakan
badan.
Penjelasan  : Indikator ini mengacu pada kemampuan guru dalam

berkomunikasi dengan bahasa lisan, tulisan, dan isyarat

termasuk gerakan badan.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a. Pembicaraan lancar.

b. Pembicaraan dapat dimengerti.

c. Materi yang tertulis di papan tulis atau di kertas manila
(berupa tulisan dan atau gambar) dan lembar kerja dapat
dibaca dengan jelas.

d. Isyarat termasuk gerakan badan tepat.

Skala Penilaian Penjelasan
1 Tidak ada deskriptor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak

Indikator : 3.4 Memicu dan mempertahankan keterlibatan siswa.



175

Penjelasan  : Indikator ini memusatkan perhatian pada prosedur dan cara
yang digunakan guru dalam mempersiapkan, menarik minat,
dan mendorong siswa untuk berpartisipasi  dalam
pembelajaran.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan apakah guru

melakukan hal-hal berikut:

a. Membantu siswa mengingat kembali pengalaman atau
pengetahuan yang sudah diperolehnya.

b. Mendorong siswa yang pasif untuk berpartisipasi.

c. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat terbuka
yang mampu menggali reaksi siswa.

d. Merespon/menanggapi  secara  positif  siswa  yang
berpartisipasi.

Skala Penilaian Penjelasan

Tidak ada deskriptor yang tampak
Satu deskriptor tampak
Dua deskriptor tampak
Tiga deskriptor tampak

Empat deskriptor tampak

Indikator

Penjelasan

: 3.5 Memantapkan penguasaan materi pembelajaran.
- Indikator ini berkaitan dengan kemampuan guru memantapkan

penguasaan materi pembelajaran dengan cara merangkum,
meringkas, meninjau ulang, dan sebagainya. Kegiatan ini dapat

terjadi beberapa kali selama proses pembelajaran.
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Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian sebagai
berikut:

Skala Penilaian

Penjelasan

Tidak ada kegiatan merangkum, meringkas, atau

meninjau ulang.

Guru merangkum atau meringkas atau meninjau

ulang tetapi tidak lengkap.

Guru merangkum atau meringkas atau meninjau

ulang secara lengkap.

Guru merangkum atau meringkas atau meninjau

ulang dengan melibatkan siswa.

Guru membimbing siswa membuat rangkuman

atau ringkasan atau meninjau ulang.

4. Bersikap terbuka dan luwes serta membantu mengembangkan sikap

positif siswa terhadap belajar.

Indikator

Penjelasan

: 4.1 Menunjukkan sikap ramah, luwes, terbuka, penuh

pengertian, dan sabar kepada siswa.

- Indikator ini mengacu kepada sikap guru yang ramah, hangat,

luwes, terbuka, penuh pengertian, dan sabar kepada siswa.
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan apakah guru/ calon
guru melakukan hal-hal berikut:

a. Menampilkan sikap bersahabat kepada siswa. *)
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b. mengendalikan diri pada waktu menghadapi siswa yang
berperilaku kurang sopan/negatif *)

c. Menggunakan kata-kata atau isyarat yang sopan dalam
menegur siswa. *)

d. Menghargai setiap perbedaan pendapat, baik antar siswa,

maupun antara guru dengan siswa. *)

Skala Penilaian Penjelasan
1 Tidak ada deskriptor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak

*) jika keadaan ini tidak muncul dalam pembelajaran, maka butir ini tidak ikut
diperhitungkan.

Indikator : 4.2 Menunjukkan kegairahan belajar.

Penjelasan  : Indikator ini mengukur tingkat kegairahan mengajar.
Tingkat kegairahan ini dapat diperhatikan melalui wajah, nada,
suara, gerakan, isyarat, dan sebagainya.
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan apakah guru
menunjukkan kesungguhan dengan:
a. Pandangan mata dan ekspresi wajah.
b. Nada suara pada bagian pelajaran penting.
c. Cara mendekati siswa dan memperhatikan hal yang sedang
dikerjakan.

d. Gerakan atau isyarat pada bagian pelajaran yang penting.
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Skala Penilaian Penjelasan

1 Tidak ada deskriptor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak

Indikator : 4.3 Mengembangkan hubungan antar-pribadi yang sehat dan

serasi.
Penjelasan  : Indikator ini mengacu kepada sikap mental guru terhadap hal-

hal

yang dirasakan dan dialami siswa ketika mereka

mengahapi kesulitan.

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut:

Skala Penilaian

Penjelasan *) 2

Tidak member perhatian terhadap masalah-masalah

siswa

Memberi perhatian dan tanggapan terhadap siswa yang

membutuhkan.

Memberikan bantuan kepada siswa yang

membutuhkan.

Mendorong siswa untuk memecahkan masalahnya

sendiri.
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Mendorong siswa untuk membantu temannya yang

membutuhkan.

*)2 Jika selama pembelajaran tidak ada siswa yang mengalami kesulitan,

maka nilai pada butir ini tidak disertakan dalam penilaian.

Indikator 4.4 Membantu  siswa  menyadari kelebihan dan
kekurangannya.
Penjelasan  : Indikator ini mengacu kepada sikap dan tindakan guru dalam

menerima kenyataan tentang kelebihan dan kekurangan setiap

siswa.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor sebagai
berikut:

a.
b.

Menghargai perbedaan individual setiap siswa.

Memberikan perhatian kepada siswa yang menampakkan
penyimpangan (misalnya cacat fisik, pemalu, agresif,
pembohong).

Memberikan tugas tambahan kepada siswa yang memiliki
kelebihan dalam belajar atau membantu siswa yang lambat
belajar.

Mendorong kerja sama antar siswa yang lambat dan yang

cepat dalam belajar.

Skala Penilaian

Penjelasan

Tidak ada deskriptor yang tampak
Satu deskriptor tampak

Dua deskriptor tampak
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4 Tiga deskriptor tampak

5 Empat deskriptor tampak
Indikator : 4.5 Membantu siswa menumbuhkan kepercayaan diri.
Penjelasan  : Indikator ini mengacu kepada usaha guru membantu siswa

menumbuhkan rasa percaya diri.
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:
a. Mendorong siswa agar berani mengemukakan pendapat
sendiri.
b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan alasan
tentang pendapatnya.
c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memimpin.
d. Memberi pujian kepada siswa yang berhasil atau memberi

semangat kepada siswa yang belum berhasil.

Skala Penilaian Penjelasan
1 Tidak ada deskriptor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak

5. Mendemostrasikan kemampuan khusus dalam pembelajaran mata
pelajaran tertentu.
Indikator : 5.1Membimbing siswa membuktikan konsep IPA melalui

pengalaman langsung



181

Penjelasan  : pembelajaran IPA akan lebih bermakna bagi siswa apabila
pembelajaran dilakukan melalui suatu pengalaman belajar
langsung.

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut:

Skala Penilaian Penjelasan

1 Pembelajaran berlangsung melalui ceramah.

2 Pembelajaran berlangsung dengan ceramah yang
diikuti dengan pembuktian oleh guru tanpa banyak

melibatkan siswa untuk aktif bertanya.

Pembelajaran berlangsung dengan ceramah yang
diikuti dengan pembuktian oleh guru dan banyak

melibatkan siswa untuk aktif bertanya.

Pembelajaran berlangsung dengan kegiatan
4 pembuktian oleh kelompok atau individu dan

kesimpulan dibuat oleh guru.

Pembelajaran berlangsung dengan kegiatan
pembuktian oleh kelompok atau individu dan
kesimpulan dibuat oleh siswa dengan bimbingan

guru.

Indikator 5.2 meningkatkan keterlibatan siswa melalui pengalaman

belajar dengan berbagai kegiatan.
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Penjelasan  : Pengalaman belajar dapat diperoleh melalui berbagai kegiatan
yang melibatkan siswa untuk dapat mengemukakan pendapat
dan menjelaskan hasil temuannya.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:
a. Siswa aktif melakukan percobaan/pengamatan dan
perekaman secara perorangan/kelompok.
b. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil.
c. Siswa menginformasikan hasil percobaannya.
d. Seluruh siswa menyimpulkan konsep IPA berdasarkan
perbandingan dan hasil percobaan individu/kelompok.
Skala Penilaian Penjelasan
1 Tidak ada deskriptor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak

Indikator : 5.3Menggunakan istilah yang tepat pada setiap langkah
pembelajaran

Penjelasan  : Banyak istilah ataupun rumus diperlukan untuk menjelaskan

suatu konsep IPA. Ketepatan dalam menggunakan istilah dan
rumus merupakan salah satu syarat penguasaan materi IPA

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut:
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Skala Penilaian Penjelasan

1 Guru menjelaskan dan member contoh atau latihan
dengan menggunakan istilah/rumus yang salah sehingga

terjadi kesalahan konsep.

Guru menjelaskan konsep IPA dengan menggunakan
istilah yang salah namun benar dalam memilih rumus

untuk menyelesaikan soal latihan.

Guru menjelaskan konsep IPA dengan menggunakan
3 istilah yang benar namun salah dalam memilih rumus

untuk menyelesaikan soal latihan.

Guru menjelaskan konsep IPA dengan menggunakan

istilah dan rumus yang benar.

Guru menjelaskan konsep IPA dengan menggunakan
istilah dan rumus yang benar yang tersusun dalam

rangkaian pembelajaran yang sistematis.

Indikator : 5.4 Terampil dalam melakukan percobaan IPA serta tepat
dalam memilih alat peraga IPA.

Penjelasan  : Dalam pembelajaran IPA guru hendaknya terampil dalam
melakukan percobaan IPA serta tepat dalam memilih alat perga
IPA.

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut:
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Skala Penilaian Penjelasan
1 Guru dapat menjelaskan bagian-bagian alat serta
fungsi dari peralatan yang ada.
5 Guru terampil dalam merakit peralatan percobaan.
3 Guru terampil dalam menggunakan alat-alat
percobaan.
Peralatan percobaan yang dipilih guru tepat untuk
) menjelaskan/membuktikan suatu konsep IPA.
Peralatan yang digunakan dalam percobaan sesuai
5 dengan tingkat perkembangan dan keselamatan siswa.
Indikator : 5.5 Menerapkan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari
Penjelasan  : Pemahaman konsep IPA menjadi lebih baik apabila konsep itu

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut:

Skala Penilaian

Penjelasan

Guru dan siswa tidak memberikan contoh penerapan

konsep.
Guru memberikan contoh penerapan konsep.

Guru mendorong siswa member contoh penerapan

konsep.

Satu atau dua orang siswa memberi contoh penerapan




185

4 konsep.

Lebih dari dua siswa member contoh penerapan konsep.

5
Indikator : 5.6 Menampilkan penguasaan IPA
Penjelasan  : Guru menguasai materi yang diajarkan. Materi pokok dalam
IPA dapat berupa konsep, prinsip, teori, dan hukum.
Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut:
Skala Penilaian Penjelasan
1 Seluruh materi yang diajarkan salah/tidak relevan/tidak tepat
2 Sebagian besar materi yang diajarkan salah/tidak
relevan/tidak tepat
3 Sebagian kecil materi yang diajarkan salah/tidak tepat
4 Sebagian besar materi yang diajarkan benar
5 Seluruh materi yang diajarkan benar

6. Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar.
Indikator : 6.1 Melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran.
Penjelasan  : Penilaian dalam proses pembelajaran bertujuan mendapatkan
balikan mengenai tingkat pencapaian tujuan pembelajaran.
Untuk menilai butir ini perlu dipergunakan skala penilaian

sebagai berikut:

Skala Penilaian Penjelasan
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1
Tidak melakukan penilaian selama proses pembelajaran.
Mengajukan pertanyaan atau memberikan tugas kepada
2 siswa
Menilai penguasaan siswa dengan mengajukan
3 pertanyaan
Menilai penguasaan siswa melalui kinerja yang
4 ditunjukkan siswa.
Menilai penguasaan siswa melalui isyarat yang
ditunjukkan siswa.
5
Indikator : 6.2 Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran.
Penjelasan  : Penilaian pada akhir proses pembelajaran bertujuan

mengetahui penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut:

Skala Penilaian

Penjelasan

Guru tidak membemberikan penilaian akhir.

Guru memberikan penilaian akhir, tetapi tidak sesuai tujuan.
Sebagian kecil penilaian akhir sesuai dengan tujuan.
Sebagian besar penilaian akhir sesuai dengan tujuan.

Seluruh penilaian akhir sesuai dengan tujuan.
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7. Kesan umum pelaksanaan pembelajaran

Indikator : 7.1 Keefektifan proses pembelajaran
Penjelasan  : Indikator ini mengacu kepada tingkat keberhasilan guru dalam
mengelola pembelajaran sesuai dengan perkembangan proses
pembelajaran.
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:
a. Pembelajaran lancar.
b. Suasana kelas terkendali sesuai dengan rencana.
c. Suasana kelas terkendali melalui penyesuaian.
d. Mengarah kepada terbentuknya dampak pengiring
(misalnya ada kesempatan bagi siswa untuk dapat bekerja
sama, bertanggung jawab, tenggang rasa).
Skala Penilaian Penjelasan
1 Tidak ada deskriptor tampak
2 Deskriptor a tampak
3 Deskriptor a dan b tampak
4 Deskriptor a, b dan c; atau a, b, dan d tampak
5 Deskriptor a, b, ¢ dan d tampak
Indikator . 7.2 Penggunaan bahasa Indonesia lisan.
Penjelasan  : Indikator ini mengacu kepada kemampuan guru dalam

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar.
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a. Ucapan jelas dan mudah dimengerti.

b. Pembicaraan lancar (tidak tersendat-sendat).

c. Menggunakan kata-kata baku (membatasi penggunaan kata-

kata daerah atau asing).
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Skala Penilaian Penjelasan

1 Tidak ada deskriptor yang tampak
2 Satu deskriptor tampak
3 Dua deskriptor tampak
4 Tiga deskriptor tampak
5 Empat deskriptor tampak

Indikator : 7.3 Peka terhadap kesalahan berbahasa siswa.

Penjelasan  : Guru perlu menunjukkan rasa peka terhadap kesalahan

berbahasa, agar siswa terbiasa menggunakan bahasa Indonesia

secara baik dan benar. Rasa peka dapat ditunjukkan dengan

berbagai cara seperti menegur, menyuruh, memperbaiki atau

menanyakan kembali.

Skala Penilaian

Penjelasan *)

Membiarkan siswa melakukan kesalahan berbahasa

Memberi tahu kesalahan siswa dalam berbahasa

tanpa memperbaiki.
Memperbaiki langsung kesalahan berbahasa siswa.

Meminta siswa lain menemukan dan memperbaiki

kesalahan berbahasa temannya dengan menuntun.

Mengarahkan kesalahan berbahasa sendiri.
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*) Jika selama pembelajaran tidak ada siswa yang melakukan kesalahan
berbahasa, maka butir ini tidak disertakan dalam penilaian.

Indikator : 7.4 Penampialn guru dalam pembelajaran.

Penjelasan  : Indikator ini mengacu kepada penampilan guru secara

keseluruhan dalam mengelola pembelajaran (fisik, gaya

mengajar, dan ketegasan).

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut:

a.
b.

C.
d.

Berbusana rapi dan sopan.

Suara dapat didengar oleh seluruh siswa dalam kleas yang
bersangkutan.

Posisi bervariasi (tidak terpaku pada satu tempat).

Tegas dalam mengambil keputusan.

Skala Penilaian

Penjelasan

Tidak ada deskriptor yang tampak
Satu deskriptor tampak
Dua deskriptor tampak
Tiga deskriptor tampak

Empat deskriptor tampak
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Lampiran 19

NILAI ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU (APKG 1)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS |

13. Nama Guru : Mufidatun, S.Pd.SD
14. Sekola : SDN Tembok Kidul 01
15. Kelas/Semester Nl
16. Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
17. Waktu : 2x 35 menit (2 JP)
18. Tanggal

Pertemuan 1 : 23 April 2015

Pertemuan 2 : 28 April 2015

m
guru ketika mengajar. Kemudian, nilailah semua aspek yang terdapat dalam
rencana tersebut dengan menggunakan butir-butir penilaian di bawah ini:

NO ASPEK PENILAIAN NILAI YANG
DIPEROLEH

Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 Merumuskan tujuan pembelajaran

1.5 Merumuskan tujuan pembelajaran 4 5

1.6 Merancang dampak pengiring berbentuk 4 4
kecakapan hidup (life skill)

Rata-rata butir 1 = A 3,5 45

2 Mengembangkan dan mengorganisasikan
materi, media pembelajaran, dan sumber
belajar

2.5 Mengembangkan dan mengorganisasikan 4 4
materi pembelajaran

2.6 Menentukan dan mengembangkan alat 4 4




bantu (media) pembelajaran
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2.3 Memilih sumber belajar 4 4
Rata-rata butir 2 =B 4 4
Merencanakan skenario kegiatan
pembelajaran
3.11 4 4
enentukan jenis kegiatan pembelajaran
3.12 Menyusun langkah-langkah 4 4
pembelajaran
3.13 Menentukan alokasi waktu pembelajaran 4 5
3.14 Menentukan cara-cara memotivasi siswa 3 4
3.15 Menyiapkan pertanyaan 4 4
Rata-rata butir 3=C 3,8 4,3
Merancang pengelolaan kelas
4.3 Menentukan penataan ruang dan fasilitas 3 4
belajar
4.2 Menentukan cara-cara pengorganisasian 3 4
siswa agar dapat berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran
Rata-rata butir 4 =D 3 4

Merencanakan prosedur, jenis, dan

menyiapkan alat penilaian pembelajaran
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5.5 Menentukan prosedur dan jenis penilaian 3 4
5.6 Membuat alat penilaian dan kunci jawaban 4 4
Rata-rata butir5=E 35 4
6 Tampilan dokumen rencana pembelajaran
6.5 Kebersihan dan kerapian 4 4
6.6 Penggunaan bahasa tulis 3 4
Rata-rata butir 6 = F 3,5 4
RATA-RATA 3,55 3,57
NILAI APKG | 71 71,43
Pedoman Penilaian
APKG [= A+B+CgD+E+F
"emilai
5?* 772
K rﬂ{ .‘ gt I

NIP -t{ 1ENG
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Lampiran 20

ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU (APKG 1)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS I

19. Nama Guru : Mufidatun, S.Pd.SD
20. Sekola : SDN Tembok Kidul 01
21. Kelas/Semester Nl
22. Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
23. Waktu : 2x 35 menit (2 JP)
24, Tanggal

Pertemuan 1 : 30 April 2015

Pertemuan 2 : 5 Me1 2015

m
guru ketika mengajar. Kemudian, nilailah semua aspek yang terdapat dalam
rencana tersebut dengan menggunakan butir-butir penilaian di bawah ini:

NO ASPEK PENILAIAN NILAI YANG
DIPEROLEH

Pertemuan 1 Pertemuan 2

1 Merumuskan tujuan pembelajaran

1.7 Merumuskan tujuan pembelajaran 5 3)

1.8 Merancang dampak pengiring berbentuk 5 5
kecakapan hidup (life skill)

Rata-rata butir 1 = A 5 5

2 Mengembangkan dan mengorganisasikan
materi, media pembelajaran, dan sumber
belajar
2.7 Mengembangkan dan mengorganisasikan 4 5
materi pembelajaran

2.8 Menentukan dan mengembangkan alat 5 5
bantu (media) pembelajaran
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2.3 Memilih sumber belajar 4 5
Rata-rata butir 2 =B 4,3 5
Merencanakan skenario kegiatan
pembelajaran
3.16 4 5
enentukan jenis kegiatan pembelajaran
3.17 Menyusun langkah-langkah 5 5
pembelajaran
3.18 Menentukan alokasi waktu pembelajaran 5 5
3.19 Menentukan cara-cara memotivasi siswa 4 4
3.20 Menyiapkan pertanyaan 4 4
Rata-rata butir 3=C 4,4 4,6
Merancang pengelolaan kelas
4.4 Menentukan penataan ruang dan fasilitas 4 4
belajar
4.2 Menentukan cara-cara pengorganisasian 4 5
siswa agar dapat berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran
Rata-rata butir 4 =D 4 4,5
Merencanakan prosedur, jenis, dan
menyiapkan alat penilaian pembelajaran
5.7 Menentukan prosedur dan jenis penilaian 4 4
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5.8 Membuat alat penilaian dan kunci jawaban 4 4

Rata-rata butir 5 =E 4 4

6 Tampilan dokumen rencana pembelajaran

6.7 Kebersihan dan kerapian 5 5
6.8 Penggunaan bahasa tulis 4 5
Rata-rata butir 6 = F 4,5 5
RATA-RATA 4,37 4,43
NILAI APKG | 87,33 88,57

Pedoman Penilaian

A+B+C+D+E+F
6

APKG I=
Pemila

B [y
- 220 Vet s
R op Y. -

NIP. 14 75

=
e )
=\
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Lampiran 21

ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU (APKG) 11
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS I

1. Nama Guru : Mufidatun, S.Pd.SD
2. Sekolah : SDN 01 Tembok Kidul
3. Kelas/Semester S/
4. Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
5. Waktu . 2 x 35 menit (2 JP)
6. Tanggal : 23 April 2015

28 April 2015

N =T

Pusatkan perhatian Anda pada kemampuan guru dalam mengelola
kegiatan pembelajaran, serta dampaknya pada diri siswa.

Nilailah kemampuan guru tersebut dengan menggunakan butir-butir
penilaian di bawah ini.

Khusus untuk butir 5, yaitu mendemonstrasikan kemampuan khusus
dalam pembelajaran, pilih salah satu butir penilaian yang sesuai dengan
mata pelajaran yang sedang diajarkan.

Nilailah guru sesuai aspek kemampuan berikut:
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NO

ASPEK PENILAIAN

Mengelola ruang dan fasilitas

NILAI YANG DIPEROLEH

Pertemuan 1

Pertemuan 2

1 .
pembelajaran
1.3 Menata fasilitas dan sumber belajar 4
1.2 Melaksanakan tugas rutin kelas 4
Rata-rata butir 1 = A 3’5 4,5
2 Melaksanakan kegiatan pembelajaran
2.13  Memulai kegiatan pembelajaran 4 4
2.14  Melaksanakan pembelajaran yang 4 4
sesuai dengan tujuan, siswa, situasi,
dan lingkungan
2.15 Menggunakan alat bantu (media) 2 3
pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan, siswa, situasi, dan lingkungan
2.16  Melaksanakan kegiatan 3 4
pembelajaran dalam urutan yang logis
2.17 Melaksanakan kegiatan 3 4
pembelajaran  secara  individual,
kelompok, atau klasikal
2.18 Mengelola waktu pembelajaran 3 5
secara efisien
Rata-rata butir2=B 3’2 4
3 Mengelola interaksi kelas
0. Memberi petunjuk dan penjelasan 3 4
yang berkaitan dengan isi
pembelajaran
p. Menangani pertanyaan dan respons 4 4
siswa
g. Menggunakan ekspresi lisan, tulisan, 4 5
isyarat, dan gerakan badan
r.  Memicu dan memelihara keterlibatan 5 5
siswa
s. Memantapkan penguasaan  materi 3 4




pembelajaran
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Rata-rata butir3=C 3,8 4,4
Bersikap terbuka dan luwes serta
membantu  mengembangkan  sikap
positif siswa terhadap belajar.
0. Menunjukkan sikap ramah, luwes, 4 5
terbuka, penuh pengertian, dan sabar
kepada siswa
p. Menunjukkan  kegairahan  dalam 3 4
mengajar
g. Mengembangkan hubungan 3 4
antarpribadi yang sehat dan serasi
r.  Membantu siswa menyadari kelebihan 2 3
dan kekurangannya
s. Membantu siswa  menumbuhkan 3 4
kepercayaan diri
Rata-rata butir 4 =D 3 4
Mendemonstrasikan kemampuan khusus
dalam pembelajaran mata pelajaran
tertentu
5.9 Membimbing siswa membuktikan 3 3
konsep IPA melalui pengalaman
langsung
5.10 Meningkatkan 3 3
keterlibatan siswa melalui
pengalaman belajar dengan berbagai
kegiatan
5.11 Menggunakan istila yang tepat 4 4
pada setiap langka pembelajaran
5.12 Terampil dalam melakukan 3 3
percobaan IPA serta tepat dalam
memilih alat peraga IPA
5.5 Menerapkan konsep IPA dalam 3 3
kehidupan sehari-hari
5.6 Menampilkan penguasaan IPA 5 5
Rata-rata butir 5= E 3,5 37
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6 Melaksanakan penilaian proses dan

hasil belajar
6.5 Melaksanakan  penilaian  selama 3 4
proses pembelajaran
6.6 Melaksanakan penilaian pada akhir 5 5
pembelajaran
Rata-rata butir 6 = F 4 4,5
7 Kesan umum pelaksanaan pembelajaran
7.9 Keefektifan proses pembelajaran 5 5
7.10 Penggunaan bahasa Indonesia 5 5
lisan
7.11 Peka terhadap kesalahan 3 3
berbahasa siswa
7.12 Penampilan  guru  dalam 4 5
pembelajaran
Rata-rata butir 7=G 4,3 4,5
RATA-RATA 4,13 4,23
NILAI APKG 11 82,67 84,57

Pedoman Penilaian
APKG || = A+B+C+D+E+F+G

7

.........................
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Lampiran 22

ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU (APKG) 11
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 11
1. Nama Guru : Mufidatun, S.Pd.SD
2. Sekolah : SDN 01 Tembok Kidul
3. Kelas/Semester S/
4. Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
5. Waktu . 2 x 35 menit (2 JP)
6. Tanggal
Pertemuan 1 : 30 April 2015
d Pertemuan 2 : 5 Mei 2015
1
k
I—FosorrerrpeTraTIeT T O e ot RS O T OO e T ST SO
kegiatan pembelajaran, serta dampaknya pada diri siswa.
3. Nilailah kemampuan guru tersebut dengan menggunakan butir-butir
penilaian di bawah ini.
4. Khusus untuk butir 5, yaitu mendemonstrasikan kemampuan khusus

dalam pembelajaran, pilih salah satu butir penilaian yang sesuai dengan
mata pelajaran yang sedang diajarkan.

Nilailah guru sesuai aspek kemampuan berikut:
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NO

ASPEK PENILAIAN

Mengelola ruang dan fasilitas

NILAI YANG DIPEROLEH

Pertemuan 1

Pertemuan 2

1 .
pembelajaran
1.4 Menata fasilitas dan sumber belajar 4 5
1.2 Melaksanakan tugas rutin kelas 5
Rata-rata butir 1 = A 4’5 5
2 Melaksanakan kegiatan pembelajaran
2.19 Memulai kegiatan pembelajaran 5 5
2.20 Melaksanakan pembelajaran yang 4 5
sesuai dengan tujuan, siswa, situasi,
dan lingkungan
2.21  Menggunakan alat bantu (media) 4 5
pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan, siswa, situasi, dan lingkungan
2.22  Melaksanakan kegiatan 5 5
pembelajaran dalam urutan yang logis
2.23 Melaksanakan kegiatan 4 4
pembelajaran  secara  individual,
kelompok, atau klasikal
2.24 Mengelola waktu pembelajaran 4 5
secara efisien
Rata-rata butir2=B 4’3 4,8
3 Mengelola interaksi kelas
t. Memberi petunjuk dan penjelasan 4 5
yang berkaitan dengan isi
pembelajaran
u. Menangani pertanyaan dan respons 4 4
siswa
v. Menggunakan ekspresi lisan, tulisan, 5 5
isyarat, dan gerakan badan
w. Memicu dan memelihara keterlibatan 5 5
siswa
X. Memantapkan penguasaan  materi 4 5




pembelajaran
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Rata-rata butir3=C 4.4 4.8
Bersikap terbuka dan luwes serta
membantu  mengembangkan  sikap
positif siswa terhadap belajar.
t. Menunjukkan sikap ramah, luwes, 5 5
terbuka, penuh pengertian, dan sabar
kepada siswa
u. Menunjukkan  kegairahan  dalam 5 5
mengajar
v. Mengembangkan hubungan 4 5
antarpribadi yang sehat dan serasi
w. Membantu siswa menyadari kelebihan 4 4
dan kekurangannya
X. Membantu siswa  menumbuhkan 4 5
kepercayaan diri
Rata-rata butir 4 =D 4’4 4,8
Mendemonstrasikan kemampuan khusus
dalam pembelajaran mata pelajaran
tertentu
5.13 Membimbing siswa 4 5
membuktikan konsep IPA melalui
pengalaman langsung
5.14 Meningkatkan 4 5
keterlibatan siswa melalui
pengalaman belajar dengan berbagai
kegiatan
5.15 Menggunakan istila yang tepat 5 5
pada setiap langka pembelajaran
5.16 Terampil dalam melakukan 3 5
percobaan IPA serta tepat dalam
memilih alat peraga IPA
5.5 Menerapkan konsep IPA dalam 4 4
kehidupan sehari-hari
5.6 Menampilkan penguasaan IPA 5 5
Rata-rata butir 5= E 4,1 4,8
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6 Melaksanakan penilaian proses dan

hasil belajar
6.7 Melaksanakan  penilaian  selama 4 4
proses pembelajaran
6.8 Melaksanakan penilaian pada akhir 5 5
pembelajaran
Rata-rata butir 6 = F 4,5 4,5
7 Kesan umum pelaksanaan pembelajaran
7.13 Keefektifan proses 5 5
pembelajaran
7.14 Penggunaan bahasa Indonesia 5 5
lisan
7.15 Peka terhadap kesalahan 4 4
berbahasa siswa
7.16 Penampilan guru  dalam 5 5
pembelajaran
Rata-rata butir 7=G 4,8 4,8
RATA-RATA 4,68 4,78
NILAI APKG I 93,67 95,71

Pedoman Penilaian
APKG 1l = A+B+C+[7)+E+F+G

.........................
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KISI-KISI TES FORMATIF |

Satuan Pendidikan : SDN Tembok Kidul 01

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam

Kelas/Semester /10

Standar Kompetensi : Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca, dan pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam.

Kompetensi Indikator Soal Bentuk Ranah Tingkat Kesulitan Nomor
Dasar Soal Kognitif Afektif | Mudah | Sedang | Sulit Soal
6.1 Siswa dapat menyebutkan bentuk | Pilihan C1 N 1
Mendeskripsikan | bumi. Ganda
kenampakan Disajikan gambar pegunungan, C2 N 2
permukaan bumi | siswa dapat menentukan
di  lingkungan | pengelompokannya.
sekitar. Siswa  dapat  menyebutkan C1 N 3
pengertian perairan.
Siswa dapat menyebutkan jenis- C1 N 4
jenis daratan.
Siswa  dapat  menyebutkan C3 N 5
kenampakan alam yang ada di
sekitar mereka
Siswa dapat memilih sikap Al N 6

€67




menjaga kebersihan laut.

Siswa dapat menentukan
kenampakan  yang  termasuk
daratan.

Siswa dapat menjelaskan bentuk-
bentuk lautan.

Siswa dapat
pengertian dataran.

menyebutkan

Disajikan pernyataan mengenai
kenampakan permukaan bumi,
siswa dapat menentukan
pernyataan yang benar.

Siswa dapat menentukan
tindakan-tindakan menjaga
kelestarian alam.

Siswa dapat menyebutkan
macam-macam dataran.

Siswa dapat menjelaskan bentuk
bentuk daratan dan kegunaannya.

Siswa dapat menyebutkan nama
salah satu selat yang ada di
Indonesia.

Siswa dapat menyebutkan
kedalaman paparan.
Siswa dapat menyebutkan

kedalaman cekungan.

Siswa dapat menyebutkan
ketinggian perbukitan.

C2 7
C3 8
C1 9
C3 10
A2 11
C1 12
C3 13
C1 14
C1 15
C1 16
C1 17
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Disajikan  sebuah pernyataan,
siswa dapat menyebutkan jenis
yang dimaksud.

C1

18

Disajikan  sebuah  pernyataan,
siswa dapat menyebutkan
kenampakan yang dimaksud.

C1

19

Siswa dapat menentukan jenis-
jenis lautan.

C1

20

Keterangan

C1
C2
C3
Al
A2

> Ingatan

: Pemahaman
: Penerapan

: Menerima

: Menanggapi

S6T
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Lampiran 24

TES FORMATIF |

NAMA
KELAS
Satuan pendldlkan SDN i
) NO.PRESENSI :
Mata Pelajaran ~ :llmufy
Kelas/Semester  : I1I/11 /
Materi . Kenamparerrr—crrrremcerrmrorm

Alokasi Waktu : 20 menit

Berilah tanda silang pada jawaban yang kamu anggap benar !

1.

Bumi yang kita tempati berbentuk ....

a. datar c. bulat

b. oval d. kotak

gambar di samping merupakan kelompok permukaan bumi berupa ....
a. relief

b. dataran

C. perairan
d. daratan
Permukaan bumi yang tertutup air disebut....

a. selat c. samudra

b. perairan d. laut

Di bawah ini yang termasuk daratan adalah ....
a. bukit, gurun pasir, dan padang rumput c. lembah, padang rumput,

dan selat



10.

11.
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b. gunung, lembah, dan cekungan d. dataran, gurun pasir, dan
samudra

Salah satu kenampakan alam yang ada di daerahmu, antara lain ....

a. Selat c. samudra

b. gunung d. gurun pasir
Temanmu membuang sampah di laut. Apa yang akan kamu lakukan?
a. Membiarkan c. menasihatinya

b. ditinggal pergi d. mengejek

Berikut ini yang merupakan kenampakan daratan yaitu ....

a. paparan c. cekungan

b. padang rumput d. gunung laut

Lembah laut yang sempit yaitu ....

a. cekungan C. paparan

b. gunung laut d. palung

Dataran yang perbedaan ketinggiannya antara satu daerah dengan daerah
lainnya tidak nyata disebut ....

a. pegunungan c. daratan

b. perbukitan d. perairan

pernyataan berikut ini yang tidak benar yaitu ....

a. rumput dapat hidup di padang pasir

b. dataran terdiri dari dataran rendah dan dataran tinggi

C. perbedaan tinggi rendahnya permukaan bumi disebut relief bumi

d. permukaan bumi terdiri dari daratan dan perairan

Berikut ini yang menunjukkan sikap menjaga lingkungan yaitu ....
a. membuang sampah di sungai
b. menggunakan kendaraan bermotor setiap saat

c. menanam pohon di lahan kosong



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

d. menebangi pohon sembarang

Pada permukaan bumi dataran terdiri dari ....

a. dataran rendah dan padang rumput c. dataran tinggi dan gurun
pasir

b. pantai dan dataran tinggi d. dataran rendah dan dataran
tinggi

Berikut ini yang merupakan daratan dan kegunaannya yaitu ....

a. Gurun pasir untuk menanam padi
b. Dataran tinggi untuk menanam sayuran
c. Pegunungan untuk menanam padi

d. Padang rumput untuk menanam kaktus

Salah satu selat yang ada di Indonesia yaitu ....

a. sunda c. sihanok

b. himalaya d. toba

Paparan adalah dasar laut yang terhampar di tepi benua dengan
kedalaman ....

a. 100 meter c. 200 meter

b. 150 meter d. 300 meter

Cekungan adalah lembah laut yang kedalamannya mencapai ....

a. 500 meter c. 700 meter

b. 600 meter d. 800 meter

Perbukitan adalah daerah yang berbukit-bukit dengan ketinggian ....
a. 100 meter — 200 meter c. 200 meter — 300 meter
b. 250 meter — 300 meter d. 300 meter — 400 meter
Daratan yang rendah bahkan lebih rendah daripada dataran disebut ....
a. lembah c. bukit

b. gurun pasir d. padang rumput

Jurang yang curam dan dalam pada dasar laut disebut ....

a. paparan c. palung

b. cekungan d. teluk

Salah satu jenis lautan yang sangat luas dan dalam yaitu....
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a. laut c. samudra

b. teluk d. selat



Kunci Jawaban Tes Formatif |

pd
o

No.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

SO0 N oA Wi

20.
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KISI-KISI TES FORMATIF 11

Gz uesidwe

Satuan Pendidikan : SDN Tembok Kidul 01

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam

Kelas/Semester /10

Standar Kompetensi : Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca, dan pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam.

Kompetensi Indikator Soal Bentuk Ranah Tingkat Kesulitan Nomor
Dasar Soal Kognitif Afektif | Mudah | Sedang | Sulit Soal
6.1 Siswa dapat menentukan warna | Pilihan C2 N 1
mendeskripsikan | pada peta. Ganda
kenampakan Siswa dapat menyebutkan simbol C2 N 2
permukaan bumi | gunung pada peta timbul.
di  lingkungan | Siswa dapat menentukan bukti- C3 N 3
sekitar. bukti bahwa bumi berbentuk
bulat.
Disajikan pernyataan mengenai C3 N 4
kenampakan permukaan bumi,
siswa dapat menentukan
pernyataan yang benar.
Siswa dapat menyebutkan jenis- C1 N 5
jenis peta.

T0¢



Siswa dapat menyebutkan simbol-
simbol yang benar dalam peta
datar.

Siswa dapat menyebutkan simbol-
simbol yang benar dalam peta
timbul.

Siswa dapat menyebutkan warna
dataran rendah pada peta datar.

Siswa dapat menyebutkan bentuk
lembah pada peta timbul.

Siswa dapat menentukan benua
yang ditinggalinya.

siswa dapat menyebutkan bentuk
bumi.

Siswa dapat menyebutkan
lambang sungai pada peta timbul

Siswa dapat menyebutkan
pengertian atlas.

Siswa dapat menentukan
tindakan-tindakan menjaga

kelestarian alam.

Siswa dapat menentukan sikap
yang  menunjukkan  menjaga
kebersihan sungai.

Siswa dapat menentukan jenis-
jenis lautan.

Disajikan  pernyataan  tentang
relief  bumi, siswa  dapat

C2 6
c2 7
C1 N 8
C1 N 9
C1 N 10
C1 N 11
C1 N 12
C1 N 13
A2 14
Al N 15
C1 N 16
C2 17

¢0¢



menyebutkan istilahnya.

Siswa dapat menyebutkan
macam-macam gunung.

Siswa dapat memilih  sikap
menjaga kebersihan laut.

Siswa dapat menjelaskan warna
perairan pada peta.

Cl 18
Al 19
C3 20

Keterangan
C1
Cc2
C3
Al
A2

. Ingatan

: Pemahaman
: Penerapan

: Menerima

: Menanggapi

€0¢
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Lampiran 26

TES FORMATIF 11

NAMA
KELAS
Satuan pendldlkan SDN i
) NO.PRESENSI :
Mata Pelajaran ~ :llmufy
Kelas/Semester  : I1I/11 /
Materi . Kenamparerrr—crrrremcerrmrorm

Alokasi Waktu : 20 menit

21.

22.

23.

24.

25.

Berilah tanda silang pada jawaban yang kamu anggap benar !

Warna biru pada peta datar menunjukkan ....

a. Dataran tinggi C. gunung

b. dataran rendah d. perairan

Gunung pada peta timbul digambarkan dengan simbol ....

a. lapisan tipis rata c. alur panjang

b. cekungan d. satu tonjolan berupa
kerucut

Pernyataan di bawah ini yang benar untuk membuktikan bumi bulat

adalah ....

a. kapal layar yang berlayar ke satu arah akan kembali ke tempat semula
b. adanya perbedaan tinggi rendah permukaan bumi

C. adanya perairan dan daratan

d. adanya dataran rendah dan dataran tinggi

pernyataan berikut ini yang tidak benar yaitu ....

e. rumput dapat hidup di padang pasir

f. dataran terdiri dari dataran rendah dan dataran tinggi

g. perbedaan tinggi rendahnya permukaan bumi disebut relief bumi

h. permukaan bumi terdiri dari daratan dan perairan

Berdasarkan bentuknya kenampakan permukaan bumi dapat digambarkan

dalam ....



26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

a. peta timbul dan relief

b. peta datar dan fot d. denah dan peta datar

Warna hijau pada peta datar digunakan untuk menunjukkan ....

a. dataran tinggi . gunung mati

b. sungai d. dataran rendah

Cekungan pada peta timbul digunakan untuk menunjukkan ....

a. sungai C. gunung

b. lembah d. dataran

Pada peta datar, dataran rendah dilambangkan dengan warna ....

a. biru c. kuning

b. merah d. hijau

Pada peta timbul, lembah digambarkan dengan bentuk ....

a. Lapisan tipis yang rata c. alur panjang

b. cekungan d. satu tonjolan

kerucut

Indonesia termasuk ke dalam Benua ....

a. Amerika c. Australia

b. Afrika d. Asia

Bumi yang kita tempati berbentuk ....

c. datar c. bulat

d. oval d. kotak

Sungai pada peta timbul digambarkan dengan simbol ....

c. lapisan tipis rata c. alur panjang

d. cekungan d. satu tonjolan berupa
kerucut

Kumpulan beberapa peta disebut ....

a. Atlas c. bumi

b. Globe d. relief

Berikut ini yang menunjukkan sikap menjaga lingkungan yaitu ....
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c. peta datar dan peta timbul

berupa



35.

36.

37.

38.

39.

40.
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e. membuang sampah di sungai

f. menggunakan kendaraan bermotor setiap saat

g. menanam pohon di lahan kosong

h. menebangi pohon sembarang

Salah satu cara yang dilakukan untuk menjaga kebersihan sungai ....
a. membuang limbah di sungai

b. membuang sampah di tempatnya

c. mencuci di sungai

d. membuang air bekas cucian di sungai

Salah satu jenis lautan yang sangat luas dan dalam yaitu....

c. laut c. samudra
d. teluk d. selat
Perbedaan tinggi rendahnya permukaan bumi disebut ....
a. Bentang alam c. daratan
b. relief bumi d. lautan

Ada dua jenis gunung yaitu ....

a. gunung es dan gunung salju c. gunung berapi dan gunung
mati

b. gunung mati dan gurun pasir d. gunung berapi dan gunung
salju

Temanmu membuang sampah di laut. Apa yang akan kamu lakukan?

C. Membiarkan c. menasihatinya

d. ditinggal pergi d. mengejek

Semakin tua warna biru pada peta datar berarti semakin ..... perairan
a. Dangkal c. luas

b. Dalam d. sempit

Kunci Jawaban Tes Formatif |

No. | Jawaban | No. Jawaban
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12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

10.
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Lampiran 27
Daftar Hadir Siswa Kelas 111
SDN Tembok Kidul 01
Siklus |
No. Nama Siswa Pertemuan 1 Pertemuan 2
1. | Joko Sepriyanto N \
2. | Fahri Sofyan - N
3. | Isna Yunaedar N N
4. | Afin Nur F. N N
5. | Akhmad Arfanz - N
6. | Akhmad Syahid \ \
7. | Andrean F. N N
8. | M. ArifF. - N
9. | DheaSilviaR N N
10. | Dwi Agus S. \ \
11. | Elias Dayu Putra N \
12. | Elsa Mutiara N N
13. | Ifki Fitri Yani N N
14. | IndiR. N N
15. | Indri N. - N
16. | Isna F.N. - N
17. | Isna Retno P.L.S N N
18. | Maya N.N. \ \
19. | Mohammad Hafidz N N
20. | Muh. Dandi N N
21. | M. Hilal R. N N
22. | M. Farkhan K. N N
23. | M. Najmal F. \ \
24. | M. Nezar N N
25. | M. Syaeful A. \ \
26. | M. Syakir N. N \
27. | M. Zahrul A. N N
28. | Nayla Nur R. N \
29. | Nely Zakiyah \ \
30. | Nur Aulia K. N \
31. | Rizgi Amelia N \
32. | Sazkia E.A. N \
33. | Siti Umi N. N N
34. | Wafa Muzda N N
35. | Tasya A. N \
36. | Salsa Aulia R. N N
37. | Hikmal Maulana N N
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| 38. |FazalzzaK. v | v

Tegal, April 2015
Uiura Kelas
. N .
Mt
Mufidatun, S.PY4.SD
NiP, -
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Lampiran 28
Daftar Hadir Siswa Kelas 111
SDN Tembok Kidul 01
Siklus 11
No. Nama Siswa Pertemuan 1 Pertemuan 2
1. | Joko Sepriyanto N \
2. | Fahri Sofyan \ \
3. | Isna Yunaedar N N
4. | Afin Nur F. N N
5. | Akhmad Arfanz N N
6. | Akhmad Syahid \ \
7. | Andrean F. N N
8. | M. ArifF. N N
9. | DheaSilviaR N N
10. | Dwi Agus S. \ \
11. | Elias Dayu Putra N \
12. | Elsa Mutiara N N
13. | Ifki Fitri Yani N N
14. | IndiR. N N
15. | Indri N. N N
16. | Isna F.N. N N
17. | Isna Retno P.L.S N N
18. | Maya N.N. \ \
19. | Mohammad Hafidz N N
20. | Muh. Dandi N N
21. | M. Hilal R. N N
22. | M. Farkhan K. N N
23. | M. Najmal F. \ \
24. | M. Nezar N N
25. | M. Syaeful A. \ \
26. | M. Syakir N. N \
27. | M. Zahrul A. N N
28. | Nayla Nur R. N \
29. | Nely Zakiyah \ \
30. | Nur Aulia K. N \
31. | Rizgi Amelia N \
32. | Sazkia E.A. N \
33. | Siti Umi N. N N
34. | Wafa Muzda N N
35. | Tasya A. N \
36. | Salsa Aulia R. N N
37. | Hikmal Maulana N N
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| 38. |FazalzzaK. v | v

Tegal, Mei 2015
Ui Kelas
Mist
Mnt'ld.mu:“:f’d.sn
NP, -
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Lampiran 29
Daftar Nilai Tes Formatif |
Tahun Pelajaran 2014/2015

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. | Joko Sepriyanto 75 Tuntas

2. Fahri Sofyan 75 Tuntas

3. Isna Yunaedar 80 Tuntas

4, Afin Nur F. 75 Tuntas

5. Akhmad Arfanz 65 Belum tuntas
6. | Akhmad Syahid 60 Belum tuntas
7. Andrean F. 70 Tuntas

8. M. Arif F. 70 Tuntas

9. Dhea SilviaR 80 Tuntas
10. | Dwi Agus S. 85 Tuntas
11. | Elias Dayu Putra 70 Tuntas
12. | Elsa Mutiara 85 Tuntas
13. | Ifki Fitri Yani 75 Tuntas
14. | Indi R. 80 Tuntas
15. | Indri N. 60 Belum tuntas
16. | Isna F.N. 50 Belum tuntas
17. Isna Retno P.L.S 85 Tuntas
18. | Maya N.N. 75 Tuntas
19. | Mohammad Hafidz 80 Tuntas
20. | Muh. Dandi 70 Tuntas
21. | M. Hilal R. 70 Tuntas
22. | M. Farkhan K. 70 Tuntas
23. | M. Najmal F. 85 Tuntas
24. | M. Nezar 85 Tuntas
25. | M. Syaeful A. 80 Tuntas
26. | M. Syakir N. 80 Tuntas
27. | M. Zahrul A. 85 Tuntas
28. | Nayla Nur R. 80 Tuntas
29. | Nely Zakiyah 80 Tuntas
30. | Nur Aulia K. 80 Tuntas
31. | Rizgi Amelia 80 tuntas
32. | Sazkia E.A. 85 Tuntas
33. | Siti Umi N. 85 Tuntas
34. | Wafa Muzda 75 Tuntas
35. | Tasya A. 80 Tuntas
36. | Salsa Aulia R. 60 Belum tuntas
37. | Hikmal Maulana 65 Belum tuntas
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| 38. |FazalzzaK. 80 \ Tuntas

Tegal, April 2015
Liur Kelas
. .
M
o
Mufidatun, SY4.SD
NiP, -
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Lampiran 30
Daftar Nilai Tes Formatif 11
Tahun Pelajaran 2014/2015

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. | Joko Sepriyanto 80 Tuntas
2. Fahri Sofyan 80 Tuntas
3. Isna Yunaedar 80 Tuntas
4, Afin Nur F. 85 Tuntas
5. Akhmad Arfanz 75 Tuntas
6. | Akhmad Syahid 70 Tuntas
7. Andrean F. 80 Tuntas
8. M. Arif F. 80 Tuntas
9. Dhea SilviaR 60 Belum tuntas
10. | Dwi Agus S. 90 Tuntas
11. | Elias Dayu Putra 80 Tuntas
12. | Elsa Mutiara 90 Tuntas
13. | Ifki Fitri Yani 80 Tuntas
14. | Indi R. 75 Tuntas
15. | Indri N. 65 Belum Tuntas
16. | Isna F.N. 70 Tuntas
17. Isna Retno P.L.S 85 Tuntas
18. | Maya N.N. 80 Tuntas
19. | Mohammad Hafidz 80 Tuntas
20. | Muh. Dandi 65 Belum Tuntas
21. | M. Hilal R. 75 Tuntas
22. | M. Farkhan K. 80 Tuntas
23. | M. Najmal F. 85 Tuntas
24. | M. Nezar 85 Tuntas
25. | M. Syaeful A. 85 Tuntas
26. | M. Syakir N. 80 Tuntas
27. | M. Zahrul A. 100 Tuntas
28. | Nayla Nur R. 85 Tuntas
29. | Nely Zakiyah 85 Tuntas
30. | Nur Aulia K. 80 Tuntas
31. | Rizgi Amelia 80 Tuntas
32. | Sazkia E.A. 100 Tuntas
33. | Siti Umi N. 85 Tuntas
34. | Wafa Muzda 80 Tuntas
35. | Tasya A. 85 Tuntas
36. | Salsa Aulia R. 70 Tuntas
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37.

Hikmal Maulana

65

Belum Tuntas

38.

Faza lzza K.

80

Tuntas

Lurg Kedas

.j‘)'; s

Ay
ALY

Mufidatun, SY&.Sh

NP, -

Tegal, Mei 2015
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Lampiran 31

PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
UPTD DIKPORA KECAMATAN ADIWERNA

SEKOLAH DASAR NEGERI TEMBOK KIDUL 01
Alamat: JI. Garuda, Tembok Kidul, Telp. (0283) 3335067
Kode Pos 52194

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800/224/2015

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Titi Kadiyati, S.Pd.
NIP : 19631001 198508 2 001
Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan bahwa:

Nama : Yusika Yanuarsih

NIM : 1401411047

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Fakultas : llmu Pendidikan

Universitas : Negeri Semarang

Telah melaksanakan Pemelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai bahan
skripsi di kelas 111 SD Negeri Tembok Kidul 01 Kabupaten Tegal mulai bulan
April sampai Mei 2015.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Tegal, Mei 2015

Meungetahus,

LepaRESEETHaR SDN Tempok Kidul 01
KPITBTRALN Tengek il
P A s
QL Qo Y .F'I" [2
[+ |' R TEM o :‘\4:’ J‘p
" AN ey - 78 M
| S #ﬂ.l‘)“ll.!\. Pd
Wy ' N
N 19s3{ggf 198508 2 001
- AT £ N 'V v



217

Lampran 32

Dokumentasi Pembelajaran

Guru membagikan kartu materi
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Guru melakukan tanya jawab



219

Siswa mengerjakan tes formatif
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Peneliti menilai aktivitas siswa



221

Siswa melakukan percobaan



